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 Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2007 - Januari 2008. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan pelaksanaan 
pemberdayaan, model pemberdayaan, strategi pemberdayaan, pengetahuan petani, 
sikap petani, keterampilan petani, dan partisipasi petani dalam pengembangan 
usahatani padi organik. 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kwalitatif, dengan 
bentuk rancangan studi kasus ganda, strategi penelitian yang digunakan adalah 
penelitian terpancang (embedded research). Lokasi penelitian di desa Pondok, 
Kecamatan Nguter, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah. Adapun data yang 
diperoleh adalah data primer dari informan petani inovator, pelopor, dan biasa 
dengan penguasaan lahan sebagai pemilik penggarap, penyakap, dan penyewa. 
Data sekunder diperoleh dari kantor Lurah Desa Pondok dan Dinas Pertanian 
Sukoharjo. Teknik sampling adalah, maximus variation sampling, snowball 
sampling dan purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik 
wawancara mendalam (Indedth- interview). Analisis data menggunakan model 
interaktif. Validitasnya adalah trianggulasi data (sumber) dan trianggulasi peneliti. 
Selain mendeskripsikan secara kwalitatif juga menceritakan hubungan atau 
keterkaitan antar variabel. Keterkaitan ini juga dijelaskan dengan data kwantitatif 
yang diolah dengan statistik korelasi, sebagai fenomena pendukung analisis 
kwalitatif. Data kwantitatif dikumpulkan dengan teknik kuesioner dari 83 
responden petani (innovator, pelopor, biasa). 
 Setelah dilakukan analisis diperoleh kesimpulan bahwa, pelaksanaan 
program yang dilakukan petani inovator telah sesuai dengan penyuluhan dan 
percontohan yang diberikan oleh penyuluh, sehingga dapat menerima dan 
melaksanakan. Petani pelopor dan petani biasa melaksanakan sebagian program, 
yaitu hanya pada pengolahan tanah dengan pupuk organik (pupuk kandang). 
Model pemberdayaan menggunakan penyuluha, percontohan dan 
dilanjutkan dengan “Delat” (Demonstrasi dan Latihan) yang meliputi pembuatan 
pupuk organik, mengolah tanah dengan pupuk organik. Model ini diterapkan 
untuk petani yang tergabung dalam Poktan, adapun petani di luar Poktan akan 
belajar dengan sistem “getok tular”. Kendalanya adalah sistem penyampaian 
pesan tidak memadai, karena bukan disampaikan oleh penyuluh sendiri.  
Strategi pemberdayaan dilakukan dengan mengembangkan potensi SDM 
dengan pembenahan sikap dan moral keluarga petani melalui penyuluhan. Strategi 
pemberdayaan dengan pengembangan lembaga dilakukan melalui Poktan dan 
Gapoktan.  
Pengetahuan usahatani padi organik petani setelah pemberdayaan 
cenderung ada perbedaan antara petani inovator, pelopor, dan biasa. Petani 
inovator mengenal, mengetahui, memahami, dan memanfaatkan sepenuhnya 
dalam pelaksanaan. Petani pelopor dan biasa hanya mampu merencanakan 
tahapan usahatani padi organik, tetapi tidak memanfaatkan dalam pelaksanaan.  
Sikap petani inovator setelah pemberdayaan cenderung lebih berani 
menanggung resiko dari petani pelopor maupun biasa.  
Ketrampilan petani dalam usahatani padi organik setelah pemberdayaa, 
yang diperoleh petani inovator cenderung mampu merencanakan sampai 
pengolahan pasca panen dan pemasaran hasil. Pada petani pelopor dan biasa 
hanya mampu terampil pada perencanaan dan pengolahan tanah dengan pupuk 
organik.  
Partisipasi petani inovator dalam program pengembangan usahatani padi 
organik adalah menjelaskan perencanaan menjadi petani sejahtera dengan 
mengubah moral petani subsistensi manjadi petani pengusaha. Partisipasi petani 
pelopor dan biasa adalah dalam hal pengadaan bibit, pengairan, pengusahaan 
traktor, dan treaser.  
Pengembangan usahatani padi organik setelah pemberdayaan pada petani 
inovator cenderung terdapat peningkatan pendapatan jika dibandingkan dengan 
pendapatan petani pelopor dan petani biasa yang memiliki penguasaan lahan 
sebagai petani pemilik penggarap.  
 Oleh karena terdapat ragam kecenderungan dari masing-masing variabel 
untuk masing-masing peran petani (inovator, pelopor, biasa), maka terdapat pula 
ragam kecenderungan keterkaitan antar variabel. Keterkaitan-keterkaitan ini ada 
di dalam  populasi, yang dijelaskan dengan hasil perhitungan statistik korelasi 
















A. Latar Belakang 
Pembangunan pada hakekatnya adalah upaya mencapai taraf hidup rakyat 
yang lebih berkualitas sesuai dengan nilai-nilai sosial yang berlaku. Sekarang ini, 
proses pembangunan telah sampai pada taraf yang mensyaratkan adanya 
partisipasi rakyat yang lebih besar agar tujuan pembangunan tercapai. Partisipasi 
rakyat dalam pembangunan bukan hanya berarti pengarahan tenaga rakyat secara 
sukarela, melainkan sesuatu yang lebih penting yaitu tergeraknya rakyat untuk 
memanfaatkan kesempatan-kesempatan memperbaiki kualitas-kualitas hidup 
sendiri. Pembangunan selama empat Pelita telah banyak membuka kesempatan 
itu, misalnya dengan tersedianya berbagai macam prasarana, sarana dan 
kelembagaan untuk perbaikan bermacam aspek kehidupan. Apabila kesempatan-
kesempatan itu tidak dimanfaatkan, maka kualitas rakyat  tidak akan berubah dan 
tujuan pembangunan pun tidak tercapai. Sesuatu yang menjadi pertanyaan adalah 
“Apakah rakyat dengan sendirinya mau memanfaatkan kesempatan-keempatan 
itu?”. Pengalaman empiris menunjukkan bahwa hal itu tidak akan terjadi dengan 
sendirinya. Rakyat perlu mengalami suatu proses belajar untuk mampu 
mengetahui kesempatan-kesempatan dalam memperbaiki kehidupannya. Setelah 
mengetahui kemampuan atau ketrampilan, mereka juga masih perlu ditingkatkan 
agar dapat memanfaatkan kesempatan-kesempatan itu. Setelah mengetahui dan 
memiliki kemampuan untuk memanfaatkan kesempatan, terkadang orang belum 
juga mau melakukannya. Oleh karena itu, diperlukan usaha khusus untuk 
membuat rakyat mau bertindak memanfaatkan kesempatan perbaikan 
kehidupannya. Kemampuan rakyat untuk berpartisipasi dalam pembangunan 
harus didahului oleh suatu proses belajar untuk memperoleh dan memahami 
informasi, kemudian memprosesnya menjadi pengetahuan tentang adanya 
kesempatan-kesempatan bagi dirinya, melatih dirinya agar mampu berbuat, dan 
termotivasi agar benar-benar bertindak. Pembangunan dapat mencapai hasil yang 
baik dalam waktu yang lebih singkat, memerlukan usaha-usaha khusus yang 
bersistem dan berstrategi dibidang pendidikan non formal yang berfungsi sebagai 
fasilitas untuk rakyat yang perlu mengalami proses belajar untuk mampu 
memperbaiki diri sendiri (Margono Slamet, 2003). 
Pertanian adalah hal yang substansial dalam pembangunan, yaitu sebagai 
pemenuhan kebutuhan pangan, penyedia bahan mentah untuk industri, penyedia 
lapangan kerja, dan penyumbang devisa Negara. Suatu hal yang wajar apabila 
bangsa Indonesia sebagai bangsa yang membangun selalu meletakkan 
pembangunan sektor pertanian sebagai prioritas utama dalam pembangunan 
selama lima PELITA  terakhir. Titik kulminasi pembangunan pertanian dalam hal 
ini pertanian tanaman pangan terjadi pada tahun 1984, yaitu saat Indonesia yang 
sebelumnya mendapat predikat sebagai Negara pengimpor beras terbesar di dunia 
ini dapat mencapai swasembada beras dengan program “Bimas”-nya. Memang 
hasil yang spektakuler, akan tetapi banyak pertanyaan yang muncul: “Apakah 
metode pertanian yang diterapkan dalam pencapaian swasembada beras tersebut 
masih tepat sebagai jawaban dalam pemenuhan kebutuhan pangan?”. Sementara, 
akibat yang ditimbulkan sangat merugikan, antara lain: menurunnya produktivitas 
tanah akibat penggunaan pupuk an-organik (kimia) secara berlebihan yang 
memang berfungsi sebagai suplemen untuk bibit unggul agar mendapatkan hasil 
yang maksimal, rusaknya keseimbangan ekosistem akibat penggunaan peptisida 
yang tanpa disadari juga mengakibatkan matinya spesies lain selain hama 
penyakit tanaman. Dengan tidak disadari pula, bahwasanya untuk memenuhi 
kebutuhan pupuk dan pestisida an-organik (kimia) memerlukan biaya yang relatif 
mahal. Apabila subsidi terhadap pupuk ditarik oleh pemerintah dapat berimplikasi 
pada semakin tingginya biaya produksi dalam usaha tani          ( Susilo.A., 2005). 
 Mahalnya pupuk dan pengurangan subsidi pupuk oleh Pemerintah,  
menjadikan petani lebih terpuruk dalam ketidakmampuan untuk memenuhi 
kebutuhan pupuk dalam berusaha tani. Tetapi untuk menggunaan kembali 
kebiasaan berusaha tani sesuai dengan kearifan lokal, yaitu penggunaan  pupuk 
organik beserta pestisida organik (dalam pertanian organik) masih belum diminati. 
Hal ini  disebabkan hasil pertanian an-organik dalam jangka pendek lebih 
menguntungkan dibanding hasil pertanian organik. Kesadaran mereka terhadap 
usaha tani organik memang belum memasyarakat, sehingga sangat berpengaruh 
terhadap sikap dan perilaku serta partisipasi mereka terhadap pengembangan 
usaha tani organik. Salah satu upaya untuk memasyarakatkan pengembangan 
usaha tani organik yang berkaitan dengan perubahan sikap dan  perilaku serta 
partisipasi adalah melakukan penyuluhan terhadap petani oleh penyuluh mengenai 
pengembangan usaha tani padi organik. 
 
B. Perumusan Masalah 
Latar belakang penelitian ini, memaparkan bahwa penyadaran sikap dan 
penyadaran untuk berpartisipasi oleh penyuluh belum menyentuh seluruh petani 
untuk melaksanakan pengembangan usaha tani padi organik. Diterapkannnya 
sistem penanaman padi organik, belum secara keseluruhan memasyarakat, serta 
pengetahuan dan keahlian/kemampuan masyarakat mengenai sistem penanaman 
padi organik  masih kurang. Selain itu adanya peralihan sistem penanaman padi 
dari an-organik ke organik, belum diikuti  oleh kesadaran (perubahan sikap) dan 
partisipasi yang berkelanjutan. Berdasarkan hal tersebut maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana pelaksanaan pemberdayaan petani tentang usahatani padi 
organik oleh penyuluh? 
2. Bagaimana model pemberdayaan yang digunakan penyuluh untuk 
melakukan pemberdayaan pada petani? 
3. Bagaimana strategi pemberdayaan yang digunakan oleh penyuluh pada 
petani ? 
4. Bagaimana pengetahuan  usahatani padi organik petani setelah 
pemberdayaan oleh penyuluh ? 
5. Bagaimana sikap petani penerima pemberdayaan setelah pemberdayaan 
oleh penyuluh ? 
6. Bagaimana skill/ketrampilan petani dalam usahatani padi organik setelah 
pemberdayaan oleh penyuluh? 
7. Bagaimana partisipasi petani penerima pemberdayaan terhadap program 
pengembangan usaha tani organik  ? 
8. Bagaimana pengembangan usahatani padi organik oleh petani setelah 
pemberdayaan oleh penyuluh? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dirumuskan dan sebagai upaya 
agar penelitian ini menjadi lebih terarah secara jelas, maka penelitian ini akan 
mengarahkan kajiannya secara teliti pada : 
1. Mengetahui dan mendeskripsikan pelaksanaan pemberdayaan petani oleh 
penyuluh usaha tani padi organik. 
2. Mengetahui dan mendeskripsikan model pemberdayaan yang digunakan 
penyuluh untuk melakukan pemberdayaan pada petani. 
3. Mengetahui dan mendeskripsikan strategi pemberdayaan yang digunakan 
oleh penyuluh pada petani. 
4. Mengetahui dan mendeskripsikan pengetahuan usahatani padi organik  
petani setelah pemberdayaan oleh penyuluh. 
5. Mengetahui dan mendeskripsikan sikap petani penerima pemberdayaan 
setelah pemberdayaan oleh penyuluh. 
6. Mengetahui dan mendeskripsikan ketrampilan (skill) petani dalam 
usahatani padi organik setelah pemberdayaan oleh penyuluh.  
7. Mengetahui dan mendeskripsikan partisipasi petani penerima 
pemberdayaan  terhadap program pengembangan usahatani organik. 
8. Mengetahui dan mendeskripsikan pengembangan usahatani padi organik  
oleh petani setelah pemberdayaan oleh penyuluh. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian yang dilakukan ini diharapkan berguna sebagai : 
1. Masukan atau kontribusi akademis dalam mengembangkan pembangunan 
pertanian organik, khususnya padi organik. 
2. Memberikan kontribusi praktis dan sebagai bahan masukan bagi para 
pengambil kebijakan, yaitu dalam hal ini aparat pemerintahan pusat dan 
daerah agar keterlibatan masyarakat petani dalam pengembangan usaha tani 
padi organik secara luas/massal dapat dilaksanakan dengan baik dan benar 
sesuai dengan ketentuan.  
3. Penelitian ini diharapkan secara praktis sebagai acuan rekomendasi untuk 
kebijakan mengenai keterlibatan petani dalam pengembangan usaha tani padi 
organik yang berkaitan dengan sikap dan partisipasinya. 
4. Sebagai syarat menyelesaikan Magister Program Studi Penyuluhan 








KAJIAN TEORI  DAN KERANGKA PIKIR 
A. Kajian Teori 
1. Pembangunan. 
 Pembangunan adalah suatu proses kegiatan yang dilaksanakan pemerintah 
dengan memperoleh dukungan/partisipasi seluruh warga masyarakat (Rahin, 1976 
dalam Mardikanto, 1993). Menurut Prabowo (1978), pembangunan adalah proses 
penerapan atau penggunaan teknologi yang terpilih. Karena itu, di dalam proses 
pembangunan, harus dikembangkan suatu jalinan dan komunikasi yang akrab 
antara: peneliti, penyuluh, dan masyarakat penggunanya, terutama yang berkaitan 
dengan kegiatan-kegiatan seperti: penemuan, penelitian, pengujian, dan penyebar-
luasan serta pelayanan dan bimbingan dalam penerapan teknologi yang dianjurkan 
dan harus dilaksanakan oleh seluruh warga masyarakat sebagai pelaku utama 
pembangunan. Satu hal yang tidak kalah penting adalah jalinan dan komunikasi 
yang akrab antara sesama peneliti, sesama penyuluh, dan sesama warga ma-
syarakat untuk memantau dan memberikan umpan balik terhadap setiap kegiatan 
yang berkaitan dengan penerapan teknologi yang dihasilkan. Adapun menurut 
Lionberger dan Gwin ( 1982, dalam Mardikanto, 1993), pembangunan adalah 
proses pemecahan masalah, baik masalah yang dihadapi oleh setiap aparat dalam 
setiap jenjang birokrasi pemerintah, di kalangan peneliti dan penyuluh maupun 
masalah-masalah yang dihadapi oleh warga masyarakat. Dalam istilah bahasa 
Indonesia pembangunan, seringkali merupakan terjemahan dari kata-kata: 
development, growth, change, modernization, dan bahkan progress. Karena itu, 
pengertian yang melekat dalam istilah “pembangunan” sebenarnya mencakup 
banyak aspek yang harus didekati dari berbagai sudut pandang lintas disiplin yang 
mencakup: ekonomi, politik, maupun sosial budaya. Pandangan seperti itu, 
dipelopori oleh Gunar Myrdal seperti yang dikemukakan oleh Dawam Rahardjo, 
1980 (dalam Mardikanto,  1993: 1). 
Selaras dengan pendapat di atas, istilah pembangunan dapat diartikan sebagai : 
1) Proses yang diupayakan secara sadar dan terencana. 
2) Proses perubahan yang mencakup banyak aspek kehidupan manusia, baik 
sebagai individu maupun berbagai warga masyarakat. 
3) Proses pertumbuhan ekonomi. 
4) Proses atau upaya yang dilaksanakan untuk memperbaiki mutu hidup atau 
kesejahteraan setiap individu dan seluruh warga masyarakat. 
5) Pemanfaatan teknologi baru atau inovasi yang terpilih. 
Karena itu, istilah pembangunan dapat diartikan sebagai : 
“Upaya sadar dan terencana untuk melaksanakan perubahan-perubahan yang 
mengarah pada pertumbuhan ekonomi dan perbaikan mutu hidup atau 
kesejahteraan seluruh warga masyarakat untuk jangka panjang yang 
dilaksanakan oleh pemerintah yang didukung oleh partisipasi masyarakatnya, 
dengan menggunakan teknologi yang terpilih”. (Mardikanto, 1993: 2) 
Lebih lanjut, Goulet (Todaro, 1981 dalam Mardikanto, 1993: 2) mengemukakan 
adanya tiga inti nilai-nilai yang terkandung dalam pengertian pembangunan, yaitu:  
1) Tercapainya swasembada, dalam arti kemampuan masyarakat untuk 
memenuhi atau mencukupi kebutuhan-kebutuhan dasar yang mencakup 
pangan, sandang, perumahan, kesehatan, pendidikan dasar dan keamanan. 
2) Peningkatan harga diri, dalam arti berkembangnya rasa percaya diri untuk 
dapat hidup mandiri terlepas dari penindasan dan tidak dimanfaatkan oleh 
pihak lain untuk kepentingan mereka. 
3) Diperolehnya kebebasan, dalam arti kemampuan untuk memilih alternatif-
alternatif yang dapat dilakukan untuk mewujudkan perbaikan mutu hidup 
atau kesejahteraan secara terus-menerus bagi setiap individu maupun 
seluruh warga masyarakatnya. 
Proses pembangunan nasional Indonesia terus menapak maju 
menyelesaikan satu tahapan dan memasuki tahapan berikutnya. Tantangannya 
masih sama, tetapi semakin besar, yaitu bagaimana meningkatkan partisipasi 
rakyat agar mereka dapat meraih dan menikmati kualitas kehidupan yang selalu 
lebih baik dari waktu ke waktu. Pembangunan sering berarti merombak yang lama 
dan bersamaan dengan itu membangun yang baru. Perubahan dan pembaharuan 
adalah hakekat pembangunan dan kegiatan yang selalu menuntut adanya energi 
tambahan unutk melakukannya. Di pihak lain, orang cenderung menghemat 
energinya, kecuali untuk upaya yang jelas diyakini akan mampu menghasilkan 
sesuatu yang lebih berharga bagi dirinya. Pembangunan juga tidak hanya 
mencakup pendekatan yang bersifat top down saja, tetapi juga yang bottom-up. 
Dua pendekatan ini menuntut partisipasi aktif dari rakyat banyak dan energi ekstra 
untuk mempelajari hal-hal baru yang dibawa oleh pembangunan. Jika kriteria 
keberhasilan pembangunan adalah meningkatnya kualitas hidup rakyat, dan 
peningkatan itu hanya tercapai kalau ada partisipasi rakyat dalam pembangunan, 
maka tantangan utama pada pembangunan nasional adalah bagaimana 
meningkatkan partisipasi rakyat (Margono Slamet, 2003). Demikian juga dalam 
pembangunan pertanian yang menjadi fokus dalam penelitian ini, keberhasilannya 
membutuhkan partisipasi masyarakat guna mencapai perbaikan mutu hidup dan 
peningkatan kesejahteraan masyarakat untuk jangka panjang yang dilaksanakan 
oleh pemerintah dengan menggunakan teknologi yang terpilih. 
 
2. Pembangunan Pertanian 
Paradigma pembangunan pertanian baru yang digunakan saat ini adalah 
paradigma pembangunan pertanian yang mampu melihat, bahwa pembangunan 
suatu negara adalah pembangunan yang mencerminkan kesejahteraan dari 
mayoritas penduduk negara itu. Mayoritas penduduk negara-negara yang sedang 
berkembang adalah petani. Oleh karena itu, pembangunan pertanian haruslah 
merupakan tujuan utama dari setiap pemerintahan negara yang sedang 
berkembang. Namun, seperti telah disebutkan di atas, paradigma pembangunan 
pertanian baru tidak akan memfokuskan kegiatan operasionalnya pada kenaikan 
produktivitas sektor pertanian saja. Tetapi lebih dari itu, paradigma pembangunan 
pertanian baru, bertujuan untuk lebih menjamin keamanan pangan secara mandiri 
dan berkelanjutan, baik secara nasional maupun masing-masing keluarga dari 
negara yang bersangkutan (Reiinties, Coen, Haverkort, Bertus, dan Waters Baver, 
Ann, 1992). 
Agar paradigma tersebut dapat mencapai tujuannya, dibutuhkan perubahan 
visi dan kebijaksanaan dari pemerintah dan aparat pelaksana dalam memahami 
proses-proses yang hakiki dari suatu pembangunan pertanian. Selama ini, peme-
rintah dan aparat perencana serta pelaksana pembangunan pertanian melihat 
bahwa para petani di negara-negara yang sedang berkembang bukan merupakan 
sumber informasi pembangunan pertanian. Oleh karena itu, pembangunan per-
tanian di negara-negara yang sedang berkembang selalu diartikan dengan sempit, 
yakni suatu proses introduksi dan adopsi teknologi baru pada petani. Maka petani 
pun dibanjiri teknologi-teknologi baru yang pada akhirnya seringkali justru 
menambah beban finansial dan menambah risiko kegagalan panen bagi petani, 
seperti yang dapat kita simak dari pengalaman petani yang melaksanakan 
pembangunan usaha tani mereka berdasarkan paradigma revolusi hijau (Soetrisno 
Loekman, 2002). 
Menurut Suryana (1997), visi pertanian tahun 2020 adalah mewujudkan 
sektor pertanian sebagai sektor ekonomi modern, tangguh, dan efisien yang 
dicirikan oleh empat hal : 
1. Memanfaatkan sumber daya pertanian secara optimal dan 
mempertahankan kelestarian lingkungan hidup. Pengelolaan semua 
sumberdaya ini harus memenuhi prinsip kelayakan ekonomi dan 
efisien, seta mengacu pada permintaan pasar. 
2. Menerapkan diversifikasi pertanian secara komprehensif, baik dari 
dimensi vertikal, horizontal, maupun regional. Diversifikasi bukan 
hanya pada kegiatan produksi, tetapi dalam pengolahan dan pemasaran 
hasil-hasil pertanian. 
3. Menerapkan rekayasa teknologi maju dan spesifik lokasi. Penerapan 
teknologi maju beradaptasi dengan kondisi lokal spesifik, maka upaya 
peningkatan efisiensi usaha tani yang berdaya saing dapat dilakukan 
dengan baik. Teknologi yang dimanfaatkan harus secara teknis dapat 
diterapkan secara ekonomis menguntungkan, secara sosial budaya 
dapat diterima dan ramah lingkungan. 
4. Meningkatkan efisiensi sistem agrobisnis dan agro industri agar 
mampu menghasilkan produk pertanian dengan kandungan ilmu dan 
teknologi (Iptek) yang berdaya saing tinggi serta mampu memberikan 
peningkatan kesejahteraan petani dan masyarakat secara berimbang. 
Pada masa mendatang, upaya pengembangan komoditas unggulan harus mengacu 
kepada keunggulan komparatif dan kompetitif dengan pendekatan kewilayahan 
suatu komoditas spesifik.  
Pembangunan pertanian adalah merupakan suatu bagian integral dari pada 
pembangunan ekonomi dan masyarakat secara umum. Pembangunan pertanian 
memberikan sumbangan kepadanya serta menjamin bahwa pembangunan 
menyeluruh (over all development) akan benar-benar bersifat umum yang bidang 
geraknya mencakup penduduk dengan kehidupannya sebagai petani (bertani) yang 
besar jumlahnya dan untuk tahun-tahun mendatang untuk berbagai negara, akan 
terus hidup dengan bertani (Mosher, AT, 1966). Dapat dikatakan juga bahwa 
pembangunan pertanian adalah suatu proses yang ditujukan untuk selalu 
menambah produksi pertanian untuk tiap-tiap konsumen, sekaligus untuk 
mempertinggi pendapatan, produktivitas usaha tiap-tiap petani dengan jalan 
menambah modal dan skill/ketrampilan untuk memperbesar turut campur 
tangannya manusia di dalam pertumbuhan dan perkembangan tumbuh-tumbuhan 
dan hewan. Menurut Young dan Burton (1992), pada hakekatnya kebijakan 
pembangunan pertanian yang berkelanjutan adalah memformukasikan persoalan 
kerusakan lingkungan dan kemunduran sumber daya yang mengakibatkan biaya 
sosial atau eksternalitas dalam kebijaksanaan pertanian dan diinternalisasikan 
dalam kebijakan ekonomi. 
Beberapa cara melaksanakan kebijakan pembangunan pertanian 
berkelanjutan yang dapat ditempuh dengan : 
1. Pendekatan penyuluhan.  
Melalui metode pendidikan dan penyuluhan diharapkan mampu mengubah 
perilaku orientasi petani dan anggota keluarganya. Dengan cara demikian, 
diharapkan setiap tindakan memiliki konsekuensi sosial, baik tingkah laku 
dalam penggunaan input maupun adopsi praktek teknologi pertanian.dalam hal 
ini diperlukan pengembangan teknologi baru dan produksi campuran yang 
dapat mempertemukan kebutuhan rumah tangga tani petani skala kecil dan 
kesadaran ekologis yang mengcu pada keberlanjutan. Sehubungan dengan 
masalah ini, perlu adanya perubahan reorientasi metodologi penyuluhan yang 
secara konsisten menerapkan praktek-praktek manajemen lingkungan yang 
terpadu dengan metode produksi pertanian. 
 
2. Regulasi dan insentif ekonomi. 
Insentif ekonomi adalah bagaimana mengubah sinyal pasar kedalam suatu cara 
sehingga para pelaku ekonomi mau menanggung biaya sosial dalam setiap 
aktivitasnya. Instrumen yang biasa digunakan adalah subsidi, pajak input, 
standarisasi, lisensi, dan sebagainya. 
3. Pemberdayaan kelembagaan. 
Perasaan memiliki bersama (hak ulayat) terhadap suatu sumber daya alam 
yang dapat diperbarui dapat mendorong upaya pelestarian lingkungan yang 
berkesinambungan. Rasa kepemilikan bersama cukup efektif untuk mengelola 
kelestarian SDA. Status kepemilikan yang dikuatkan dengan sertifikasi  tanah 
yang secara adminiatratif cukup baik memberikan nilai tambah dan 
mendorong pemilik lahan untuk merawat tanahnya dengan lebih baik. Aturan 
kelembagaan penyewaan atau penyakapan lahan yang terdapat disetiap daerah 
merupakan potensi besar yang dapat dikelola secara bijaksana untuk menjaga 
kelestarian lingkungan. Kreativitas untuk melakukan budi daya pertanian dan 
manajemen sumberdaya, dengan tetap mengintegrasikan kebijakan pertanian 
dan lingkungan hidup dapat dilakukan dengan melalui peningkatan 
koordinasi, integrasi, dan sinergi masing-masing pelaku pembangunan 
(Karwan A.Salikin, 2003). 
Pembangunan pertanian salah satunya menitikberatkan pada produksi 
pangan. Para ahli berupaya untuk dapat menemukan sistem usaha tani yang 
menghasilkan pangan secara cepat dalam jumlah yang lebih banyak. Salah 
satu upayanya adalah mensosialisasikan pembangunan  pertanian yang 
berbasis beras. Struktur pertanian yang mendukung swasembada beras 
tersebut adalah yang lebih memfokus pada usaha peningkatan produksi 
pangan melalui empat usaha pokok dalam pertanian, yaitu: 1) intensifikasi, 2) 
ekstensifikasi, 3) rehabilitasi, dan 4) diversifikasi (Margono Slamet, 2003). 
Keempat usaha pokok dalam pertanian ini sangat erat kaitannya dengan arti 
pertanian secara luas yaitu sebagai kegiatan yang menyangkut proses produksi 
menghasilkan bahan-bahan kebutuhan manusia yang dapat berasal dari 
tumbuhan maupun yang disertai dengan usaha untuk memperbarui, 
memperbanyak (reproduksi) dan mempertimbangkan faktor ekonomis (Ken 
Suratiyah, 2006). Pertanian itu sendiri memiliki arti kegiatan yang dilakukan 
oleh manusia pada suatu lahan tertentu, dalam hubungan tertentu antara 
manusia dengan lahannya yang disertai berbagai pertimbangan tertentu pula. 
Menurut Sutanto Rahman (2002), istilah umum "pertanian" berarti kegiatan 
menanami tanah dengan tanaman yang nantinya menghasilkan sesuatu yang 
dapat dipanen, dan kegiatan pertanian merupakan campur tangan manusia 
terhadap tetumbuhan asli dan daur hidupnya. Dalam pertanian modern, 
campur tangan manusia, dalam bentuk masukan bahan kimia pertanian, 
termasuk pupuk kimia, pestisida dan bahan pembenah tanah lainnya. Bahan-
bahan tersebut mempunyai peranan yang cukup besar dalam meningkatkan 
produksi tanaman. Pertanian organik campur tangan manusia lebih intensif 
untuk memanfaatkan lahan dan berusaha meningkatkan hasil berdasarkan 
prinsip daur-ulang yang dilaksanakan sesuai dengan kondisi setempat 
(Sutanto, 1997).  
3. Penyuluhan Pertanian 
Mardikanto (2003) mencatat perkembangan pengertian penyuluhan 
sebagai kegiatan penyampaian informasi, penerangan, perubahan perilaku, proses 
pendidikan, rekayasa sosial (social engineering), pemasaran sosial (social 
makerting), perubahan sosial (social change), fasilitasi, pendampingan, 
pemberdayaan (empowerment), dan penguatan komunitas (community 
strenghtening). Berdasarkan istilah-istilah tersebut, penyuluhan kemudian 
diartikan sebagai:  
Proses perubahan sosial, ekonomi dan politik untuk memberdayakan dan 
memperkuat kemampuan masyarakat melalui proses belajar bersama yang 
pertisipatif, agar terjadi perubahan perilaku pada diri semua pihak (individu, 
kelompok, kelembagaan) yang terlibat dalam proses pembangunan, demi 
terwujudnya kehidupan yang semakin berdaya dan semakin sejahtera secara 
mandiri, partisipatif dan berkelanjutan. 
Penyuluhan Pertanian dapat diartikan sebagai proses penyebarluasan 
informasi yang berkaitan dengan cara-cara bertani dan berusahatani demi 
tercapainya peningkatan produktivitas, pendapatan petani, dan perbaikan 
kesejahteraan keluarga/masyarakat yang diupayakan melalui kegiatan 
pembangunan pertanian (Mardikanto, 1993). 
Proses penyebaran informasi tidaklah sekedar penyampaian informasi, 
tetapi terkandung maksud yang lebih jauh, yakni untuk dipahami, dikaji, 
dianaIisis, dan diterapkan/dilaksanakan oleh semua pihak yang terkait dalam 
pembangunan pertanian, sampai terwujudnya tujuan-tujuan yang ingin dicapai 
oleh pembangunan pertanian itu sendiri (yang berupa peningkatan produk, 
pertambahan pendapatan/keuntungan usahatani, dan perbaikan kesejahteraan 
keluarga/masyarakat). 
Penyuluhan pertanian sebenarnya proses perubahan perilaku melalui 
pendidikan, yakni suatu perubahan perilaku yang dilatarbelakangi oleh: a) 
pengetahuan/pemahaman tentang segala sesuatu yang dinilai lebih baik atau 
bermanfaat bagi dirinya sendiri, keluarganya, dan masyarakat, b) dengan 
kemauannya sendiri tanpa paksaan dari pihak manapun juga baik itu keluarga, 
kerabat, tetangga, sahabat, ataupun penguasa, c) kemampuan untuk melakukan 
sesuatu dan menyediakan sumber daya (input) yang diperlukan untuk terjadinya 
suatu perubahan (Van Den Ban.A.W., dan Hawkins.H.S.,1999).  
Oleh karena itu, penyuluhan pertanian sering diartikan sebagai suatu 
sistem pendidikan bagi masyarakat (petani) untuk membuat mereka tahu, mau, 
dan mampu berswadaya melaksanakan upaya peningkatan produksi, 
pendapatan/keuntungan, dan perbaikan kesejahteraan keluarga/masyarakat. 
(Mardikanto, 1993). 
Penyuluhan pertanian merupakan pendidikan nonformal bagi petani 
beserta keluarganya yang berlangsung melalui proses belajar-mengajar yang 
dirancang untuk membantu petani dalam mengembangkan diri mereka agar 
mampu mencapai tujuan yang diinginkannya, sehingga dalam menyelenggarakan 
kegiatan penyuluhan, penyuluh harus menumbuhkan suasana belajar yang 
menyenangkan dan menumbuhkan pengalaman baru bagi para petani yang sedang 
belajar. Proses belajar-mengajar berkaitan dengan perubahan seseorang dalam 
bertingkah laku. Perubahan yang terjadi di dalam diri seseorang karena adanya 
kegiatan belajar-mengajar dapat berupa pengetahuan, keterampilan dan sikapnya. 
Seseorang dapat didorong untuk belajar, jika ia merasa akan memperoleh 
kepuasan akan kebutuhan dasarnya melalui proses belajar mengajar tersebut. 
Kebutuhan dasar manusia dapat dinyatakan sebagai berikut: 
a. Kebutuhan akan keamanan yang dapat berupa kebutuhan ekonomi rumah 
tangga, sosial, spiritual dan keamanan terhadap dirinya sendiri beserta 
keluarganya. 
b. Kebutuhan akan pengalaman baru, berupa gagasan baru, kebutuhan baru 
atau metode baru untuk melakukan suatu pekerjaan. 
c. Kebutuhan akan kasih sayang atau tanggapan, berupa kerja sama dengan 
orang lain, kebersamaan di dalam masyarakat atau rasa sosial di dalam 
masyarakat. 
d. Kebutuhan untuk dikenal atau diakui eksistensinya yang dapat berupa 
status sosial atau prestasi yang dicapai dan lainnya yang dapat 
meningkatkan martabat (prestige) seseorang di dalam masyarakat. 
Seseorang akan dapat belajar dengan baik apabila: 
a. Memiliki sasaran dan tujuan yang jelas. 
b. Memiliki keinginan yang kuat untuk belajar. 
c. Memperoleh pengalaman baru yang memuaskan dirinya. 
d. Mempraktekkan apa yang telah dipelajarinya. 
Sebagai pendidikan nonformal, penyuluhan mempunyai potensi sangat 
besar di daerah pedesaan, hal ini disebabkan karena kurang tersedianya 
pendidikan formal. 
Subyek yang ingin dijangkau oleh kegiatan penyuluhan pertanian ini 
adalah masyarakat petani beserta keluarganya. Sebagai upaya agar kegiatan 
penyuluhan pertanian dapat berjalan secara efektif dan efisien maka masyarakat 
tani ini dikelompokkan menjadi kelompok-kelompok tani sesuai dengan 
hamparan usaha tani yang dimilikinya. 
Mengingat kegiatan penyuluhan adalah pendidikan nonformal yang 
ditujukan bagi para petani beserta keluarganya, maka dalam menyelenggarakan 
penyuluhan pertanian harus diterapkan prinsip-prinsip cara belajar mengajar pada 
orang dewasa. Pengajaran bagi orang dewasa akan efektif jika dilakukan melalui 
diskusi, praktek demonstrasi, dan partisipasi aktif lainnya; khusus untuk latihan 
yang bersifat ketrampilan teknis, maka cara yang efektif adalah belajar dengan 
melakukannya sendiri (learning by doing). Maka dari itu hendaknya penyuluh 
lapangan janganlah memberikan latihan kepada petani melalui kuliah atau 
ceramah. 
Proses belajar mengajar yang telah dikembangkan dan diterapkan secara 
luas yaitu proses belajar mengajar yang disebut dengan Experiential Learning 
Cycle. Tahapan dari proses belajar mengajar Experiential Learning Cycle (ELC) 
ini terdiri atas 6 tahapan yaitu: 
a. Climate setting (Menciptakan suasana belajar mengajar). 
b. Goal clarification (Penjelasan tentang sasaran yang ingin dicapai). 
c. Experiencing (Kegiatan melakukan/mengerjakan materi latihan). 
d. Processing (Mengolah/membagi pengalaman dengan orang lain). 
e. Generaling (Generalisasi/Penarikan kesimpulan). 
f. Applying (Penerapan). 
Dalam proses belajar mengajar menurut ELC ini pelatih (penyuluh 
lapangan) berperan sebagai fasilitator. Sedangkan latihannya mengambil bentuk 
lokakarya. Sebagai fasilitator, pelatih bertanggung jawab untuk menyediakan atau 
menciptakan suasana belajar dan kemudahan-kemudahan lain yang memadai. Hal 
ini diperlukan untuk mempermudah berlangsungnya suatu proses interaksi yang 
aktif. (Suhardiyono. L, 1989) 
Proses perubahan melalui pendidikan sering berlangsung sangat lambat, 
melelahkan, memerlukan kesabaran, biaya, dan waktu yang lebih besar. Hal ini 
berbeda dengan perubahan yang diakibatkan oleh pemaksaan yang biasanya 
perubahan itu berlangsung cepat, namun cepat pula kembali pada perilaku semula 
jika kemampuan memaksa menurun. Perubahan yang dibentuk dari proses 
pendidikan/penyuluhan akan bersifat kekal seumur hidup, bahkan seringkali dapat 
mendorong terjadinya perubahan-perubahan lain atas kemampuan sendiri 
(Herman Soewardi, 1987). 
Penyuluhan sebagai proses pendidikan, memiliki ciri-ciri: a) penyuluhan 
adalah sistem pendidikan (di luar sistem sekolah) yang terencana/terprogram, b) 
dapat dilakukan dimana saja, baik di dalam maupun di luar ruangan, bahkan dapat 
dilakukan sambil bekerja (learning by doing), c) tidak terikat waktu, baik 
penyelenggaraan maupun jangka waktunya, d) disesuaikan dengan kebutuhan 
sasaran, e) pendidikan dapat berasal dari salah satu anggota peserta didik. 
Sebagai suatu proses pendidikan, maka keberhasilan penyuluhan sangat 
dipengaruhi oleh proses belajar yang dialami dan dilakukan oleh petani, (Margono 
Slamet, 1978). Selain itu proses pendidikan juga sebagai proses pengalihan 
kemampuan agar petani menjadi lebih berdaya (survival of the fittes). Ini sering 
disebut sebagai proses pemberdayaan (Harry Hikmat,2004). 
 
4. Pemberdayaan masyarakat 
Parsons, et.al. (dalam Suharto, 2005) mengartikan pemberdayaan sebagai 
sebuah proses dengan mana orang menjadi cukup kuat untuk berpartisipasi dalam, 
berbagi pengontrolan atas, dan mempengaruhi terhadap kejadian-kejadian serta 
lembaga-lembaga yang mempengaruhi kehidupannya. Sedangkan menurut 
Rappaport (dalam Suharto, 2005) pengertian pemberdayaan adalah suatu cara 
dengan mana rakyat, organisasi, dan komunitas diarahkan agar mampu menguasai 
(berkuasa atas) kehidupannya. 
Pemberdayaan menunjuk pada kemampuan orang, khususnya kelompok 
rentan dan lemah sehingga mereka memiliki kekuatan atau kemampuan dalam: 
a. Memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki kebebasan. 
b. Menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan mereka dapat 
meningkatkan pendapatannya dan memperoleh barang-barang dan jasa-
jasa yang mereka perlukan. 
c. Berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan-keputusan yang 
mempengaruhi mereka (Suharto, 2005). 
Menurut Ife (dalam Suharto, 2005), pemberdayaan memuat dua pengertian 
kunci, yakni kekuasaan dan kelompok lemah. Kekuasaan di sini diartikan bukan 
hanya menyangkut kekuasaan politik dalam arti sempit, melainkan kekuasaan atau 
penguasaan klien (sasaran) atas: 
a. Pilihan-pilihan personal dan kesempatan-kesempatan hidup: kemampuan 
dalam membuat keputusan-keputusan mengenai gaya hidup, tempat 
tinggal, dan pekerjaan. 
b. Pendefinisian kebutuhan sebagai kemampuan menentukan kebutuhan 
selaras dengan aspirasi dan keinginannya. 
c. Ide atau gagasan diartikan sebagai kemampuan mengekspresikan dan 
menyumbangkan gagasan dalam suatu forum atau diskusi secara bebas dan 
tanpa tekanan. 
d. Lembaga-lembaga kemampuan menjangkau, menggunakan dan 
mempengaruhi pranata-pranata masyarakat, seperti lembaga kesejahteraan 
sosial, pendidikan, dan kesehatan). 
e. Sumber-sumber, maksudnya adalah kemampuan memobilisasi sumber-
sumber formal, informal, dan kemasyarakatan. 
f. Aktivitas ekonomi merupakan kemampuan memanfaatkan dan mengelola 
mekanisme produksi, distribusi, dan pertukaran barang serta jasa. 
g. Reproduksi yaitu kemampuan dalam kaitannya dengan proses kelahiran, 
perawatan anak, pendidikan dan sosialisasi. 
Menurut Sumodiningrat (1995), pemberdayaan juga mengandung arti 
melindungi, sehingga dalam proses pemberdayaan harus dicegah agar yang 
lemah tidak bertambah menjadi lemah. Karena itu diperlukan strategi 
pembangunan yang memberikan perhatian lebih banyak (dengan 
mempersiapkan) lapisan masyarakat yang masih tertinggal dan hidup di luar 
atau di pinggiran jalur kehidupan modern. Strategi ini perlu lebih 
dikembangkan yang intinya adalah bagaimana rakyat lapisan bawah harus 
dibantu agar lebih berdaya, sehingga tidak hanya dapat meningkatkan 
kapasitas produksi dan kemampuan masyarakat dengan memanfaatkan potensi 
yang dimiliki, tetapi juga sekaligus meningkatkan kemampuan ekonomi 
nasional (Mardikanto, 2003). Ada lima strategi pemberdayaan yang biasa 
dilakukan (Sulistiya Ekawati, 2005), yaitu: 
a. Program pengembangan sumber daya manusia, yang meliputi berbagai 
macam pendidikan dan latihan baik untuk anggota maupun pengurus 
kelompok, mencakup pendidikan dan latihan ketrampilan pengelolaan 
kelembagaan kelompok, teknis produksi dan usaha. 
b. Program pengembangan kelembagaan kelompok, yang antara lain meliputi 
bantuan penyusunan mekanisme organisasi, kepengurusan administrasi 
dan peraturan rumah tangga. 
c. Program pemupukan modal swadaya dengan sistem tabungan dan kredit 
anggota, serta menghubungkan kelompok dengan lembaga keuangan 
setempat untuk mendapatkan manfaat bagi pemupukan modal lebih lanjut. 
d. Program pengembangan usaha produktif, atara lain meliputi peningkatan 
usaha produksi (dan jasa), pemasaran yang disertai dengan kegiatan studi 
kelayakan usaha dan informasi pasar. 
e. Program informasi tepat guna yang sesuai dengan tingkat pengembangan 
kelompok, berupa buku-buku yang dapat memberikan masukan yang dapat 
mendorong inspirasi ke arah inovasi usaha lebih lanjut. 
Pemberdayaan masyarakat sebagai upaya mendorong ke arah inovasi, 
sebenarnya merupakan kepentingan bersama baik penyuluh maupun masyarakat 
petani (sasaran/komunitas). Adapun pesannya mengacu pada kebutuhan dan 
kepuasan kedua belah pihak. Demi terjalinnya kebersamaan diperlukan 
perubahan-perubahan yang bersifat pembaharuan yang biasa disebut dengan 
istilah “inovativeness”. Arti dari inovasi itu sendiri adalah : “ Suatu ide, perilaku, 
produk, informasi, dan praktek-praktek baru yang belum banyak diketahui, 
diterima dan digunakan/diterapkan/dilaksanakan oleh sebagian besar petani dalam 
lokasi/wilayah tersebut, yang dapat digunakan untuk mendorong terjadinya 
perubahan-perubahan di segala aspek kehidupan masyarakat demi selalu 
terwujudnya perbaikan-perbaikan mutu hidup setiap individu dan seluruh warga 
masyarakat yang bersangkutan” (Mardikanto, 1996). Adapun menurut Siahaan 
(1998) inovasi adalah gagasan, tindakan atau barang yang dianggap baru oleh 
seseorang/ komunitas. Menurut Siahan dalam tahap gagasan, kelompok dengan 
sendirinya telah terbentuk dalam upaya “gagasan” ini. Selanjutnya anggota 
komunitas saling bertenggang rasa karena menyadari tanggung jawab serta 
perjuangan bersama demi kepentingan kelompok. Ini merupakan tahapan 
Emosional Sosial. Komunikasi ini terjalin dalam kelompok itu sendiri, sifatnya 
masih impersonal, tetapi skalanya lebih besar (komunitas). Pada dua tahapan 
tersebut penyuluh memperkenalkan inovasi pada komunitas. Ada tujuh langkah 
yang dilakukan menurut Rogers dan Shoemaker (Abdillah Hanafi, 1981) : 
· Membangkitkan kebutuhan untuk berubah 
· Mengadakan hubungan untuk perubahan 
· Mendiagnosis masalah 
· Mendorong atau menciptakan motivasi untuk berubah pada diri komunitas 
· Merencanakan tindakan pembaharuan 
· Memelihara program pembaharuan dan mencegahnya dalam kemacetan 
· Mencapai hubungan terminal 
Setelah melakukan pengenalan inovasi, proses adopsi, yaitu proses penerimaan 
sesuatu yang “baru” (inovasi) atau menerima sesuatu yang “baru” yang 
ditawarkan dan diupayakan oleh pihak lain (penyuluh) dimana mengikuti/merujuk 
lima tahapan adopsi yaitu: (1) kesadaran, (2) tumbuhnya minat, (3) penilaian, (4) 
mencoba, (5) menerima/menerapkan atau adopsi. Ukuran adopsi inovasi dapat 
dilihat jika sasaran memberikan respon (tanggapan) berupa perubahan perilaku 
atau pelaksanaan kegiatan seperti yang diharapkan. Selanjutnya diikuti proses 
difusi, proses, ide-ide baru tersebut dikomunikasikan. Disini lebih memusatkan 
terjadinya perubahan tingkah laku yang tampak, yaitu menerima atau menolak 
ide-ide baru. Adapun unsur difusi (penyebaran) ide-ide baru ialah (1) inovasi yang 
(2) dikomunikasikan melalui saluran tertentu (3) dalam jangka waktu tertentu 
kepada (4) anggota sistem sosial. 
Menurut Pranarka dan Vidhyandika (1996), proses pemberdayaan 
mengandung dua kecenderungan, yaitu: 
a. Proses memberikan atau mengalihkan sebagian kekuasaan, kekuatan atau 
kemampuan kepada masyarakat agar individu menjadi lebih berdaya. 
Proses ini dapat dilengkapi dengan upaya membangun aset material guna 
mendukung pembangunan kemandirian melalui organisasi. Ini disebut 
dengan kecenderungan primer dari makna pemberdayaan. 
b. Proses menstimulasi, mendorong atau memotivasi individu agar 
mempunyai kemampuan untuk menentukan apa yang menjadi pilihan 
hidupnya melalui proses dialog atau konsientisasi. 
Konsientisasi merupakan suatu proses pemahaman situasi yang sedang 
terjadi sehubungan dengan hubungan-hubungan politis, ekonomi, dan sosial. 
Seseorang menganalisis sendiri masalah mereka, mengidentifikasi sebab-
sebabnya, menetapkan prioritas dan memperoleh pengetahuan baru. Konsientisasi 
merupakan sesuatu yang terjadi pada diri seseorang, tidak dapat dipaksakan dari 
luar. Orang harus memutuskan sendiri apa kebutuhan dan pengalaman yang 
penting baginya, bukan diputuskah oleh orang lain. Melalui analisis semacam itu 
orang mampu mengambil tindakan sendiri dan memecahkan masalah, untuk 
kemudian membentuk esensi partisipasi yang sungguh-sungguh (Pranarka & 
Vidhyandika, 1996). Hal ini dapat dikatakan  bahwa pemberdayaan masyarakat 
adalah sebuah proses dalam bingkai usaha memperkuat apa yang lazim disebut 
community self-reliance atau kemandirian (Usman Sunyoto, 2003). Selama proses 
ini masyarakat didampingi untuk membuat analisis masalah yang dihadapi, 
dibantu untuk menemukan alternatif solusi masalah tersebut, serta diperlihatkan 
strategi memanfaatkan pelbagai resources yang dimiliki dan dikuasai. Kemudian, 
masyarakat dibantu bagaimana merancang sebuah kegiatan sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki, bagaimana mengimplementasikan rancangan tersebut, 
serta bagaimana membangun strategi memperoleh sumber-sumber eksternal yang 
dibutuhkan sehingga memperoleh hasil optimal. Dengan kata lain, prinsip yang 
dikedepankan dalam proses pemberdayaan adalah memberi peluang masyarakat 
untuk memutuskan apa yang mereka inginkan sesuai dengan kemauan, 
pengetahuan, dan kemampuannya sendiri. Pemberdayaan masyarakat tidak hanya 
mengembangkan potensi ekonomi rakyat, tetapi juga meningkatkan harkat dan 
martabat, rasa percaya diri dan harga dirinya, serta terpeliharanya tatanan nilai 
budaya setempat. Pemberdayaan sebagai konsep sosial budaya yang 
implementatif dalam pembangunan yang berpusat pada rakyat, tidak saja 
menumbuhkan dan mengembangkan nilai tambah ekonomis, tetapi juga nilai 
tambah sosial dan budaya (Harry Hikmat, 2001). 
Menurut Philip H. Combs dan Manzoor Ahmed (Suhartini, Rr., 
dkk.,2005), tipologi pemberdayaan masyarakat ada empat model pendekatan, 
yaitu: 
1. Pendekatan penyuluhan  
Pendekatan ini merupakan kombinasi dari ilmu pendidikan, ilmu komunikasi, 
ilmu dakwah, dam ilmu perniagaan. Sedangkan pelaksanaannya ada lima 
tahap, yaitu; (1) memupuk kesadaran, (2) membangkitkan minat (motivasi) 
melalui rapat setempat, poster, pameran, (3) informasi dan persuasi, termasuk 
kunjungan kelompok binaan, (4) percobaan oleh kaum tani di ladang milik 
sendiri. 
2. Pendekatan pelatihan 
Pendekatan ini dapat dilakukan melalui; (1) pelatihan yang disesuaikan 
dengan siklus lengkap penanaman padi sampai masa panen, (2) pelatihan yang 
menugaskan peserta melakukan percobaan sendiri di sawah, (3) pelatihan 
yang menugaskan tiap pesertanya menyusun sendiri program pelatihan yang 
dikehendaki sesuai dengan sesuai dengan usahatani yang diprogramkan.  
3. Pendekatan swadaya kooperatif 
Pendekatan ini bertujuan membangkitkan semangat serta hasrat pembangunan 
di kalangan penduduk pedesaan dan untuk mencetuskan gairah /daya kerja 
agar membantu tujuan program. Salah satu caranya adalah dengan usaha 
pendidikan yang mampu mengantar petani tradisional ke dalam dunia modern, 
yaitu dengan memperkuat gerakan kooperatif di setiap tingkat. Asas-asas 
penyelenggaraan koperasi serbaguna merupakan cara kerja yang mampu 
mendidik para petani dalam melakukan swadaya kooperatif.   
4. Pendekatan pembangunan terpadu 
Pendekatan yang bersifat komprehensif dan lebih terkoordinasi sebagai 
prasarat untuk memperbaiki nasib petani agar lebih terkoordinasi sehingga 
petani dapat didorong untuk maju. Tujuannya ialah meningkatkan produksi 
pertanian dan para petani yang telah mencapai taraf pertanian setengah 
komersial diarahkan agar memasuki lingkungan uang tunai sepenuhnya. 
Selanjutnya melaksanakan pembangunan ekonomi dan sosial di wilayahnya. 
Membangkitkan kesadaran dan rasa tanggungjawab petani berkenaan dengan 
usaha pembangunan pertanian dan menguji kesepadanan berbagai metode 
pengembangan pertanian serta mendidik tenaga petani untuk kemudian 
ditugaskan dalam pembangunan pedesaan. 
Ginandjar Kartasasmita (1995) menyatakan bahwa upaya memberdayakan 
masyarakat harus dilakukan melalui tiga cara, yaitu: 
a. Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi masyarakat 
untuk berkembang. Kondisi ini berdasarkan asumsi bahwa setiap individu 
dan masyarakat memiliki potensi yang dapat dikembangkan.  
b. Memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh rakyat dengan 
menerapkan langkah-langkah nyata, menampung berbagai masukan, 
menyediakan prasarana dan sarana baik fisik (irigasi, jalan dan listrik) 
maupun sosial (sekolah dan fasilitas pelayanan kesehatan) yang dapat 
diakses oleh masyarakat lapisan paling bawah. 
c. Melindungi dan membela kepentingan masyarakat lemah. Dalam proses 
pemberdayaan harus dicegah jangan sampai yang lemah bertambah lemah 
atau semakin terpinggirkan dalam menghadapi yang kuat. 
Upaya pemberdayaan masyarakat diusahakan bisa mengikutsertakan 
semua potensi yang ada pada masyarakat. Dalam hubungan ini, pemerintah daerah 
harus mengambil peranan lebih besar karena mereka yang paling mengetahui 
mengenai kondisi, potensi, dan kebutuhan masyarakatnya. Pemberdayaan 
diarahkan untuk menaikkan martabat manusia sebagai makhluk sosial yang 
berbudaya, dan meningkatkan derajat kesehatannya agar mereka dapat hidup 
secara lebih produktif. 
Kemandirian merupakan salah satu komponen sikap individu  dalam 
merespon proses pemberdayaan, sehingga mampu menggunakan sumber daya 
sendiri berdasarkan pengetahuan yang diperoleh, kerja sendiri dan dalam 
lingkungan yang diciptakan sendiri berdasarkan ketrampilan yang diperoleh. 
Kemadirian bukan berarti mampu hidup sendiri tetapi mandiri dalam pengambilan 
keputusan, yakni memiliki kemampuan untuk memilih dan berani untuk menolak 
segala bentuk dan kerjasama yang tidak menguntungkan (Ife, 1995).  
Sikap adalah kecenderungan untuk menerima atau menolak terhadap 
obyek tertentu (Azwar, Saifuddin, 2004). Sikap bukan dibawa sejak lahir, akan 
tetapi dibentuk dan dipelajari sepanjang perkembangan orang terhadap proses 
pemberdayaan (Setiana, Lucie, MP, IR, 2005). Sikap tidak berdiri sendiri 
melainkan senantiasa mempunyai relasi terhadap proses pemberdayaan, maka 
tidak terjadi sikap tanpa proses pemberdayaan. Sikap masyarakat dalam ikut 
berpartisipasi terhadap kegiatan pembangunan (pertanian organik), adalah 
kecenderungan mereka untuk menerima, netral, atau menolak ikut serta dalam 
usaha pembangunan. Peran serta (partisipasi) masyarakat dalam pembangunan 
sangat penting agar ia dapat meraih sukses atau paling tidak adanya perbaikan. 
Partisipasi merupakan komponen penting dalam pembangkitan 
kemandirian dan proses pemberdayaan (Mikkelsen, Britha, 2003). Orang harus 
terlibat dalam proses pemberdayaan sehingga dapat lebih memperhatikan 
hidupnya untuk memperoleh rasa percaya diri, memiliki harga diri dan 
pengetahuan untuk mengembangkan keahlian baru (ketrampilan baru). Prosesnya 
dilakukan secara kumulatif sehingga banyak ketrampilan yang dimiliki, semakin 
baik kemampuan berpartisipasi seseorang (Craig dan Mayo, 1995 dalam Harry 
Hikmat, 2001).   
Sikap yang mandiri dan kemampuan berpartisipasi terbentuk, dengan 
adanya pemberdayaan petani oleh penyuluh.  
 
5. Penyuluh 
Penyuluh, oleh Rogers (1983) diartikan sebagai seseorang yang atas nama 
pemerintah atau lembaga penyuluhan berkewajiban untuk mempengaruhi proses 
pengambilan keputusan yang dilakukan oleh sasaran penyuluhan untuk 
mengadopsi inovasi. Oleh karena itu seorang penyuluh haruslah memiliki 
kwalitatif tertentu baik yang menyangkut kepribadian, pengetahuan, sikap, dan 
ketrampilan menyuluh yang profesional (Mardikanto, 1993). 
Suatu tanggung jawab yang benar untuk membawa perubahan yang 
progresip di bidang pertanian terletak di tangan para penyuluh lapangan, karena di 
tangan merekalah para petani mengharapkan bantuan berupa bimbingan yang 
diperlukan untuk meningkatkan kesejahteraan mereka. Tugas untuk melaksanakan 
penyuluhan ini dapat dilakukan oleh pria maupun wanita. 
Seorang penyuluh membantu para petani di dalam usaha mereka 
meningkatkan produksi dan mutu hasil produksinya guna meningkatkan 
kesejahteraan mereka. Dalam hal ini para penyuluh mempunyai banyak peran, 
antara lain penyuluh sebagai pembimbing petani, organisator dan dinamisator, 
pelatih, tehnisi dan jembatan penghubung antara keluarga petani dan instansi 
penelitian di bidang pertanian. Para penyuluh juga berperan sebagai agen 
pembaharuan yang membantu petani mengenal masalah-masalah yang mereka 
hadapi dan mencari jalan keluar yang diperlukan. Dengan demikian penyuluh 
bekerja untuk membangun harmoni masyarakat yang penting bagi pelaksanaan 
berbagai kegiatan proyek. Maka dari itu penyuluh adalah seorang manajer yang 
merencanakan dan mengorganisir pekerjaan mereka sendiri. 
Semua peran penyuluh tersebut tidak dapat diisi oleh seseorang secara 
bersamaan, tetapi diisi secara bertahap. 
a. Penyuluh sebagai pembimbing petani. Seorang penyuluh adalah 
pembimbing dan guru petani dalam pendidikan nonformal. Ia tidak 
mempunyai kekuasaan yang ada ditangannya. Seorang penyuluh perlu 
memiliki gagasan yang tinggi untuk mengatasi hambatan dalam 
pembangunan pertanian yang berasal dari petani maupun keluarganya. 
Seorang penyuluh harus mengenal dengan baik sistem usaha tani setempat 
dan mempunyai pengetahuan tentang sistem usaha tani, bersimpati 
terhadap kehidupan dan kehidupan petani serta pengambilan keputusan 
yang dilakukan oleh petani baik secara teori maupun praktek. 
Penyuluh harus mampu memberikan praktek demonstrasi tentang sesuatu 
cara atau metode budidaya sesuatu tanaman, membantu petani 
menempatkan atau menggunakan sarana produksi pertanian dan peralatan 
yang sesuai dengan tepat, penyuluh harus mampu memberikan bimbingan 
kepada petani tentang sumber dan kredit yang dapat dipergunakan untuk 
mengembangkan usaha tani mereka dan mengikuti perkembangan 
terhadap kebutuhan-kebutuhan petani yang berasal dari instansi-instansi 
yang terkait. 
b. Penyuluh sebagai organisator dan dinamisator petani. Dalam 
penyelenggaraan kegiatan penyuluhan para penyuluh lapangan tidak 
mungkin mampu untuk melakukan kunjungan kepada masing-masing 
petani, sehingga petani harus diajak untuk membentuk kelompok-
kelompok tani dan mengembangkannya menjadi, suatu lembaga ekonomi 
dan sosial yang mempunyai peran dalam mengembangkan masyarakat di 
sekitamya. Dalam pembentukan dan pengembangan kelompok tani ini, 
para penyuluh berperan sebagai organisator dan dinamisator petani. 
c. Penyuluh sebagai teknisi. Seorang penyuluh harus memiliki pengetahuan 
dan ketrampilan teknis yang baik, karena pada suatu saat ia akan diminta 
oleh petani untuk memberikan saran maupun demonstrasi kegiatan usaha 
tani yang bersifat teknis. Tanpa adanya pengetahuan dan ketrampilan 
teknis yang baik maka akan sulit baginya dalam memberikan pelayanan 
jasa konsultasi yang diminta petani. 
d. Penyuluh sebagai jembatan penghubung antara lembaga penelitian dengan 
petani. Penyuluh bertugas untuk menyampaikan hasil temuan lembaga 
penelitian kepada petani. Sebaliknya petani berkewajiban melaporkan 
hasil pelaksanaan penerapan hasil-hasil temuan lembaga penelitian yang 
dianjurkan tersebut kepada penyuluh yang membinanya sebagai jembatan 
penghubung, selanjutnya penyuluh menyampaikan hasil penerapan 
teknologi yang dilakukan oleh petani kepada lembaga penelitian yang 
terkait sebagai bahan referensi lebih lanjut.  
Di daerah yang kurang maju, penyuluh haruslah menjadi seorang yang 
serba bisa atau all rounder di bidang ilmu pertanian. Melalui hubungan dengan 
petani setiap hari, dimana petani-petani tersebut mempunyai tingkat pengetahuan 
dan ketrampilan yang berbeda-beda, maka penyuluh akan semakin mengenal 
masyarakat tani di sekitarnya sehingga seorang penyuluh harus mempunyai 
pengetahuan teknis maupun non teknis yang cukup, agar pengetahuan dan 
ketrampilan yang dimilikinya lebih tinggi daripada pengetahuan dan ketrampilan 
petani. Hal ini dapat diperoleh penyuluh lapangan jika ia dapat menjadi pendengar 
yang baik bagi petani; pengetahuan serta ketrampilan ini juga dapat diperoleh 
melalui latihan yang sistematis, teratur dan berkesinambungan.  
 
6. Petani 
Menurut Hernanto (1993) petani adalah setiap orang yang melakukan 
usaha untuk memenuhi sebagian atau seluruh kebutuhan kehidupannya dalam 
bidang pertanian dalam arti luas, yang meliputi usahatani pertanaman, peternakan, 
perikanan dan pemungutan hasil hutan. 
Petani adalah orang yang mengusahakan atau terlibat secara langsung atau 
tidak langsung, atau sewaktu-waktu dalam kegiatan usahatani dan kesibukan lain 
yang berhubungan dengan kehidupan dan penghidupan keluarga petani di 
pedesaan (Mardikanto,1982). Petani dan keluarganya inilah yang menurut 
(Soejitno, 1968 dalam Mardikanto, 1992) sebagai sasaran penyuluhan pertanian, 
yang harus diubah perilakunya dalam praktek-praktek bertani dan berusaha tani 
guna meningkatkan produksi dan pendapatan masyarakat. Dalam penelitian ini 
usahatani pertanian organik menjadi program penyuluhan pada petani.  
Berdasarkan luas garapannya biasanya petani Jawa digolongkan kedalam 3 
(tiga) golongan; 1). petani gurem untuk luas wilayah sampai dengan 0,3 ha. 2). 
petani menengah dengan luas lahan diatas 0,5 - 1 ha. 3). petani luas dengan luas 
lahan diatas 1 ha (Cahyono,1983). 
Ada yang berpendapat bahwa petani adalah mereka yang sementara waktu 
atau tetap menguasai sebidang tanah pertanian, menguasai suatu cabang usaha tani 
dan mengerjakan sendiri, baik dengan tenaga sendiri maupun dengan tenaga 
bayaran. Menguasai sebidang tanah dapat diartikan sebagai penyewa, bagi hasil 
(penyakap) dan  pemilik penggarap (Samsudin, 1982). Petani sebagai pemilik 
penggarap adalah petani dapat bebas melaksanakan peranannya sebagai manager, 
juru tani (cultivator) dan sebagai anggota masyarakat. Dapat menentukan jenis 
usahatani yang akan didirikan secara bebas menurut perhitungan sebagai manager. 
Petani sebagai penyewa, adalah petani yang tidak bebas dalam memilih jenis 
usahataninya, karena tergantung pada lamanya sewa, juga sebagai juru tani tak 
dapat memperbaiki tanah usahatani secara bebas. Petani sebagai penyakap, 
biasanya petani kurang memberikan respon terhadap teknologi baru, karena 
kenaikan hasil yang diperoleh harus dibagi dengan pemilik tanahnya. Jika 
perjanjian bagi hasil kurang menguntungkan, petani penyakap tidak akan 
melaksanakan teknologi baru dengan baik, sehingga tidak mendorong peningkatan 
kualitas produksi (Suprapti Supardi, Djiwandi, Priyo Prasetyo, 1991: 28-29). 
Rogers (1971) dalam Totok Mardikanto (2001) mengemukakan bahwa di 
dalam masyarakat terdapat 5 kelompok individu berdasarkan tingkat kecepatan 
mengadopsi inovasi.  Kelompok tersebut adalah kelompok perintis (inovator), 
kelompok pelopor, kelompok penganut dini, kelompok penganut lambat dan 
kelompok orang-orang kolot/ naluri. Oleh karena pertanian padi organik 
merupakan inovasi baru dibidang pertanian, maka dalam masyarakat petani 
dianalogkan juga terdapat 5 kelompok masyarakat tersebut. Petani inovator adalah 
petani yang memanfaatkan beragam sumber informasi tentang inovasi baru untuk 
meningkatkan usahatani termasuk informasi dari penyuluh pertanian. Petani ini 
memiliki banyak informasi, sehingga dapat dijadikan sebagai tempat  mencari 
informasi juga, maka petani ini berperan sebagai inovator.  Petani pelopor adalah 
petani yang mau memulai  dan menjadi contoh bagi yang lain dalam 
melaksanakan usahatani, maka petani ini berperan sebagai pelopor. Sedangkan 
untuk 3 kelompok yang lain (penganut dini, penganut lambat dan kolot), dalam 
masayarakat petani dikelompokkan sebagai petani biasa, adalah petani yang 
mengusahaantaninya belum mengunakan inovasi baru, maka perannya adalah 
sebagai petani biasa.  
 7. Pertanian Organik 
Pertanian organik merupakan kegiatan bercocok tanam yang akrab dengan 
lingkungan. Pertanian organik berusaha meminimalkan dampak negatif bagi alam 
sekitar. Ciri utama pertanian organik adalah penggunaan varietas lokal yang relatif 
masih alami, diikuti dengan penggunaan pupuk organik dan pestisida organik. 
Pertanian organik merupakan tuntutan jaman, bahkan sebagai pertanian masa 
depan, karena manusia sebagai konsumen akhir produk pertanian akan merasa 
aman dan terjaga kesehatannya, terlebih lagi akhir-akhir ini kesadaran manusia 
untuk menjaga kelestarian lingkungan makin meningkat (Andoko, agus, 2005). 
Pada prinsipnya pertanian organik sejalan dengan pengembangan 
pertanian dengan masukan teknologi rendah (low-input technology). Hal ini akan 
memberikan keuntungan ditinjau dari gatra peningkatan kesuburan tanah, 
peningkatan produksi tanaman dan gatra lingkungan (ekologi) dalam 
mempertimbangkan ekosistem serta gatra ekonomi yng memberikan banyak 
kesempatan lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan petani (Sutanto 
Rachman, 2002). Selain itu sistem pertanian dengan masukan teknologi berernergi 
rendah bukan berarti bertani secara primitif atau tradisional, tetapi tetap 
memanfaatkan teknologi modern, termasuk benih hibrida berlabel, melaksanakan 
konservasi tanah dan air, serta pengolahan tanah yang berasaskan konservasi. 
Aliran hara terjadi secara konstan. Unsur hara yang hilang atau terangkut bersama 
hasil panen, erosi, pelindian dan volatilisasi harus digantikan. Untuk 
mempertahankan sistem usaha tani tetap produktif dan sehat, maka jumlah hara 
yang hilang dari dalam tanah tidak melebihi hara yang ditambahkan, atau harus 
terjadi keseimbangan hara di dalam tanah setiap waktu. Apabila hara yang 
diekstrak dari dalam tanah lebih banyak daripada yang ditambahkan melalui 
proses alami: melalui debu dan air hujan, pelapukan batuan dan penambatan 
nitrogen udara, maka teknik pemupukan organik, mendaur ulang limbah organik 
yang dikombinasikan dengan pemupukan kimia sangat diperlukan untuk 
mempertahankan aras kesuburan tanah (Suriawiria, Nuus, 2002). 
  Keuntungan dari pertanian organik adalah adanya penjagaan lingkungan 
termasuk konservasi sumber daya lahan. Disini prinsip ekologi dapat digunakan 
untuk pengembangan pertanian organik.  
Prinsip ekologi dalam penerapan pertanian organik dapat dipilahkan 
sebagai berikut: 
· Memperbaiki kondisi tanah sehingga menguntungkan pertumbuhan 
tanaman, terutama pengelolaan bahan organik dan meningkatkan 
kehidupan biologi tanah.  
· Optimalisasi ketersediaan pada keseimbangan daur hara, melalui 
fiksasi nitrogen, penyerapan hara, perubahan dan daur pupuk dari luar 
usaha tani. 
· Membatasi kehilangan hasil panen akibat aliran panas, udara pada air 
dengan cara mengelola iklim mikro, pengelolaan air dan pencegahan 
erosi. 
· Membatasi terjadinya kehilangan hasil panen akibat hama dan 
penyakit dengan melaksanakan usaha preventif melalui perlakuan yang 
aman. Pemanfaatan sumber genetika (plasma nutfah) yang saling 
mendukung dan bersifat sinergisme dengan cara mengkombinasikan 
fungsi keragaman sistem pertanaman terpadu. 
Prinsip di atas dapat diterapkan pada beberapa macam teknologi dan 
strategi pengembangan. Masing-masing prinsip tersebut mempunyai pengaruh 
yang berbeda terhadap produktivitas, keamanan, kemalaran (continuity) pada 
identitas masing-masing usaha tani, tergantung pada kesempatan pada pembatas 
faktor lokal (kendala sumberdaya) dan dalam banyak hal sangat tergantung pada 
permintaan pasar. 
Tujuan jangka panjang yang akan dicapai melalui pertanian organik adalah 
sebagai berikut: 
1) Melindungi dan melestarikan keragaman hayati serta fungsi keragaman 
dalam bidang pertanian. 
2) Memasyarakatkan kembali budidaya organik yang sangat bermanfaat dalam 
mempertahankan dan meningkatkan produktivitas lahan sehingga 
menunjang kegiatan budidaya pertanian yang berkelanjutan. 
3) Membatasi terjadinya pencemaran lingkungan hidup akibat residu pestisida 
dan pupuk, serta bahan kimia pertanian lainnya. 
4) Mengurangi ketergantungan petani terhadap masukan dari luar yang 
berharga mahal dan menyebabkan pencemaran lingkungan. 
5) Meningkatkan usaha konservasi tanah dan air, serta mengurangi masalah 
erosi akibat pengolahan tanah yang intensif. 
6) Mengembangkan dan mendorong kembali munculnya teknologi pertanian 
organik yang telah dimiliki petani secara turun-temurun, dan merangsang 
kegiatan penelitian pertanian organik oleh lembaga penelitian dan 
universitas. 
7) Membantu meningkatkan kesehatan masyarakat dengan cara menyediakan 
produk-produk pertanian bebas pestisida, residu pupuk, dan bahan kimia 
pertanian lainnya. 
8) Meningkatkan peluang pasar produk organik, baik domestik maupun global 
dengan jalan menjalin kemitraan antara petani dan pengusaha yang bergerak 
dalam bidang pertanian.  
Adapun tujuan jangka pendek yang akan dicapai melalui pengembangan 
pertanian organik adalah sebagai berikut: 
1) Ikut serta mensukseskan program pengentasan kemiskinan melalui 
peningkatan pemanfaatan peluang pasar dan ketersediaan lahan petani yang 
sempit. 
2) Mengembangkan agribisnis dengan jalan menjalin kemitraan antara petani 
sebagai produsen dan para pengusaha. 
3) Membantu menyediakan produk pertanian bebas residu bahan kimia 
pertanian lainnya dalam rangka ikut meningkatkan kesehatan masyarakat.  
4) Mengembangkan dan meningkatkan minat petani pada kegiatan budidaya 
organik baik sebagai mata pencaharian utama maupun sampingan yang 
mampu meningkatkan pendapatan tanpa menimbulkan terjadinya kerusakan 
lingkungan. 
5) Mempertahankan dan melestarikan produktivitas lahan, sehingga lahan 
mampu berproduksi secara berkelanjutan untuk memenuhi kebutuhan 
generasi sekarang dan mendatang. 
Guna mencapai tujuan jangka panjang maupun tujuan jangka pendek ini, 
masyarakat (petani) memerlukan pihak lain yang dapat berfungsi sebagai 
“penstimulir” atau pendorong yang meyakinkan masyarakat (petani) akan daya 
yang mereka miliki. Cara meyakinkan masyarakat (petani) adalah dengan 
memberikan pengetahuan usahatani padi organik 
 
8. Pengetahuan Usahatani Padi Organik 
Pengertian tentang pengetahuan menurut Prof. DR. Soerjono Soekanto  
(1990 :6) adalah sebagai berikut : 
Pengetahuan adalah kesan di dalam pikiran manusia sebagai hasil 
penggunaan panca inderanya, yang berbeda sekali dengan kepercayaan 
(beliefs), tahayul (super stitious) dan penerangan yang keliru (miss 
information). 
 
 Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia disebutkan bahwa pengetahuan 
adalah segala sesuatu yang diketahui, yang berkenaan dengan sesuatu yang ada 
yang datang dari luar maupun pengalaman hidup (Poerwadarminto, 1970). 
 Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 
adalah segala sesuatu yang diketahui, yang berkenaan dengan sesuatu hal sebagai 
hasil penggunaan panca indera. 
 Pengetahuan merupakan wujud dari segala macam pengalaman dan 
interaksi manusia dengan lingkungannya yang menghasilkan suatu perilaku. Jadi 
seseorang akan berperilaku sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya, hal ini 
sesuai dengan pendapat DR. Solita Sarwono (1993), yaitu: perilaku adalah hasil 
dari segala macam pengalaman dan interaksi manusia dengan lingkungannya yang 
terwujud dalam pengetahuan, sikap dan tindakan. 
 Dengan demikian dapat dirumuskan bahwa yang dimaksud dengan 
pengetahuan tentang usaha tani padi organik adalah segala sesuatu yang diketahui 
berkenaan dengan usahatani padi organik, yaitu pengetahuan tentang cara-cara 
petani dalam menentukan, mengorganisasikan, serta mengkoordinasikan faktor-
faktor produksi secara efektif dan efisien sehingga memberikan pendapatan 
maksimal (Suratiyah Ken, 2006) dari tanaman padi organik yang memiliki prinsip 
pengembangan tanaman padi dengan masukan teknologi rendah (low-input 
Technology) (Rachman Sutanto, 2002). 
 
9. Ketrampilan (skill) Petani Dalam Berusahatani Padi Organik  
 Ketrampilan lebih berasosiasi pada kerja fisik anggota badan, terutama 
tangan, kaki dan mulut (suara) untuk bekerja dan berkarya. Unsur ketrampilan  
seseorang umumnya banyak diperoleh melalui latihan dan pengalaman kerja 
nyata. Tingkat ketrampilan seringkali ditentukan oleh banyaknya pengalaman, 
lama melakukan suatu pekerjaan dan disiplin, serta mampu mengukur seberapa 
jauh profesionalitasnya (Soesarsono Wijandi, 1988).        
                                                                                                   
10. Sikap  
Menurut Lange (1888), sikap tidak hanya merupakan aspek mental semata 
melainkan mencakup pula aspek respons fisik. Allport mengemukakan definisi 
sikap sebagai berikut: 
“An attitude mental and neural state of readiness, organized throught 
experince, exerting a directive or dynamic influence upon the individuals 
respons  to all objects and situation with which it is related” (Linzey, Gardner 
& Arronson, 1975). 
 
Sedangkan Cardo (1955) mengemukakan definisi sikap sebagai berikut: 
“Attitude entails an existing pre disposition to respons to social object 
which in interaction with situational and other dispositional variables, guides 
and direct to overt behavior of the individual” (Mar'at, 1981). 
 
Krech & Crutchfield mendefinisikan sikap sebagai berikut : 
 
“An enduring sistem of positive or negative evaluations, emotional 
feelings, and proor conaction tendencies will respect to a social object” 
(Krech et al, 1962 : 177). 
 
Menurut Terrence R. Mitchell (1978) : 
“Sikap adalah suatu predisposisi untuk berespon dengan cara 
menyenangi atau tidak menyenagi obyek-obyek, orang-orang, konsep don 
sebagainya”. 
 
Sedangkan Charles R. Milton mengemukakan bahwa : 
“Sikap adalah sualu keteraluran perasaan serta pikiran individu, dan 
predisposisi untuk bertindak terhadap beberapa aspek dalam lingkungannya” 
(Charles R. Milton, 1981) 
 
Berdasarkan definisi-definisi tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan 
bahwa “sikap” merupakan predisposisi dari tingkah laku atau kesiapan dan 
kecenderungan dari individu untuk bertingkah laku atau berespons terhadap obyek 
melalui interaksinya dengan lingkungan. Di samping itu, sikap juga merupakan 
sistem evaluasi positif atau negatif serta kecenderungan menyetujui atau 
menentang terhadap obyek diluar dirinya. Dalam hubungan ini Newcomb, Turner, 
dan Converse mengemukakan bahwa tujuan sikap terhadap obyek tertentu dapat 
dideskripsikan ke dalam dua ciri, yaitu arah sikap dan derajat efek   yang 
ditampilkannya. Kedua ciri tersebut, dapat dipandang sebagai suatu dimensi 
tunggal (Theodore M. Newcomb et al, 1975). Dengan arah sikap, dimaksudkan 
bahwa efek yang membekas dan dirasakan individu terhadap suatu obyek, secara 
umum dapat bersifat positif atau negatif. Arah sikap yang positif menyebabkan 
individu yang bersangkutan cenderung menghindari obyek. Suatu sikap, dapat 
pula dilihat sebagai penilaian terhadap suatu obyek tertentu dengan istilah baik-
buruk. Dengan kata lain, ada derajat kebaikan atau keburukan yang dapat 
dikenakan pada obyek ini. Hal ini menerangkan derajat obyek. 
Dari uraian diatas, menunjukkan bahwa sikap senantiasa memiliki sasaran 
atau obyek. Obyek sikap tersebut dapat berupa benda yang kongkret maupun 
abstrak, manusia ataupun suatu situasi sosial. Sikap tidak berdiri sendiri, namun 
juga berkaitan dengan mekanisme psikis lainnya. Sikap ini merupakan faktor 
penggerak di dalam pribadi/individu yang akan mendorongnya untuk melakukan 
suatu tindakan dengan cara tertentu. 
Sikap dilihat dari stukturnya terbentuk oleh tiga komponen yang saling 
berkaitan. Perubahan pada salah satu komponen akan mempengaruhi kepada 
komponen yang lain. 
Menurut Mar'at (1984) komponen-komponen itu meliputi : 
a. Komponen Kognitif 
Komponen ini merupakan proses mental tertinggi dalam mengolah 
suatu obyek atau sasaran serta bersifat rasional. Aspek-aspek kepribadian yang 
terlibat di dalamnya, antara lain taraf kecerdasan, daya berpikir logis dan kritis 
dan sebagainya sehingga memungkinkan kesadaran dan penalaran terhadap 
suatu masalah atau obyek. Menurut Heider, komponen ini merupakan suatu 
unit yang membentuk hubungan antara subyek dan obyek/situasi dengan 
tujuan mempersiapkan diri untuk menyiapkan jawaban secara konsepsional. 
Karena prosesnya secara sadar dan melalui pertimbangan-pertimbangan logis, 
maka “isi” komponen ini relatif dapat bertahan lebih lama atau bahkan 
menetap. 
b. Komponen Afektif 
Merupakan suatu keadaan yang bersifat emosional dalam hubungannya 
dengan obyek/situasi tertentu. Dengan demikian komponen ini melibatkan 
peranan perasaan serta kesan yang diwarnai dengan adanya senang/tidak 
senang, simpati/anipati, cemas takut dan sebagainya terhadap obyek yang 
dihadapi. Keadaan “senang/tidak senang” ini lebih mudah berubah jika 
dibandingkan dengan “kebenaran atau keyakinan” yang relatif dari komponen 
kognitif. Karenanya “isi” komponen afektif akan lebih mudah berubah. 
c. Komponen Konatif 
Dalam komponen ini terdapat suatu keadaan yang menunjukkan bahwa 
keputusan untuk bertingkah laku telah diambil. Berarti komponen ini 
berhubungan dengan psikomotorik serta merupakan kecenderungan, kesiapan 
untuk bertindak terhadap suatu obyek/situasi yang dihadapi. Komponen konatif 
ini pada dasarnya akan mendorong tampilnya sikap individu, setelah rangsang 
diproses melalui komponen kognitif dan afektif. 
Kaitan dalam penelitian ini yakni: 
1) Unsur kognisi, yaitu masyarakat petani sebagai objek sasaran memiliki 
perhatian atau tidak terhadap program pengembangan usaha tani padi 
organik yang dilakukan oleh penyuluh 
2) Unsur afeksi yaitu masyarakat petani sebagai objek sasaran menunjukkan 
pengertian atau tidak terhadap program pengembangan usaha tani padi 
organik yang dilakukan oleh penyuluh. 
3) Unsur konasi, yaitu masyarakat petani wilayah sasaran memiliki penerimaan 
atau penolakan untuk melakukan program kegiatan pengembangan usaha 
tani padi organik yang diinformasikan oleh penyuluh. 
Triandis, (1971 dalam Haryono, 2004) mengemukakan bahwa sikap 
memiliki komponen, yaitu: komponen kognitif, komponen afektif, dan komponen 
behavioral. Komponen kognitif menggambarkan kategori-kategori dan hubungan 
antara kategori yang dimiliki seseorang terhadap suatu obyek sikap, antara lain 
mengenai segi pengetahuan, konsep ataupun pendapatnya. Komponen afektif 
menggambarkan afeksi yang tercakup dalam kategori-kategori tadi atau perasaan 
yang menyertai seseorang ketika ia dihadapkan pada suatu obyek sikap. 
Sedangkan komponen behavioral menggambarkan kecenderungan individu untuk 
bertindak terhadap obyek yang ada dalam kategori tersebut.  
Diantara ketiga komponen sikap tersebut, komponen kognitif merupakan 
kondisi minimal yang harus ada untuk terjadinya sikap. Misalnya, anggota 
masyarakat yang tidak memiliki konsep ataupun pengetahuan tentang 
pembangunan, tidak akan memiliki sikap mengenai pentingnya pembangunan 
bagi masyarakat. Sebaliknya jika ia memiliki konsep mengenai manfaat 
pembangunan, maka ketika kepadanya diinformasikan pesan-pesan tersebut, ia 
akan mengasosiasikannya dengan kejadian menyenangkan atau tidak 
menyenangkan ketika ia melaksanakan sikapnya tentang pentingnya 
pembangunan bagi masyarakat. Jika hal ini terjadi, maka gagasan atau konsep tadi 
telah berisikan emosi atau hal-hal bersifat afektif yang selanjutnya akan menjadi 
predisposisi bagi tindakan terhadap partisipasinya dalam pembangunan.  
Sebagai suatu sistem, ketiga komponen sikap tersebut memiliki hubungan 
yang erat dan konsisten. Keeratan dan konsistensi hubungan antar ketiga 
komponen tersebut menggambarkan sikap individu terhadap stimuli yang 
dihadapinya karena apa yang dipikirkan akan berhubungan dengan apa yang 
dirasakan dan hal itu akan menentukan apa yang akan dilakukan terhadap suatu 
obyek sikap. Hal ini sesuai dengan pendapat para ahli yang mengemukakan 
bahwa ketiga komponen tersebut saling berkaitan, saling mempengaruhi dan tidak 
dapat berdiri sendiri untuk membentuk sikap seseorang. Tiap komponen memiliki 
fungsi masing-masing yang diarahkan pada obyek atau sasaran yang dituju 
(Mar'at, 1981).  Gerungan (1987) mengemukakan ciri-ciri sikap sebagai berikut: 
- Sikap bukan dibawa sejak lahir, melainkan dibentuk atau dipelajari 
sepanjang perkembangan. 
- Sikap itu dapat berubah-ubah. 
- Sikap tidak berdiri sendiri melainkan mengandung relasi terhadap suatu 
obyek. 
- Obyek sikap dapat merupakan satu hal tertentu, tetapi dapat juga merupakan 
kumpulan dari hal-hal tersebut. 
- Sikap mempunyai segi-segi motivasi dan segi-segi perasaan  
Hal ini berarti bahwa sikap bukan merupakan keturunan tetapi sikap dapat 
dibentuk dalam perkembangannya, oleh karena itu sikap dapat dipelajari dengan 
melihat tingkah laku individu dalam menerima stimulus, namun demikian kadang-
kadang respon tidak dapat dilihat seketika, tetapi perlu adanya tenggang waktu 
dalam memberikan respon. Hal ini terjadi karena pengaruh lingkungan dan 
pengalaman. Apabila sikap telah dibentuk karena pengaruh keyakinan, sering 
terjadi sikap tidak dapat diubah, karena sikap menjadi salah satu nilai dalam 
kehidupan seseorang, apabila dapat diubah memerlukan jangka waktu yang 
panjang disertai dengan bukti yang nyata. 
Sikap tidak dapat berdiri sendiri melainkan harus selalu berhubungan 
dengan obyek lain melalui pengenalan obyek baru. Terhadap obyek yang baru 
seseorang akan bersikap positif atau negatif. Individu akan menunjukkan sikap 
positif apabila stimulus yang diterirna sesuai dengan keinginan atau kehendak 
pribadi, sebaliknya jika tidak ada kesesuaian dengan keinginan pribadinya 
individu akan menunjukkan kecenderungan bersikap negatif. Sikap positif dan 
negatif tidak hanya berpengaruh terhadap pribadi individu tetapi juga dapat 
berpengaruh terhadap kelompok dimana individu tersebut bergabung di dalamnya. 
Sedangkan untuk mempercepat proses perubahan sikap dapat dilakukan melalui 
motivasi secara terus-menerus. 
 
11. Partisipasi Masyarakat 
Istilah partisipasi secara umum disebut sebagai peran serta, keikutsertaan, 
dan keterlibatan. Menurut Gordon W. Allport, partisipasi adalah: “The person 
who participates is ego envolved instead of merely taks involved” (Santoso, 
1988). Seseorang yang berpartisipasi sebenarnya mengalami keterlibatan 
dirinya/egonya yang sifatnya lebih daripada keterlibatannya dalam pekerjaan atau 
tugas saja. Dengan keterlibatan dirinya berarti menjadikan keterlibatan pikiran 
dan perasaannya. 
Keith Davis (dalam Santoso, 1988) mengemukakan: 
"Participation can be devined as mental and emotional involvement 
of a person in a group situation which encourages him to contribute to 
group goals and share responsibility in them". 
 
Pendapat tersebut diatas dapat diterjemahkan sebagai berikut : 
Partisipasi dapat didefinisikan sebagai keterlibatan mental/pikiran dan 
emosi/perasaan seseorang di dalam situasi kelompok yang mendorongnya untuk 
memberikan sumbangan kepada kelompok dalam usaha mencapai tujuan serta 
turut bertanggung jawab terhadap usaha yang bersangkutan. Menurut Ndraha 
(1996) partisipasi adalah kesediaan seseorang dalam mendukung keberhasilan 
setiap program sesuai dengan kemampuan yang bersangkutan tanpa meninggalkan 
kepentingan sendiri. Menurut Davis dan Newstorm (1995) partisipasi adalah 
keterlibatan mental dan emosional orang dalam suatu kelompok yang mendorong 
mereka untuk memberikan kontribusi kepada tujuan kelompok dan bertanggung 
jawab untuk mencapai tujuan tersebut. Definisi tersebut mengandung tiga 
gagasan, yaitu : keterlibatan, kontribusi, dan tanggung jawab. Keterlibatan 
merupakan keterlibatan mental dan emosional yang tidak hanya memperlihatkan 
keterlibatan fisik tetapi juga keterlibatan egonya. Kontribusi merupakan 
pemberian kesempatan untuk menyalurkan inisiatif dan kreatifitas untuk mencapai 
tujuan organisasi. 
Adapun tiga unsur yang perlu mendapat perhatian menurut Keith Davis 
adalah: 
1) Bahwa partisipasi/keikutsertaan/peran serta, sesungguhnya merupakan 
suatu keterlibatan mental dan perasaan, lebih daripada semata-mata 
atau hanya keterlibatan secara jasmaniah. 
2) Unsur kedua adalah kesediaan memberikan suatu sumbangan kepada 
usaha untuk mencapai tujuan kelompok. Ini berarti bahwa terdapat rasa 
senang, kesukarelaan untuk membatu kelompok. 
3) Unsur ketiga adalah unsur tanggung jawab. Unsur tersebut merupakan 
segi yang menonjol dari rasa menjadi anggota. Diakui sebagai anggota 
artinya ada rasa “sense of belongingness”. 
Partisipasi masyarakat menurut Hamijoyo (1974) berarti "masyarakat ikut 
serta, yaitu mengikuti dan menyertai pemerintah, karena pemerintah merupakan 
perancang, penyelenggara dan pembayar utama dalam pembangunan". 
Dengan demikian masyarakat diharapkan dapat ikut serta dalam usaha 
pembangunan, karena pembangunan yang dibiayai masyarakat dan dirancang 
serta dilaksanakan oleh pemerintah itu dimaksudkan untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. 
Menurut Alastare White (dalam Santoso, 1988) partisipasi memiliki tiga 
dimensi, yaitu: 
1) Meliputi semua orang yang terlibat dalam pengambilan keputusan 
tentang apa yang harus dikerjakan dan bagaimana caranya. 
2) Kontribusi massal guna usaha pembangunan, misalnya bagi 
pelaksanaan dari keputusan yang telah diambil. 
3) Turut menikmati terhadap keuntungan yang diperoleh dari 
program/proyek tersebut. 
Adapun unsur-unsur partisipasi, meliputi: 
1) Motif  berpartisipasi 
Motif memberi arah dan tujuan pada tingkah laku manusia, 
demikian juga dengan partisipasi masyarakat dalam usaha 
pembangunan, dan masyarakat yang berpartisipasi dalam 
pembangunan itu adalah karena ada motif tertentu. Motif yang paling 
mendasar dalam pembangunan adalah untuk meningkatkan 
kesejahteraan, dan dapat meningkatkan pendapatan, serta dapat 
meningkatkan harkat dan martabat diri dan keluarga. 
2) Prakarsa berpartisipasi 
Prakarsa adalah inisiatif seseorang atau kelompok orang untuk 
melakukan suatu pekerjaan nyata, tidak dalam alam pikiran saja. Orang 
mau berprakarsa karena mempunyai maksud tertentu dan tidak selalu 
maksudnya itu diketahui oleh orang lain (Taliziduhu, 1987). Prakarsa 
keikutsertaan masyarakat desa, dimaksudkan agar keaktifan mereka 
dalam mengajak orang untuk mau dan bersedia berpartisipasi dalam 
berbagai usaha dan kegiatan pembangunan yang sedang dilaksanakan. 
 3) Cara mengambil keputusan untuk berpartisipasi 
Pada hakekatnya mengambil keputusan adalah suatu pendekatan yang 
sistematik terhadap hakekat suatu masalah, pengumpulan fakta, 
penentuan yang matang dari berbagai alternatif yang dihadapi dan 
mengambil tindakan yang menurut perhitungan merupakan tindakan 
yang paling tepat (Siagian, 1983).  
Sehubungan dengan upaya pengambilan keputusan yang akan 
dilakukan oleh masyarakat desa dalam menentukan sikapnya untuk 
ikut berpartisipasi dalam kegiatan pembangunan hendaknya didasarkan 
pada perhitungan yang matang dan manfaat yang diperolehnya.  
4)  Sikap dalam berpartisipasi 
Sikap adalah kecendernngan untuk menerima atau menolak terhadap 
obyek tertentu (Gerungan, 1981). Sikap terhadap obyek tertentu berupa 
sikap pendorong atau sikap perasaan, yang disertai kecenderungan 
untuk bertindak sesuai dengan sikap terhadap obyek itu, dan sikap 
senantiasa terarah pada suatu hal atau obyek sehingga tiada sikap tanpa 
obyek. Sikap penduduk desa dalam ikut berpartisipasi terhadap 
kegiatan pembangunan, adalah kecenderungan mereka untuk 
menerima, netral, atau menolak ikut serta dalam usaha pembangunan. 
Peran serta masyarakat dalam pembangunan sangat penting agar ia 
dapat meraih sukses atau paling tidak adanya perbaikan. 
Dari paparan diatas dapat dikatakan partisipasi seseorang dalam suatu 
kegiatan disebabkan oleh adanya suatu desakan dari luar dan dari dalam dirinya. 
Partisipasi dari luar adalah partisipasi karena adanya desakan yang memaksa 
seseorang untuk berperan serta, meskipun keikutsertaannya tidak dilandasi rasa 
senang dan dilaksanakan secara sukarela. Disini ada keterlibatan seseorang atau 
individu baik secara perorangan maupun kelompok di dalam suatu kepentingan 
atau kegiatan untuk kepentingan bersama sebagai wujud tanggung jawab bersama 
tanpa menunggu perintah dan petunjuk dari orang lain atau atasan, melainkan 
merancang sendiri bentuk kegiatan yang akan dilaksanakan. Secara lebih kongkrit 
partisipasi masyarakat, dapat diartikan sebagai keterlibatan masyarakat dalam 
proses pemberdayaan dirinya.  
Pengukuran Partisipasi menurut Stuart Chapin (dalam Slamet, 1992) dapat 
diukur dengan pengukuran yang dapat diperinci menjadi: 
1) Strategi pengukuran partisipasi di dalam tahap perencanaan 
2) Strategi pengukuran tahap pelaksanaan 
3) Strategi pengukuran tahap pemanfaatan 
4) Strategi analisis 
Selanjutnya untuk mengukur tingkat partisipasi masyarakat petani dalam 
pengembangan usaha tani padi organik dalam penelitian diukur  dengan: 
1. Keterlibatan perencanaan untuk langkah-langkah pengembangan usaha 
tani padi organik 
2. Keterlibatan pelaksanaan pengembangan usaha tani padi organik 
3. Keterlibatan pemanfaatan sarana dan prasarana usaha tani padi organik  
4. Keterlibatan dalam pembiayaan usaha tani padi organik 
5. Keterlibatan dalam pemasaran padi organik 
 
12. Pengembangan Usaha Tani. 
Menurut A. Tschajanov (dalam Suratiyah Ken, 2006), pengembangan 
usaha tani adalah merupakan pergeseran ciri ekonomi dari family farming yang 
berkembang dari subsistence farming ke commersial farming. Pada dasarnya 
usaha tani berkembang terus dari awal, hanya bertujuan menghasilkan bahan 
pangan untuk kebutuhan keluarga sehingga hanya merupakan usaha tani 
swasembada atau subsisten. Oleh karena sistem pengelolaan yang lebih baik, 
maka dihasilkan produk berlebih dan dapat dipasarkan sehingga bercorak usaha 
tani swasembada keuangan. Pada akhirnya, karena berorientasi pada pasar maka 
menjadi usaha tani niaga. 
 Pengertian lain dari pengembangan usaha tani adalah upaya yang 
dilakukan petani untuk meningkatkan pendapatan dengan menggali potensi 
sumber daya pertanian yang mereka miliki. Karena pada dasarnya mereka telah 
memparaktekkan sistem usaha tani berdasarkan pengalaman, pengetahuan tentang 
usaha tani tersebut (Sukmana Soleh, 1990). 
 
B. Penelitian Terdahulu Yang Menjadi Acuan 
 Hasil penelitian Tuti Ediati (2000), yang meneliti tentang Budidaya 
Tanaman Padi, menyatakan bahawa pengaruh efektifitas penyuluhan pertanian 
terhadap sistem penerimaan dan pola tingkah laku inovasi dalam bidang pertanian, 
berpengaruh pada peningkatan produktifitas petani.  
Adapun dalam penelitian Pratiwi (2004), tentang Analisis Penggunaan 
Faktor Produksi Pada Usahatani Padi Semi Organik di Kabupaten Sragen, 
menyimpulkan bahwa usahatani semi organik menguntungkan, tetapi penggunaan 
faktor-faktor produksi  yang mempengaruhi usahatani tidak efisien. Penggunaan 
pupuk dan tenaga kerja juga tidak efisien. 
Hasil penelitian Joko Pramono (2004), tentang Penggunaan Bahan 
Organik Pada Padi Sawah, adalah bahwa pmberian bahan organik/pupuk organik 
(kompos) pada tanah sawah dengan takaran 1000 kg/ha maupun 2000 kg/ha, dapat 
meningkatkan hasil berkisar 0,64 – 0,95 ton/ha gabah kering giling. Oleh karena 
peningkatan hasil tidak berbeda jauh, antara penberian pupuk organik 1000 kg/ha 
dengan 2000 kg/ha, maka untuk efisiensi digunakan 1000 kg/ha. Hasil kajian 
selanjutnya menunjukkan bahwa tanahsawah yang lama diusahakan secara 
intensip dengan tanpa pemberian pupuk organik, menyebabkan pertumbuhan 
tanaman kurang optimal. Jadi pemberian pupuk organik berguna untuk 
memperbaiki kesuburan tanah. Hal ini sangat penting mengingat pengaruh 
penggunaan pupuk an-organik dalam jangka panjang, mengakibatkan kerusakan 
struktur tanah. 
 Penelitian  yang dilakukan Retno Lantarsih, Irene Kartika Eka Wijayanti,  
Sipri Paramita (2003), menyimpulkan bahwa karakteristik beras (organik maupun 
an-organik memegang peranan penting dalam pembentukan harga. Ukuran 
karakteristik tersebut terdiri dari, kepulenan, keutuhan, kemasan dan kontinyuitas. 
 Penelitian-penelitian ini yang menjadi acuan peneliti untuk meneliti padi 
organik, dengan kajian tentang Pemberdayaan Petani Oleh Penyuluh Untuk 
Pengembangan Usahatani Padi Organik. 
 
C. Kerangka Pikir 














Kerangka berpikir, ini diawali dengan adanya suatu 
program/kegiatan/aktivitas pemberdayaan petani oleh penyuluh. Pemberdayaan 
melibatkan komponen model dan strategi pemberdayaan, yang pada waktu 
berjalannya aktivitas tersebut dapat dipaparkan proses pelaksanaan/implementasi, 
kegiatan pemberdayaan untuk memaparkan apakah kegiatan tersebut terjangkau 
oleh sasaran/petani atau tidak. Manfaat dari pemberdayaan petani oleh penyuluh 
ini adalah berubahnya pengetahuan usahatani padi organik petani, sikappetani 
Pemberdayaan petani oleh 
penyuluh: 
 
§ Implementasi pemberdayaan 
§ Model pemberdayaan 
§ Strategi pemberdayaan 
 
 
Partisipasi petani penerima 
pemberdayaan : 
§ Ketelibatan  dalam perencanaan 
untuk pengembangan usaha tani 
padi organik 
§ Ketelibatan dalam pelaksanaan 
untuk pengembangan usaha tani 
padi organik 
§ Keterlibatan pemanfaatan sarana 
prasarana usaha tani padi organik 
§ Keterlibatan dalam pembiayaan 
usaha tani padi organik  
 
Pengembangan usaha 
tani padi organik : 













usahatani padi organik 
penerima pemberdayaan, serta ketrampilan petani dalam usahatani padi organik 
sebagai respon terhadap program yang diberikan. Sikap petani dapat dijelaskan 
melalui komponen kognitif, afektif dan konasi. Adapun hasilnya adalah berupa 
partisipasi petani terhadap program pengembangan usaha tani padi organik, yaitu 
adanya; (1) keterlibatan dalam perencanaan dan (2) keterlibatan dalam 
pelaksanaan untuk pengembangan usahatani padi organik, (3) keterlibatan 
pemanfaatan sarana dan prasarana usahatani padi organik, (4) keterlibatan dalam 
pembiayaan usahatani padi organik. Dampak dari pemberdayaan dapat dijelaskan 
dalam pengembangan usaha tani padi organik yang dipaparkan melalui; (1) 
peningkatan hasil panen, (2) peningkatan pendapatan permusim tanam. 
 
D. Definisi Konsep 
1. Pemberdayaan Petani oleh Penyuluh 
Adalah proses dan cara penyuluh menjadikan petani mampu dan cukup kuat 
untuk berpartisipasi dalam proses pembangunan, agar dapat memenuhi 
kebutuhan dasarnya serta menjangkau sumber-sumber produktif  
2. Pengetahuan Usahatani Padi Organik Petani 
Adalah wujud dari segala macam pengalaman dan interaksi manusia dengan 
lingkungannya yang menghasilkan suatu perilaku. 
3. Sikap Petani Penerima Pemberdayaan 
Adalah merupakan “predisposisi” dari tingkah laku atau kesiapan dan 
kecenderungan dari individu untuk bertingkah laku atau berespon terhadap 
obyek melalui interaksinya dengan lingkungan 
4. Ketrampilan dalam Usahatani Padi Organik Petani 
Adalah asosiasi kerja fisik untuk bekerja dan berkarya, berdasarkan latihan 
dan pengalaman kerja nyata 
5. Partisipasi Petani Penerima Pemberdayaan 
Adalah keterlibatan masyarakat dalam proses pemberdayaan dirinya. Artinya 
ada keterlibatan seseorang atau individu baik secara perorangan atau 
kelompok di dalam suatu kepentingan atau kegiatan untuk kepentingan 
bersama sebagai wujud tanggung jawab bersama tanpa menunggu perintah 
dan petunjuk dari orang lain atau atasan, melainkan merancang sendiri bentuk 
kegitan yang akan dilaksanakan 
6. Pengembangan Usahatani Padi Organik Petani 
Adalah upaya yang dilakukan petani untuk meningkatkan hasil, pendapatan 
dan keuntungan dengan menggali potensi sumber daya pertanian yang mereka 
miliki. 
 
E. Definisi Operasional 
1. Operasionalisasi variabel Pemberdayaan Petani Oleh Penyuluh :  
§ Implementasi/pelaksanaan  pemberdayaan 
ü Keterjangkauan masyarakat petani terhadap program yang disuluhkan 
ü Kesesuaian kegiatan-kegiatan /usaha-usaha dalam pelaksanaan dengan 
perencanaan program yang disuluhkan 
§ Model pemberdayaan 
ü Pendekatan Penyuluhan 
ü Pendekatan Percontohan 
ü Pendekatan Pelatihan 
ü Pendekatan Swadaya Kooperatif  
ü Pendekatan Pembangunan Terpadu 
§ Strategi pemberdayaan 
ü Pengembangan SDM 
ü Pengembangan kelembagaan kelompok 
2. Operasionalisasi variabel Pengetahuan Usahatani Padi Organik Petani 
· Pengetahuan dalam perencanaan usaha tani organik 
· Pengetahuan dalam pelaksanaan usaha tani organik 
· Pengetahuan dalam pemanfaatan usaha tani organik 
· Kesesuaian antara hasil dengan pengetahuan yang diberikan 
· Kemampuan memanfaatkan pengetahuan yang diberikan 
· Ada tidaknya dampak yang diperoleh dari pengetahuan yang diperoleh petani 
3. Operasinalisasi variabel Sikap Petani Penerima Pemberdayaan 
Komponen kognitif  
· Pengetahuan petani 
· Pemahaman petani terhadap tahapan pengembangan  usaha tani padi organik 
Komponen afektif 
· Penerapan  
· Perasaan  (ketertarikan terhadap pengembangan  usaha tani padi organik) 
Komponen konasi : 
· Kecenderungan, kesiapan untuk bertindak dan berperilaku  
4. Operasionalisasi variabel Ketrampilan dalam Usahatani Padi Organik Petani 
· Skill/ketrampilan dalam perencanaan usaha tani organik 
· Skill/ketrampilan dalam pelaksanaan usaha tani organik 
· Skill/ketrampilan dalam pemanfaatan usaha tani organik 
· Kesesuaian antara hasil dengan skill/ketrampilan yang diberikan 
· Kemampuan memanfaatkan skill/ketrampilan yang diberikan 
· Ada tidaknya dampak yang diperoleh dari skill/ketrampilan yang diperoleh 
petani 
5. Operasionalisasi variabel Partisipasi Petani Penerima Pemberdayaan 
· Keterlibatan perencanaan untuk langkah-langkah pengembangan  usaha tani 
padi organik 
· Keterlibatan pelaksanaan pengembangan  usaha tani padi organik 
· Keterlibatan pemanfaatan sarana prasarana usaha tani padi organik  
·  Keterlibatan dalam pembiayaan usaha tani padi organik 
6. Operasionalisasi variabel Pengembangan Usahatani Padi Organik 
· Peningkatan hasil panen 
· Peningkatan pendapatan per musim tanam 




BAB III.  
 
METODE  PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kwalitatif, dengan alasan, 
untuk memahami perspektif atau cara pandang petani terhadap pengembangan 
usaha tani padi organik melalui pengetahuan, sikap, ketrampilan dan partisipasi, 
sehingga tercapai tujuan pemberdayaan, dengan hasil yang mengarah pada 
pengembangan usaha yang berdampak positif serta bermanfaat bagi 
keberlangsungan kehidupan petani.  
 Berdasarkan tujuannya, penelitian ini adalah penelitian deskriptif kwalitatif 
dengan mendeskripsikan kualitas suatu gejala yang menggunakan ukuran  
perasaan sebagai dasar penilaian (Slamet, 2006). Selain mendeskripsikan juga 
menceritakan hubungan atau keterkaitan antar gejala, serta seberapa jauh terdapat 
kesepakatan atas hasil-hasil yang disampaikan (Mardikanto, 2001). Hubungan 
atau keterkaitan antar gejala juga dijelaskan dengan data kwantitatif yang diolah 
dengan pola pikir kwantitatif, tetapi sebagai fenomena pendukung analisis 
kwalitatif bagi kemantapan makna sebagai simpulan akhir penelitian (Sutopo, 
2002). Adapun berdasarkan kegunaannya,  dapat memberikan umpan balik pada 
suatu kegiatan atau program atau kebijakan yang memberikan dampak 
sesuai/tidak sesuai dengan yang diharapkan (Slamet, 2006). 
 
 
B. Bentuk /Strategi penelitian 
Penelitian yang menetapkan 6 variabel, yaitu Pemberdayaan Petani oleh 
Penyuluh, Pengetahuan Usahatani Padi Organik Petani, Sikap Petani Penerima 
Pemberdayaan, Ketrampilan dalam Usahatani Padi Organik Petani, Partisipasi 
Petani Penerima Pemberdayaan, Pengembangan Usahatani Organik Petani. 
Variabel pemberdayaan petani oleh penyuluh merupakan 
program/kebijakan/kegiatan yang akan dikaji keterkaitannya dengan pengetahuan, 
sikap, ketrampilan dan partisipasi setelah petani mendapat pemberdayaan serta 
pengembangan usaha tani padi organik. Adapun penelitian yang akan dilakukan,  
untuk mengetahui efektivitas pencapaian tujuan, hasil, dampak suatu kegiatan dan 
juga mengenai proses pelaksanaan suatu kegiatan yang telah direncanakan dan 
dilaksanakan dalam kurun waktu tertentu. Disini peneliti harus bisa menemukan 
dan merumuskan baik kekuatan dan kelemahan suatu kondisi, yang selanjutnya 
peneliti dapat mengajukan saran operasional sebagai jalan untuk memperbaiki 
maupun mengembangkannya (Sutopo, 2002: 116-117).  
Adapun strategi penelitian adalah penelitian terpancang (embeded 
research). Artinya peneliti dalam proposalnya sudah  memilih dan menemukan 
variabel yang menjadi fokus utama sebelum memasuki lapangan studi.  
 Bentuk rancangan studinya adalah studi kasus ganda, meskipun lokasi studi 
hanya satu desa, tetapi dalam penelitian ini memiliki tiga kelompok sampel, yaitu 
petani inovator, petani pelopor dan petani biasa. Petani biasa adalah kelompok 
petani yang tidak termasuk kelompok petani inovator maupun petani pelopor. 
Sebutan petani “biasa” adalah hasil temuan pra survei di lokasi studi, bagi petani 
yang tidak termasuk sebagai petani inovator maupun petani pelopor  (Yin, 1987 
dalam Sutopo, 2002: 183). 
 
C. Lokasi studi 
 Penelitian ini dilakukan di desa Pondok, Kecamatan Nguter, Kabupaten 
Sukoharjo, propinsi Jawa tengah. Adapun alasannya adalah sebagai berikut: 
· Desa tersebut telah melaksanakan pengembangan usaha tani padi organik 
· Desa tersebut memiliki petani inovator dan petani pelopor usaha tani padi 
organik 
· Sebagian besar (70%) mata pencaharian penduduk adalah petani 
· Semua petani telah melaksanakan usaha tani padi organik, baik yang telah 
mengikuti semua tahapan maupun yang hanya sebagian tahapan saja 
 
D. Populasi, Teknik Sampling Dan Sampel 
1. Populasi  
 Populasi atau komunitas yang menjadi sasaran penelitian ini adalah petani 
padi organik. Desa Pondok, Kecamatan Nguter, Kabupaten Sukoharjo, terdapat 
438 petani padi organik (sumber data, dari data statistik Desa Pondok). Petani 
yang berperan sebagai petani inovator sebanyak 6 orang, petani pelopor sebanyak 
10 orang dan petani biasa sebanyak 422 orang. Adapun berdasarkan statusnya, 
petani pemilik penggarap sebanyak 401 orang, petani penyakap sebanyak 8 orang, 
dan petani penyewa 13 orang.  
2. Teknik Sampling 
Dalam penelitian ini informan ditetapkan dengan maximum variation 
sampling yang diyakini terdapat beragam variasi informan dari kelompok masing-
masing petani berdasarkan penguasaan lahan (petani pemilik penggarap, petani 
penyakap, petani penyewa) dan berdasarkan perannya (petani inovator, petani 
pelopor maupun petani biasa). Selanjutnya untuk mendapatkan informan juga 
dilakukan teknik snowball sampling, yaitu dengan cara menanyakan kepada key 
person (carik desa Pondok) siapa saja yang termasuk dalam kelompok petani 
inovator maupun petani pelopor. 
Selain itu digunakan juga teknik cuplikan untuk sampel bagi pengumpulan 
data kwalitatif yang lebih bersifat purposive sampling. Dalam hal ini peneliti akan 
memilih yang dipandang memiliki informasi yang memadai sehingga 
kemungkinan pilihan informan dapat berkembang sesuai dengan kebutuhan dan 
kemantapan peneliti memperoleh data (Sutopo, 2002). Adapun cara penarikan 
sampelnya adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.1. 
Penarikan Sampel 
Petani menurut penguasaan lahan Petani menurut 
perannya Petani pemilik 
penggarap 
Petani penyakap Petani 
penyewa 
Petani inovator Satu informan - - 
Petani pelopor Satu informan - Satu informan 
Petani biasa Satu informan Satu informan Satu informan 
 
 
Informan untuk kelompok petani inovator dipilih 1 (satu) informan saja, 
dengan alasan, semua petani inovator memiliki penguasaan lahan sebagai petani 
pemilik penggarap. Adapun untuk petani pelopor dipilih 2 (dua) informan dengan 
alasan, tidak ada petani yang memiliki penguasaan lahan sebagai petani penyakap. 
Untuk petani biasa dipilih 3 (tiga) informan, dengan alasan  kelompok petani ini 
terbagi sebagai petani yang memiliki penguasaan lahan sebagai petani pemilik 
penggarap, petani penyakap dan petani penyewa. Hal ini disebabkan pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan maximum variation . 
Pengumpulan data kwantitatif digunakan stratified random sampling atau 
pengambilan sampel secara acak berstrata, sesuai dengan peran petani (petani 
inovator, petani pelopor dan petani biasa).  
Dalam pengambilan sampel, digunakan tabel Arkin dan Colton (1957, dalam 
Slamet, Y., 2004), untuk besar populasi ± 500, Standar Error  ± 10%, Interval 
kepercayaan 95%, perbandingan p : q = 0,5 : 0,5, sampel diambil 83 responden. 
Maksud dari interval kepercayaan adalah suatu tebaran nilai-nilai yang dibuat 
sekitar suatu point estimate yang memungkinkannya untuk menyatakan tentang 
probabilitas (kemungkinan) bahwa interval itu berisi parameter populasi antara 
batas keyakinan yang terbawah dan batas keyakinan yang teratas. Sedangkan 
standar error adalah deviasi standar dari suatu distribusi pengambilan sampel. 
Lambang p dan q adalah variabilitas sampel. Perbandingannya menentukan 
besarnya sampel. Adapun p : q = 0,5 : 0,5 merupakan perbandingan paling 
heterogen. 
 
Adapun cara pengambilannya adalah sebagai berikut: 
Petani Inovator : 6 /438  x 83  =    1 responden 
Petani Pelopor : 10/438  x 83  =    2 responden 
Petani biasa :  422/438   x 83  =  80 responden 
Untuk petani biasa, terdiri dari: 
Petani penyakap : 8/401 x 80 =     2 responden 
Petani penyewa  : 13/401 x 80 =   3 responden 
Petani pemilik penggarap : 80 – (2+3) = 75 responden. 
Dari masing-masing variasi petani dibuat sampling frame (kerangka 
pengambilan sampel), yang berisi nomer urut, nama, alamat, status dan peran 
petani. Dari sampling frame ini kemudian dibuat undian untuk menentukan 
responden secara random (acak) yang digunakan sebagai sumber data primer yang 
akan dianalisis secara kwantitatif dan sebagai penguat/pendukung data kwalitatif 
yang ditemukan dari para informan.  
 
3. Jumlah Sampel   
 Untuk pengumpulan data kwalitatif, jumlah sampel untuk menarik 
simpulan dalam penelitian ini berjumlah  6  informan (lihat tabel 3.1 tentang 
Penarikan Sampel).  
Untuk pengumpulan data kwantitatif, sampel sebagian dari populasi petani 
yang sudah mengembangkan usahatani padi organik, diambil 83 responden, 
dengan standart error 10%, interval kepercayaan 95% dan variabilitas sampel,     p 
: q = 0,5 : 0,5. Jumlah ini di dapat dari daftar tabel yang diberikan oleh Arkin dan 
Colton (1957 dalam Slamet, Y, 2006) tentang besarnya sampel dengan  populasi ± 
500. 
 E. Data dan Sumber Data 
 Data atau informasi yang saling mendukung untuk dikumpulkan dan dikaji 
dalam penelitian menggunakan dua jenis data, yaitu: 
1. Data kwalitatif, yang berkaitan dengan kualitas 
2. Data kwantitatif, yang berkaitan dengan kuantitas, dan memiliki skala data 
ordinal. 
Informasi tersebut akan digali dari beragam sumber data, dan jenis sumber data 
yang akan dimanfaatkan dalam penelitian ini meliputi: 
1. Sumber data primer: 
· Untuk data kwalitatif menggunakan informan yaitu; petani padi organik, 
yang terdiri dari petani pemilik penggarap, petani penyakap dan petani 
penyewa,baik yang sebagai petani inovator, petani pelopor maupun petani 
biasa (bukan petani pelopor maupun inovator) 
· Untuk data kwantitatif menggunakan responden, dengan unit analisis 
individu petani yang sudah mengembangkan usahatani padi organik 
Sumber data sekunder 
1. Dokumen resmi tentang program pengembangan padi organik 
2. Monografi lokasi penelitian 
 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Sesuai dengan jenis penelitian kwalitatif dan juga jenis sumber data yang 
dimanfaatkan, maka teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah: 
· Wawancara mendalam (indepth interviewing), wawancara jenis ini bersifat 
lentur dan terbuka, tidak terstruktur ketat, tidak dalam suasana formal, dan 
dapat dilakukan berulang pada informan yang sama (Patton, dalam Sutopo, 
2002 : 184). Pertanyaan yang diajukan dapat semakin terfokus sehingga 
informasi yang dapat dikumpulkan semakin rinci dan mendalam. 
Kelonggaran dan kelenturan cara ini akan mampu mengorek kejujuran yang 
berkaitan dengan pemberdayaan petani oleh penyuluh, yang memunculkan 
sikap dan partisipasi petani dalam pengembangan usaha tani padi organik. 
· Questioner, untuk mengumpulkan data tentang Pemberdayaan Petani oleh 
Penyuluh, Pengetahuan Pengembangan Usaha Tani Padi Organik, Sikap 
Petani, Ketrampilan Pengembangan Usaha Tani Padi Organik, , Partisipasi 
Petani, Pengembangan Usaha Tani Organik. 
· Dokumen, pengumpulan fakta dilakukan secara deskriptif dengan 
menonjolkan sifat partikularnya. Kemudian dari kasus yang partikular itu, 
dapat diambil ciri yang menunjukkan keseragaman setelah dibandingkan 




G. Validitas Data 
 Hasil penelitian dipandang ilmiah bila memenuhi salah satu syarat yaitu 
validitas data. Validitas membuktikan bahwa apa yang diamati sesuai dengan apa 
yang sesungguhnya terjadi dalam dunia kenyataan dan apakah penjelasan yang 
diberikan tentang dunia memang sesuai dengan yang sebenarnya ada. 
 Guna menjamin dan mengembangkan validitas data yang akan 
dikumpulkan dalam penelitian ini, teknik pengembangan validitas yang biasa 
digunakan dalam penelitian kwalitatif yaitu teknik triangulasi. Dari empat macam 
teknik triangulasi yang ada (Patton, dalam Sutopo, 2002 : 186), hanya akan 
digunakan: 
1. Triangulasi data (sumber) yaitu mengumpulkan data sejenis dari beberapa 
sumber data yang berbeda 
2. Triangulasi peneliti yaitu mendiskusikan data yang diperoleh dengan 
beberapa anggota peneliti yang terlibat. 
Selain itu data base akan dikembangkan dan disimpan agar sewaktu-waktu 
dapat ditelusuri kembali bila dikehendaki adanya verifikasi. 
  
H. Teknik Analisis 
Unit analisis dalam penelitian ini adalah kelompok petani padi organik. 
Karena penelitian ini akan dilakukan di desa Pondok, kecamatan Nguter, 
Kabupaten Sukoharjo maka teknik analisis yang akan digunakan adalah analisis 
antar kasus (cross-site analysis), disamping karena penelitian tersebut merupakan 
studi kasus ganda. Analisis akan dilakukan dengan penggunaan model analisis 
interaktif (Miles &Huberman, dalam Sutopo, 2002: 186). Dalam model analisis 
ini merupakan logika analisis yang terdiri dari tiga komponen analisis yaitu: 
1. Reduksi Data  
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data “kasar” yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan (Miles dan Huberman, 1992). 
Oleh karena itu, dalam penelitian ini data yang diperoleh dari lapangan 
dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan ke hal-hal yang penting, 
dicari tema atau polanya (direduksi) untuk mempermudah penajaman dalam 
menganalisis sehingga lebih mudah dikendalikan (Nasution, 1988). Hal yang 
sangat penting di dalam reduksi data adalah analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-
kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi (Miles dan Huberman, 
1992). Hal ini akan memberi gambaran secara sistematis dan tajam dari hasil 
pengamatan karena apabila tidak dianalisis sejak awal akan menambah 
kesulitan di dalam menginterpretasikan temuan-temuannya. 
2. Sajian Data  
Setelah dilakukan reduksi data maka alur yang kedua adalah penyajian 
data. Menurut Miles dan Huberman (1992) penyajian data merupakan 
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Di dalam penelitian ini, 
untuk dapat melihat gambaran secara keseluruhan data yang telah 
dikumpulkan maka harus diusahakan membuat berbagai macam matrik, 
grafik, network dan charts untuk menghindari penenggelaman data yang telah 
didapat (Nasution, 1988). Sebagaimana halnya dengan reduksi data, penyajian 
data tidaklah terpisah dari analisis melainkan bagian dari suatu analisis (Miles 
dan Huberman, 1992). 
3. Penarikan Simpulan atau Verifikasi 
Di dalam penarikan simpulan (verifikasi), tidak lepas dari reduksi data 
dan penyajian data. Dari permulaan pengumpulan data mulai dicari arti 
benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola penjelasan, konfigurasi-
konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat dan proposisi (Miles dan 
Huberman, 1992) dari kelompok petani padi organik berdasarkan penguasaan 
luas lahan dan perannya. Penarikan simpulan hanyalah sebagian dari satu 
kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Simpulan-simpulan juga diverifikasi 
selama penelitian berlangsung untuk dapat memberikan makna yang telah 
teruji kebenarannya, kekokohannya dan kecocokannya yang merupakan 
validitasnya. 
Aktivitas ini dilakukan dalam bentuk interaktif dengan proses 
pengumpulan data sebagai suatu proses siklus. Selama pelaksanakan proses, 
aktivitas peneliti tetap bergerak di antara komponen analisis dengan 
pengumpulan datanya selama proses pengumpulan data masih berlangsung.  
Untuk lebih jelasnya, bila proses siklus dan interaktif tersebut 















 Komponen-komponen Analisis Data Model Interaktif  
(Sutopo, 2002 : 187) 
Adapun teknik analisis datanya adalah sebagai berikut: 
1. Berbekal interview guide yang telah dibuat berdasarkan variabel yang hendak 
dikaji dilapangan studi, peneliti menemui informan petani pemilik penggarap 
yang merupakan inovator dalam pengembangan usaha tani padi organik. 
Alasan peneliti adalah sebagai pemrakarsa dan mempunyai bargaining power 
lebih dibanding yang lain dalam pengembangan usaha tani.  
2. Setelah data terkumpul, dilakukan reduksi, penyajian (display), dan menarik 
simpulan sementara. Selain itu juga dilakukan revisi interview guide, bila ada 
kekurangan atau ketidakcocokan dengan lapangan studi. 
3. Pada waktu selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan petani pemilik 
penggarap yang berperan sebagai pelopor, dan setelah mendapatkan data akan 
dilakukan pengolahan seperti  penarikan simpulan pada petani yang  pertama. 
Setiap kali selesai melakukan wawancara data akan diperbandingkan dan 
ditarik simpulan. 
4. Analisis penelitian akan berhenti sampai proses penelitian selesai dan dapat 
dipaparkan proses adanya keterkaitan antara variabel yang satu terhadap yang 
lain dan dimantapkan dengan keeratan hubungan antar variabel yang dihitung 
dengan statistik korelasi. 
5. Sedangkan untuk data kwantitatif dilakukan pengolahan data dengan 
menggunakan statistik korelasi product moment/ korelasi Pearson. Adapun 
yang perlu diketahui adalah koefisien korelasi antar variabel, ynag mampu 
menunjukkan keeratan hubungan antar variabel sebagai pelengkap dan 
pemantapan analisa kwalitatif.  Korelasi product moment/Pearson memiliki 
syarat bahwa data terdistribusi dalam kurva normal, maka data harus memiliki 
skala interval. Oleh sebab data dalam penelitian ini berskala ordinal, maka 
agar dapat terdistribusi dalam kurva normal, dilakukan transformasi linear. 
Setelah itu data hasil transformasi linear lah yang digunakan untuk 
menghitung korelasi product moment/Pearson. Perhitungan dilakukan dengan 
bantuan program SPSS. 
 
 
I. Tahapan Penelitian 
1. Persiapan  
· Mengurus perijinan penelitian: Universitas Negeri Sebelas Maret, 
KesBangLinMas Kabupaten Sukoharjo, Kecamatan Nguter, dan Desa 
Pondok. 
· Meninjau desa terpilih sebagai lokasi penelitian untuk secara sepintas 
mempelajari keadaannya, serta kemungkinan memilih informan yang 
tepat, khususnya informan petani padi organik. 
· Menyusun protokol penelitian, pengembangan pedoman pengumpulan 
data (daftar pertanyaan dan petunjuk observasi) dan juga penyusunan 
jadwal kegiatan secara rinci. 
· Memilih dan melatih pembantu penelitian agar mampu secara tepat 
mengumpulkan data dan mencatat dengan lengkap dan benar. 
 
2. Pengumpulan data 
· Mengumpulkan data di lokasi studi dengan melakukan, wawancara 
mendalam kepada petani padi organik dengan kriteria yang telah 
ditetapkan dalam pemilihan sampel. Mengumpulkan data sekunder di desa 
Pondok. 
· Melakukan review dan pembahasan beragam data yang telah terkumpul 
dengan melaksanakan refleksinya. 
· Menentukan strategi pengumpulan data yang paling tepat, dan menentukan 
fokus, serta pendalaman (data kwalitatif) dan pemantapan data (data 
kwantitatif), pada proses pengumpulan data berikutnya. 
· Mengatur data dalam kelompok untuk kepentingan analisis dengan 
memperhatikan semua variabel yang terlibat yang tergambar pada 
kerangka pikir. 
 
3. Pengolahan data 
Data diolah dengan cara mengelompokkan data sesuai dengan variabel 
penelitian yang telah ditetapkan. Dibuat matrik untuk setiap informan dan 
melakukan reduksi dari jawaban, dan kemudian  dibuat simpulan sementara, 
sebelum melakukan penyajian (display). Penyajian (display) dilakukan setelah 
semua jawaban informan direduksi dan masing masing memiliki simpulan 
sementara. 
4. Analisis data 
Dilakukan seperti urutan yang telah dipaparkan dalam teknik analisis data. 
5. Penyusunan Laporan penelitian 
· Penyusunan laporan awal 
· Review laporan: pertemuan diadakan dengan mengundang kurang-lebih 10 
orang yang cukup memahami penelitian untuk mendiskusikan laporan 
yang telah disusun sementara 
· Perbaikan laporan, dan disusun sebagai laporan akhir penelitian 
· Perbanyakan laporan sesuai dengan kebutuhan  
 
J. Jadwal Penelitian 
1. Persiapan  : Februari 2007 – Juli 2007 
2. Pengumpulan data : Agustus 2007 – September 2007 
3. Analisis  : Oktober 2007 – November 2007 
4. Penyusunan laporan : Desember 2007 – Januari 2008 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Paparan hasil penelitian berikut ini, diawali dengan  memaparkan keadaan 
umum wilayah penelitian, yang dilanjutkan dengan memaparkan masing-masing 
variabel yang digunakan dalam penelitian. Adapun penelitian ini dilakukan 
setelah program pengembangan usahatani padi organik dilaksanakan oleh 
penyuluh. 
1. Keadaan Umum Wilayah Penelitian 
1.1. Letak dan Keadaan Desa 
  Desa pondok merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan 
Nguter Kabupaten Sukoharjo Propinsi Jawa Tengah. Berjarak lebih kurang 4 
kilometer dari pusat Kecamatan, lokasi ini dapat ditempuh dengan transportasi 
sepeda motor dan angkutan umum pulang pergi selama 45 menit. Sementara itu 
jarak menuju pusat Kabupaten lebih kurang sejauh 7 kilometer dapat ditempuh 
pulang pergi dalam waktu 75 menit (1 jam lebih 15 menit) dengan menggunakan 
transportasi sepeda motor dan angkutan umum baik colt maupun bus kota. 
 Luas desa Pondok adalah lebih kurang 253, 3970 hektar dengan perincian 
sebagai berikut :  
a. Sawah irigasi teknik seluas   : ± 129, 0300 hektar 
b. Pekarangan / Bangunan dll seluas  : ± 76, 8300 hektar 
c. Tegalan / kebonan seluas   : ± 29, 0700 hektar 
d. Lain-lain (sungai, jalan)   : ± 18, 2670 hektar 
Ketinggian tempat desa Pondok lebih kurang 103 meter dari permukaan air laut, 
dengan curah hujan 150 mm lebih perbulan dan termasuk zone agroklimat dengan 
kode C2, yaitu bila jumlah bulan kering (curah hujannya 100 mm perbulan) 
selama 2-4 bulan dan bulan basah (curah hujan 200 mm perbulan) selama 5-6 
bulan. Topografi merupakan daerah datar dan jenis tanahnya gromusul abu-abu 
kehitaman 
Tabel 4.1. 
Rata-rata intensita hujan selama 5 tahun terakhir di wilayah Kecamatan 
Nguter. 













































 Jumlah 5.806 397 26 22 12 
 Rata-
rata 
161 79 5 4 2 
Sumber data: Program Penyuluhan Pertanian BPP Kecamatan Nguter (tahun 
2007) Kabupaten Sukoharjo Jawa Tengah 
 Desa Pondok terdiri dari 15 dukuh, 9 RK (Rukun Keluarga) dan 22 RT 
(Rukun Tetangga) dengan jumlah keluarga sebanyak 1.192 Kepala Keluarga 
(KK). 
 Secara administratif Desa Pondok memiliki batas-batas wilayah sebagai 
berikut : 
a. Sebelah Utara  : Kelurahan Mandan Kecamatan Sukoharjo 
b. Sebelah Selatan  : Desa Lawu 
c. Sebelah Barat : Desa Tanjung 
d. Sebelah Timur  : Desa Kepuh 
1.2.  Pemerintah Desa 
 Secara struktural Pemerintah Desa Pondok disusun berdasarkan pola yang 
sama dengan desa-desa lainnya di wilayah Kecamatan Nguter Kabupaten 
Sukoharjo Propinsi Jawa Tengah. Dari keseluruhan luas wilayah 253,3970 hektar 
Desa Pondok terdiri dari 5 dusun, dimana setiap dusunnya dikepalai oleh seorang 
kepala Dusun (Kadus). Tugas kepala dusun secara struktural membantu tugas 
Kepala Desa dalam rangka membina dan memelihara ketentraman serta ketertiban 
masyarakat.  
 Dalam melaksanaakan tugas pemerintahannya, kepala Desa dibantu pula 
oleh seorang sekertaris Desa (Sekdes) yang membawahi 5 orang Kepala Urusan 
(Kaur) yaitu masing-masing : 
a. Kepala Urusan Pemerintahan 
b. Kepala Urusan Pembangunan 
c. Kepala Urusan Keuangan 
d. Kepala Urusan Kesejahteraan Rakyat (Kesra) 
e. Kepala Urusan Umum 
Lebih jelasnya struktur organisasi Pemerintahan Desa Pondok dapat dilihat 
pada  
Gambar 1. 
STRUKTUR ORGANISASI PEMERINTAHAN DESA PONDOK 













































 Bagan struktur gambar 1 diatas mengandung maksud bahwa di dalam 
menjalankan roda pemerintahan, Kepala Desa dibantu oleh para Kepala Dusun 
(Kadus) juga Sekertaris Desa (Sekdes), yaitu ketika menetapkan kebijakan 
maupun dalam rangka menggerakkan, peningkatan prakarsa dan partisipasi 
masyarakat untuk melaksanakan pembangunan serta menumbuhkan kondisi 
dinamis serta kemampuan masyarakat dalam rangka meningkatkan dan 
memantapkan ketahanan desa atau kelurahan. Desa Pondok telah memiliki kantor 
kepala Desa dan Balai Desa, sehingga sangat memperlancar jalannya roda 
pemerintahan dan tempat berkunjungnya masyarakat, baik untuk bermusyawarah 
maupun aktivitas lainnya. 
 
1.3.  Penduduk 
 Pada bulan Mei 2007, jumlah penduduk Desa Pondok tercatat sebanyak 
4.666 jiwa, terdiri dari 1.192 Kepala Keluarga (KK) dengan rincian jumlah 
penduduk laki-laki sebanyak 2.360 jiwa dan perempuan 2.306 jiwa. Secara umum, 
sebagian besar penduduk usia produktif/kerja terutama yang berusia antara 15-50 
tahun, bekerja sebagai petani di sektor pertanian pangan atau padi sawah yaitu 
sebesar 40% dari seluruh jumlah penduduk Desa Pondok, sedangkan yang lainnya 





1.3.1.  Penduduk Menurut Umur Dan Jenis Kelaminnya 
 Data tentang komposisi penduduk Desa Pondok menurut umur dan jenis 
kelaminnya dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini : 
Tabel 4.2 
Komposisi Penduduk Desa Pondok Menurut Umur Dan Jenis Kelamin Mei 2007. 
Kelompok Umur Laki-laki Perempuan Jumlah 
0-4 234 218 451 
4-9 240 222 462 
10-14 275 274 549 
15-19 295 273 568 
20-24 290 259 549 
25-29 234 254 488 
30-39 246 256 502 
40-49 234 218 452 
50-59 231 217 448 
60- 76 115 191 
Jumlah 2360 2306 4666 
 Sumber data : Monografi kantor Desa Pondok 
 Dilihat dari Tabel  4.2., bahwa jumlah penduduk terbanyak adalah usia 15-
59 tahun yang merupakan usia produktif, sedangkan usia 0-14 tahun menduduki 
jumlah terbanyak kedua yang merupakan usia belum produktif dan yang berusia 
60 tahun keatas merupakan usia tidak produktif dengan jumlah yang paling kecil. 
 
 
1.3.2.  Penduduk Menurut Mata Pencahariannya 
 Berikut ini data tentang penduduk Desa Pondok menurut mata 
pencahariannya (bagi umur 20 tahun keatas) dapat dilihat pada tabel 4.3: 
Tabel 4.3. 
Penduduk Menurut Mata Pencahariannya (Bagi umur 20 tahun keatas) 




















Pegawai Negeri Sipil / ABRI 
Pensiunan 
Lain-lain 
           438     orang 
         413      orang 
             - 
           37      orang 
         121      orang 
211      orang 
449      orang 
  19      orang 
      63 / 6      orang 
  17      orang 
307      orang 
 Jumlah       2.081         orang 
 Sumber data : monografi Kantor Desa Pondok. 
 Dilihat dari tabel 4.3., jumlah terbesar adalah penduduk bermata 
pencaharian di bidang pertanian tanaman pangan (padi) atau berprofesi sebagai 
petani sebesar 851 orang yang terdiri dari petani sendiri sebesar 438 orang dan 
buruh tani sebesar 413 orang, menyusul diurutan kedua adalah bermata 
pencaharian sebagai pedagang sebesar 449 orang, kemudian diurutan ketiga 
bermata pencaharian lain-lain sebesar 307 orang dan diurutan keempat bermata 
pencaharian sebagai buruh bangunan sebesar 211 orang, sedangkan mata 
pencaharian dengan jumlah penduduk paling kecil adalah ABRI dengan jumlah 6 
orang, pensiunan sebesar 17 orang, pengangkutan sebesar 19 orang, pengusaha 
sebesar 37 orang, pegawai negeri sipil sebesar 63 orang dan buruh industri sebesar 
121 orang. 
 
1.3.3.  Penduduk Menurut Pendidikan (Bagi umur 5 tahun keatas) 
 Tabel 4 berikut ini berisi tentang data penduduk Desa Pondok menurut 
pendidikan (bagi umur 5 tahun keatas): 
Tabel  4.4. 
Penduduk Menurut Pendidikan (Bagi umur 5 tahun keatas) 








Tamat Akademi Perguruan Tinggi 
Tamatan SLTA 
Tamatan SLTP  
Tamatan SD 
Tidak Tamat SD 





                   1397   orang 
415   orang 
493   orang 
       307   orang 
 Jumlah      4240   orang 
 Sumber data : Monografi Kantor Desa Pondok 
 Tingkat pendidikan penduduk penting untuk diketahui terkait proses 
komunikasi dan adopsi terhadap teknologi baru dalam proses penyuluhan 
pertanian. Berdasarkan data dalam tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa 415 orang 
tidak tamat sekolah dasar (SD). Hal ini akan mempengaruhi laju penerimaan atau 
adopsi penyuluhan dan inovasinya, yaitu kurangnya respon/daya tanggap terhadap 
informasi yang diberikan, kurang cepat untuk berkembang/kurang semangat untuk 
maju, juga didukung jumlah penduduk yang tidak sekolah sebesar 307 orang. 
 Adapun penduduk yang telah menikmati pendidikan dari mulai tamat 
sekolah dasar, SLTP, SLTA, dan perguruan tinggi jumlahnya cukup besar. Namun 
mereka sebagian besar tidak tertarik pada bidang pertanian, tetapi banyak bekerja 
diluar sektor pertanian sehingga banyak yang bekerja ke luar desa. Sebenarnya ini 
merupakan asset yang sangat potensial untuk menggerakkan laju perkembangan 
usahatani padi organik jika ada pengarahan yang baik dan menjanjikan bagi 
mereka. Ini suatu tantangan sekaligus harapan bagi masyarakat Desa Pondok 
untuk dapat mengubah citra (image) sektor pertanian yang tidak atau kurang 
menjanjikan hidup layak dan atau sejahtera bagi penduduknya menjadi citra 
(image) yang dapat meningkatkan hasil, pendapatan, dan kesejahteraan hidup 
warga masyarakat Desa Pondok yang layak dan sejahtera melalui pengembangan 
usahatani padi organik. 
 Prasarana pendidikan di Desa Pondok yang ada hanya Taman Kanak-
kanak dan Sekolah Dasar, sedangkan SLTP, SLTA dan Perguruan Tinggi berada 
di Ibukota Kabupaten Sukoharjo yang jaraknya tidak terlalu jauh dengan lokasi 
Desa Pondok, yaitu sekitar 5-7 kilometer. Lebih jelasnya tentang prasarana 





Jumlah Prasarana Pendidikan di Desa Pondok 
















 Sumber data : Monografi Kantor Balai Desa Pondok. 
 
1.4.  Kondisi Sosial dan Ekonomi 
 Pola perkampungan penduduk membaur dan merata dimana perumahan 
penduduk sebagian besar sudah permanen yaitu dinding terbuat dari batu/gedung 
sebanyak 1.015 buah dan sebagian kecil dindingnya terbuat dari bambu atau 
lainnya yaitu sebanyak 23 buah, menurut data monografi kantor desa Pondok pada 
bulan Mei 2007. 
 Sarana pemerintahan Desa Pondok adalah mempunyai Balai desa 1 buah 
dan kantor desa 1 buah, tanah bengkok pamong desa berupa sawah seluas 18,1300 
hektar dan tanah kas Desa berupa sawah seluas 8,2750 hektar. Panjang jalan desa 
aspal sepanjang 4,725 kilometer dengan jembatan desa sebanyak 16 buah. Adapun 
sarana perekonomian yang ada di desa Pondok terdiri dari pasar umum 1 buah, 
jumlah toko sebanyak 16 buah, kios sebanyak 12 buah, dan warung sebanyak 10 
buah. Untuk kegiatan perusahaan atau usaha di Desa Pondok, yaitu usaha industri 
kecil sebanyak 7 buah dengan tenaga kerja 28 orang, usaha perdagangan 9 buah 
dengan tenaga kerja 28 orang dan usaha angkutan 7 buah. 
 1.5.  Kondisi Bidang Kesehatan 
 Desa Pondok telah mempunyai 1 buah Puskesmas Pembantu untuk 
masyarakat yang memeriksakan kesehatannya ditangani oleh seorang dokter dan 2 
orang perawat, sedangkan untuk kelahiran seorang anak atau bayi ditangani oleh 2 
orang dukun bayi jika warga masyarakat membutuhkannya atau melahirkan di 
Desa ini. Untuk menjaga fisik lingkungan, masyarakat secara sadar menjaga, 
merawat dan membersihkan lingkungan. Mayoritas warga masyarakat desa sudah 
memiliki MCK (Mandi, Cuci, Kakus) masing-masing. Untuk keperluan air minum 
masyarakat mengambil air dari sumur. 
 Makanan dan minuman pada masyarakat sudah terbiasa dimasak terlebih 
dahulu, makan 2 atau 3 kali dan telah cukup mengandung bobot kalori hidup 
sehat. Tata cara mandi, sudah menggunakan sabun mandi, menggosok gigi dengan 
pasta gigi dan mencuci pakaian dengan menggunakan sabun deterjen dll. 
 
1.6.  Kondisi Bidang Mental Spiritual 
 Sebagian besar penduduk Desa Pondok bergama Islam, yaitu sebanyak 
4.474 orang. Kemudian beragama Kristen sebanyak 40 orang dan beragama 
Kristen Protestan sebanyak 11 orang. Tempat sarana peribadatan yang ada di Desa 
Pondok ini adalah masjid sebanyak 15 buah yang dipergunakan oleh warga 
masyarakat untuk beribadah sholat wajib berjamaah juga untuk kegiatan 
TPA/TPQ (Tempat Pendidikan Al-Qur’an/Tempat Pendidikan Qur’an) dan 
pengajian umum, pengajian ibu-ibu, pengajian bapak-bapak juga pengajian 
remaja. 
 
1.7.  Kondisi Bidang Keamanan 
 Bidang keamanan, masyarakat sudah melaksanakan siskamling dan 
dilaksanakan pada tingkat RT (Rukun Tetangga) dengan jadwal yang sudah 
ditentukan oleh ketua RT bermusyawarah dengan warganya. Untuk meningkatkan 
ketertiban Desa Pondok sudah memiliki Hansip dan Kamra, rata-rata di setiap RT 
sudah memiliki pos ronda/siskamling. 
 
1.8.  Komunikasi dan Informasi 
 Sumber-sumber komunikasi seperti media massa, cetak, dan elektronik 
sudah ada hampir di semua rumah penduduk mempunyai radio, televisi (TV) dan 
koran, karena letak desa Pondok dengan ibukota kecamatan Nguter dan juga 
ibukota kabupaten relatif dekat dan sudah termasuk desa yang cukup maju, artinya 
pembangunan desa baik juga semua tempat terjangkau oleh transportasi baik 
dengan sepeda motor maupun mobil. Sehingga fasilitas listrik pun semua sudah 
rumah memilikinya, bahkan jalan-jalan desa pun sudah terdapat penerangan 
listrik. Dengan demikian keamanan di desa Pondok semakin kondusif. 
 Jumlah sarana komunikasi dan informasi desa Pondok menurut data 
dinamis monografi Kantor Balai Desa Pondok sampai bulan Mei 2007 adalah 
sebagai berikut:  
a. Radio   : 675 buah 
b. TV    : 415 buah 
c. Mobil Pribadi  :   15 buah 
d. Mobil Taxi   :     1 buah 
e. Mobil Colt   :     4 buah 
f. Truk    :     1 buah 
g. Becak    :   12 buah 
 
1.9.  Jumlah Hewan Besar dan Kecil 
 Pemilikan jumlah hewan besar dan kecil di desa Pondok belum tersebar 
secara merata untuk setiap dusunnya, terutama hewan besar seperti sapi misalnya, 
tetapi untuk hewan kecil hampir merata dalam setiap dusunnya dalam hal 
kepemilikannya, seperti ayam kampung dan itik.  
Jumlah hewan besar dan kecil tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Sapi biasa   :   79 ekor 
b. Kerbau   :     3 ekor 
c. Kambing domba  : 281 ekor 
d. Ayam kampung  : 179 ekor 
e. Itik    : 592 ekor 
f. Angsa / Itik manila  :   41 ekor 
1.10.  Luas dan Produksi Tanaman Utama dan Tanaman Perdagangan 
Rakyat 
 Desa Pondok warga masyarakatnya 40% hidup bertani terutama sebagai 
petani padi yang diusahatanikan di lahan sawah beririgasi teknik, selain itu di 
pekarangan juga ditanami dengan tanaman perdagangan yaitu kelapa.  
Luas dan produksi tanaman padi dan tanaman kelapa di desa Pondok adalah 
sebagai berikut: 
a. Tanaman padi luas tanam : 129 hektar dengan produksi setiap 
hektarnya kurang lebih 6 - 8 ton permusim tanam, sehingga produksi 
keseluruhan jika panenan normal atau baik sekitar 774 ton-1032 ton 
permusimnya. 
b. Tanaman kelapa sebagai tanaman perdagangan rakyat di desa 
Pondok ada sebanyak: 
· Yang masih muda  : 28 pohon 
· Yang berproduksi : 15 pohon produksi lebih kurang 300-350 
buah 
· Yang tidak berproduksi : 13 pohon 
 
1.11.  Kelembagaan Pertanian 
 Desa Pondok memiliki kelembagaan pertanian cukup baik, yaitu ada 
empat kelompok tani dan satu Gapoktan (Gabungan Kelompok Tani). 
Kelembagaan ini merupakan organisasi pertanian yang mempunyai pengurus dan 
anggota juga struktur organisasi. 
Untuk lebih jelasnya organisasi kelembagaan pertanian ini baik pengurus dan 
struktur organisasinya adalah sebagai berikut: 
Gambar 2. 































 Keterangan : 
STRUKTUR ORGANISASI KELOMPOK TANI 
1. Kelompok Tani : Ngudi Mulyo 
· Ketua    : Sudino 
· Sekertaris   : Satiman 
· Bendahara   : Sunarno 
· Seksi Pengolahan Tanah  : Sutrisno 
· Seksi Pengairan   : Sihman 
· Seksi Pasca Panen   : Tukiman 
 
 
2. Kelompok Tani : Sumber Rejeki 
· Ketua    : Sugiyanto 
KETUA 
Bendahara Sekertaris 
Pasca Panen Saprodi UPby UPP 
· Sekertaris   : Sungadi 
· Bendahara   : Pahar 
· Seksi Pengolahan Tanah  : Tukiman 
· Seksi Pengairan   : Mulyono 
· Seksi Pasca Panen   : Sungkono 
3. Kelompok Tani : Sido Makmur 
· Ketua    : Wido Wiyono 
· Sekertaris   : Juwandi 
· Bendahara   : Suhardi 
· Seksi Pengolahan Tanah  : Tomo 
· Seksi Pengairan   : Suparno 
· Seksi Pasca Panen   : Sisimanto 
4. Kelompok Tani : Tani Mulyo 
· Ketua    : Wito Wiyono 
· Sekertaris   : Darmin 
· Bendahara   : Parno 
· Seksi Pengolahan Tanah  : Sutrisno 
· Seksi Pengairan   : Darmo Wiyono 
· Seksi Pasca Panen   : Sumarno 
 
 
STRUKTUR ORGANISASI GAPOKTAN DESA PONDDOK 
Ketua       : Sudino 
Sekertaris     : Marsono 
Bendahara     : Sunarno 
Unit Saprotan     : Giyanto 
Unit Pengolahan Pasca Panen  : Suparjo 
Unit Usaha Perdagangan Produk  : Sri Rahayu 
Unit Usaha Pembiayaan   : Mulyono 
 
2. Pelaksanaan Pemberdayaan Petani tentang Usahatani Padi Organik oleh 
Penyuluh  
 Pemberdayaan masyarakat dalam penelitian ini dilihat dari pelaksanaan 
pemberdayaan, model pemberdayaan dan strategi pemberdayaan oleh penyuluh. 
Pelaksanaan pemberdayaan petani oleh penyuluh, pada petani inovator 
diawali dengan penyuluhan dan dilanjutkan percontohan. Kegiatan-kegiatan 
dalam pelaksanaan mendapatkan tanggapan positif dari petani. Petani yang 
mendapatkan penyuluhan ini adalah petani yang tergabung dalam kelompok tani, 
merupakan media/wadah yang baik dalam penyampaian informasi dengan sistem 
ketua kelompok bertanggungjawab pada anggotanya.  
Petani inovator telah melaksanakan program ini dan mendapatkan hasil yang 
memuaskan. Pada awalnya hasil panen hanya sedikit, tetapi pada akhirnya harga 
beras yang dihasilkan cukup tinggi jika dibandingkan dengan beras an- organik.  
Petani pelopor yang pemilik penggarap maupun yang penyewa lahan, 
menyatakan bahwa pelaksanaan program usahatani padi organik oleh petani tidak 
secara menyeluruh. Petani hanya menggunakan program budi daya padi organik 
pada tahap awal yaitu pada saat pengolahan lahan, dengan menggunakan pupuk 
kandang sebagai pupuk organik. Selain itu, tahap pemberantasan hama, digunakan 
urine sapi untuk menghilangkan gangguan tikus, serta tahap pemupukan 
selanjutnya digunakan azola (tanaman kambangan), dengan cara memendam ke 
dalam tanah agar menjadi pupuk hijau. Pupuk organik ini digunakan sekitar 30% 
dari semua kebutuhan pupuk, sedang yang 70% adalah pupuk an-organik (pupuk 
kimia). Seminggu setelah tanam, pupuk an-organik mulai digunakan. 
Pemberantasan hama selain tikus, tetap menggunakan obat dari pabrik (obat 
kimia).  
Alasan yang dikemukakan oleh petani, atas tindakan mereka tidak 
melaksanakan program usahatani padi organik, adalah jumlah hasil panen yang 
kurang memuaskan. Terutama untuk petani berlahan sempit, sangat terasa 
kemerosotan hasil panennya. Selain itu hasil penjualan yang tidak segera dapat 
dinikmati, karena panjangnya proses pengolahan pasca panen sampai 
menghasilkan beras. Hal ini disebabkan kebiasaan petani menjual hasil panen, 
yaitu gabah basah, secara tebasan, dengan harga yang ditentukan penebas. Bagi 
petani ini sistem penjualan yang sangat mudah dilakukan, meski hasilnya sering 
kurang memadai, tetapi petani tidak membutuhkan biaya lagi untuk penyimpanan 
padi pasca panen. Perbedaan hasil yang menyolok, yaitu jika digunakan pupuk 
organik secara keseluruhan hasil panen ± 6 ton/hektar, tetapi jika menggunakan 
pupuk campuran yaitu sebagian kecil pupuk organik dan sebagian besar pupuk 
kimia (semi organik), maka hasil panen ± 8 ton/hektar.  
Petani biasa yang penguasaan lahannya sebagai, pemilik penggarap, 
penyewa maupun penyakap, menyatakan bahwa pelaksanaan program usahatani 
padi organik tidak secara menyeluruh. Mereka melaksanakan pada pengolahan 
tanah saja. Penggunaan pupuk organik pada tahap ini dilakukan dengan 
menggunakan pupuk kandang. Pada kegiatan-kegiatan usahatani padi selanjutnya 
menggunakan pupuk an-organik (pupuk kimia). Hal ini dikarenakan petani 
enggan merugi untuk paling sedikit 4 kali musim tanam, jika beralih ke usahatani 
padi organik murni. Keterbatasan modal, lahan garapan sempit, tidak mempunyai 
ternak sendiri, jangkauan penyediaan dan pembelian pupuk kandang tidak mudah, 
serta jaringan pemasaran padi organik yang masih belum gampang didapat, 
menyebabkan petani mencampurkan pemakaian pupuk organik dan kimia dalam 
kegiatan usahatani padi (semi organik). Bagi mereka kebutuhan pupuk untuk 1 
(satu) “pathok” yaitu 3.600m2 sebesar 2,5 kwintal jika menggunakan pupuk 
kandang, dan 3,5 kwintal jika tanpa pupuk kandang. Penggunaan pupuk kandang 
memang untuk menggurangi penggunaan pupuk kimia, sekaligus memperbaiki 
struktur tanah.  
Jika dilihat tanggapan petani, dengan memperhatikan kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan petani dalam usahatani padi organik, ternyata petani tahu, tapi 
tidak melaksanakan secara keseluruhan. Hanya tahap pengolahan lahan di awal 
tanam saja yang dilaksanakan, yaitu dengan menggunakan pupuk organik. Petani 
juga tahu bahwa tanah membutuhkan perbaikan struktur tanah. Hal ini tidak 
mengurangi jumlah hasil panen, sehingga tidak mengalami kerugian. 
Uraian di atas secara lebih mudah, disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 4.6. 
Pelaksanaan Usahatani Padi Organik setelah Pemberdayaan oleh Penyuluh 
Petani Pelopor Petani biasa Indikator Petani 


































































































Sumber : hasil wawancara  
 
3. Model Pemberdayaan yang Digunakan Penyuluh untuk Melakukan 
Pemberdayaan pada Petani.  
 Terdapat 3 model pemberdayaan yang digunakan penyuluh dalam 
pemberdayaan petani dalam program usahatani padi organik, yaitu penyuluhan,  
percontohan, dan pelatihan. Penyuluhan yang dilanjutkan dengan percontohan, 
dilakukan penyuluh kepada petani untuk mengubah usahatani an-organik menjadi 
usahatani organik memerlukan waktu dan sistem tersendiri. Sistem yang 
digunakan adalah sistem “delat” (Demonstrasi dan Latihan). Petani inovator 
adalah petani yang sudah melaksanakan usahatani padi organik secara menyeluruh 
sesuai dengan tahapan-tahapan yang disuluhkan, sekaligus sebagai percontohan.  
Adapun pelaksanaan sistem ini adalah sebagai berikut: Satu pathok lahan 
sawah yang ukurannya sekitar 3.600 m2 dikedok. Artinya 3.600 m2 ini dibagi 3 
bagian sehingga masing-masing menjadi 1.200 m2. Selanjutnya salah satu bagian 
seluas 1.200 m2 yang paling tinggi tempatnya berada di bawah saluran pembawa 
diberi pupuk organik, sedangkan 2 bagian lainnya memakai pupuk an-organik 
(kimia). Metode ini di lakukan pada satu musim tanam pertama. Kemudian untuk 
musim tanam kedua dilakukan pada bagian 1/3 (satu pertiga) petak kedua, yaitu 
1.200 m2 kedua diberi pupuk organik, sehingga hanya petak ketiga saja yang 
masih menggunakan pupuk an-organik (kimia). Ini dilakukan setelah tiga kali 
panen ternyata hasilnya akan tetap berimbang, kalau produksinya itu 6 (enam) ton 
/hektar, maka dia juga tetap 6 ton/hektar, tetapi harganya nanti akan berbeda 
antara beras organik dengan beras an-organik (kimia). Selanjutnya untuk tahap 
ketiga semua petak yang terbagi masing-masing 1.200 m2. yang berjumlah 3 petak 
dari satu pathok lahan sawah tersebut diberi pupuk organik semua, ternyata 
setelah panen yang ke-empat poduksi perhektarnya masih sama, tetapi harganya 
sudah sangat berbeda untuk beras organik dengan beras an-organik (kimia). Pada 
tahapan berikutnya, yaitu tahap ke-empat, ke-lima, ke-enam, ke-tujuh dan 
seterusnya semua petak yang terdiri dari tiga bagian masing-masing seluas 1.200 
m2 ini sudah menjadi satu kesatuan jumlah lahan sawah sepathok, yaitu seluas 
3.600 m2, semuanya menggunakan pupuk organik sehingga tidak ada yang pupuk 
an-organik (kimia). Dari sini, maka semua lahan sawah seluas satu pathok (3.600 
m2) ini sudah dipupuk dengan pupuk organik keseluruhnya melalui tahapan-
tahapan, yaitu untuk tanam yang ke-empat, tanam ke-tujuh mulai padi organik. 
Jadi kedok yang pertama dulu sudah ke-tujuh kali, kedua sudah empat kali, dan 
ketiga baru pertama kali. Kalau ke-sembilan kali berarti semua sudah organik 
dalam satu pathok tadi. Metode ke-satu sudah organik, yang ke-dua menuju 
organik, dan ke-tiga mendekati organik. Kalau sudah sepuluh kali panen, maka 
semua pathok full organik. Dengan harga yang sama produksi cukup melimpah, 
maksudnya harga lebih tinggi dibanding padi an-organik dan harga sama untuk 
padi organik semua pathok namun produksinya cukup melimpah bila dibanding 
dengan perlakuan pemupukan dengan pupuk kimia terhadap jumlah pathok yang 
sama. Untuk lebih jelasnya lihat skema gambar di bawah ini: 
          Skema Gambar Tahapan Proses Budidaya Padi Organik di Lahan Sawah 
Irigasi di Desa Pondok, Kecamatan Nguter, Kabupaten Sukoharjo Jawa Tengah: 
Tahapan-tahapannya: 




Tahap I    
        Pupuk organik                    Pupuk kimia                      Pupuk kimia 
 
           1.200 m2                                                1.200 m2                                                   1.200 m2 
Tahap II 
       Pupuk organik                    Pupuk organik                    Pupuk kimia 
 
           1.200 m2                                                1.200 m2                                                   1.200 m2 
Tahap III 
        Pupuk organik                    Pupuk organik                     Pupuk organik 
           1.200 m2                                                1.200 m2                                                   1.200 m2 
Tahap IV 
        Pupuk organik                    Pupuk organik                      Pupuk organik 
           1.200 m2                                                1.200 m2                                                   1.200 m2 
Tahap V 
        Pupuk organik                    Pupuk organik                     Pupuk organik 
           1.200 m2                                                1.200 m2                                                   1.200 m2 
Tahap VI 
        Pupuk organik                    Pupuk organik                      Pupuk organik 
 




        Pupuk organik                    Pupuk organik                     Pupuk organik 
           1.200 m2                                                1.200 m2                                                   1.200 m2 
Tahap VIII 
      Pupuk organik                    Pupuk organik                   Pupuk organik 
           1.200 m2                                                1.200 m2                                                   1.200 m2 
Tahap IX  
       Pupuk organik                    Pupuk organik                    Pupuk  organik 
 
           1.200 m2                                                1.200 m2                                                   1.200 m2 
Tahap X 
        Pupuk organik                    Pupuk organik                     Pupuk organik 
 
           1.200 m2                                                1.200 m2                                                   1.200 m2 
Model pemberdayaan melalui pendekatan penyuluhan dengan 
percontohan, pelaksanaannya dilakukan oleh BPP (Balai Penyuluhan Pertanian ) 
bersama Gapoktan (Gabungan Kelompok Tani). Bentuk pelatihan berupa 
pengenalan pupuk organik dari cara pembuatannya sampai dengan penggunaan 
atau pemanfaatannya untuk budidaya padi organik. Pelatihan penanaman dan 
pengelolaan pasca panen tidak dilakukan di sawah, tetapi bisa di rumah atau di 
gubug atau di mana saja.  
Untuk pendekatan swadaya kooperatif biasa dilakukan oleh pengusaha 
pertanian yaitu petani yang mempunyai lahan sawah yang banyak juga luas, atau 
petani yang membeli panenan padi secara oyotan. Biasanya mereka lebih berani 
ambil resiko dari pada petani yang memiliki lahan sendiri, karena dia sudah punya 
organik sehingga untuk petani yang meneruskan juga lebih untung, karena dia 
tidak mulai dari awal proses tahapan menuju padi organik (usahatani organik). 
Mereka ini adalah pengusaha-pengusaha yang bergelut di pertanian, tetapi yang 
berjiwa (jiwanya) selalu berorientasi pada keuntungan atau “positive thinking”.  
Mengenai pendekatan pembangunan terpadu, terlihat masih sukar 
diterapkan karena para petani di desa Pondok sebagian besar masih lemah dalam 
hal permodalan, pendidikan, pengetahuan tentang pertanian terpadu, dll. Sehingga 
masih sulit mengerti tentang pendekatan pembangunan terpadu ini. Jadi yang bisa 
paham dan mengerti tentang pendekatan pembangunan terpadu ini adalah para 
pengusaha pertanian karena mereka cukup permodalan, pengetahuan dan dibekali 
pendidikan yang cukup memadai. Pada umumnya para petani di desa Pondok ini 
kurang dan atau tidak mengerti tentang pendekatan swadaya kooperatif dan 
pendekatan pembangunan terpadu.    
 Petani pelopor yang pengusahaan lahannya sebagai penyewa maupun 
pemilik penggarap, menyatakan bahwa model pemberdayaan yang digunakan 
penyuluh dalam penyampaikan program usahatani padi organik adalah dengan 
model penyuluhan dan model pelatihan. Kegiatan ini tidak diikuti semua anggota 
kelompok tani, apalagi petani yang tidak termasuk dalam kelompok tani. Kegiatan 
ini diikuti perwakilan dari anggota petani yang biasanya diwakili oleh pengurus 
kelompok tani. Mereka dilatih bersama-sama ditingkat kabupaten, kemudian 
setelah berhasil, baru mereka diharapkan menyebarkan pengetahuan, ketrampilan 
yang dimiliki kepada anggota yang lain. Penyuluhan yang didapat cukup beragam, 
yaitu mulai dari penyiapan tanah/pengolahan tanah sampai kegiatan pasca panen. 
Adapun ketrampilan yang didapat sekitar pembuatan pupuk organik, yaitu 
pembuatan pupuk kompos dari jerami, kotoran hewan dan sampah Diberikan juga 
bantuan permodalan khusus untuk petani penangkar benih, sebagai penguatan 
modal.  
 Model pemberdayaan yang dipakai penyuluh dalam pemberdayaan petani 
program usahatani padi organik menurut petani biasa yang pengusahaan lahannya 
penyakap, pemiliki penggarap maupun penyewa adalah dengan model penyuluhan 
dan pelatihan. Pada pelatihan diberikan cara pengolahan tanah yang benar, yaitu 
cara penggunaan pupuk organik/pupuk kandang pada tanah yang telah ditraktor 
atau dibajak lebih dahulu, diberi pupuk kandang, kemudian digaru agar merata, 
Jika persediaan pupuk kandang mencukupi, sangat baik diberikan lagi setelah 
tanam dengan cara disebari. Pelatihan pembuatan pupuk kompos dari kotoran 
kambing juga dilatihkan, caranya dengan memadukan kotoran kambing dengan 
pupuk kompos dari tanaman dan urine kambing, dicampur dengan cara 
menginjak-injak, kemudian ditimbun dengan tanah agar “mawur”, karena bila 





Tabel 4.7.  
Model pemberdayaan oleh penyuluh kepada petani dalam 
Program usahatani padi organik 
Model pemberdayaan Kegiatan yang 
dilakukan 
Pelaku  Perpaduan model 
pemberdayaan 
Penyuluhan Tentang tahapan Diikuti perwakilan Penyuluhan diteruskan 
usahatani padi 
organik 
kelompok tani, yang 




Percontohan  Pelaksanaan langsung 















Dilakukan oleh petani 
pelopor dan anggota 
kelompok tani. Petani 
yang tidak masuk 







4.  Strategi Pemberdayaan yang Digunakan oleh Penyuluh Pada Petani 
Menurut petani inovator strategi pemberdayaan yang dilakukan penyuluh 
pada awalnya adalah pembenahan yang mendasar melalui pengembangan potensi 
sumber daya manusianya, yaitu para petani dan keluarga secara terencana, 
terpantau dengan baik dan benar sampai terjadi perubahan sikap menjadi perilaku 
yang mandiri untuk berusahatani padi organik. Hal ini dilakukan mengingat, 
meskipun pendidikan petani dan keluarga cukup baik, tetapi jika tidak memiliki 
pengetahuan dan ketrampilan teknis dalam berusahatani padi organik, maka 
pendidikan itu menjadi tidak bermanfaat. Pengetahuan dan ketrampilan yang 
memadai untuk berusahatani padi oganik, ditunjang permodalan yang cukup, 
pengelolaan pasca panen serta pemasaran yang baik, akan dengan sendirinya 
meningkatkan kesejahteraan petani. Pada tataran yang lebih luas, akan mampu 
membangun citra (image) dan kepercayaan para petani untuk melaksanakan 
pengembangan usahatani padi organik, hingga memberikan pendapatan yang 
positif serta peningkatan devisa bagi pemerintah daerah dan nasional. 
Menurut semua petani, baik inovator, pelopor maupun biasa, strategi yang 
dilakukan oleh penyuluh adalah mengembangkan Poktan (kelompok tani) dan 
pembentukan Gapoktan (gabungan kelompok tani) di setiap desa sekaligus 
memasyarakatkan pengembangan usahatani padi organik. Pada Poktan dibentuk 
divisi-divisi/seksi-seksi yang memiliki fungsi, dalam pelayanan anggotanya; yaitu 
seksi saprodi, seksi pengolahan tanah, seksi pengairan (P3A), seksi 
pemberantasan hama, dan seksi pasca panen. Seksi Saprodi bertugas 
merencanakan kebutuhan pupuk untuk satu kelompok tani dengan sistem 
“Yarnen” (bayar setelah panen). Adapun modal untuk pembelian pupuk 
disediakan oleh salah satu petani sebagai penguat modal. Petani membayar setelah 
panen dengan bunga 3 % sesuai kesepakatan Poktan. Untuk bibit melayani yang 
butuh saja, dan pembayaran dilakukan secara tunai. Apalagi keperluan bibit tidak 
terlalu banyak. Seksi pengolahan tanah, bertugas menghubungi petugas traktor 
untuk melakukan kesepakatan biaya dan luas lahan garapan. Seksi pengairan 
bertugas memperbaiki saluran sampai ke sawah-sawah, supaya air mudah 
mengalirnya. Untuk pembiayan dilakukan dengan cara gotong royong. Ada 
penarikan IPAIR (iuran air), yang biasanya ditarik satu tahun sekali.  
Strategi pemberdayaan yang digunakan penyuluh di desa Pondok secara 
lebih jelas dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 4.8. 
Strategi Pemberdayaan yang Digunakan Penyuluh pada Petani 
Pendapat tentang strategi pemberdayaan, menurut;  Jenis Strategi 















Pembenahan Poktan  dan pembentukan Gapoktan  
 
5. Pengetahuan Usahatani Padi Organik Petani 
Dalam penelitian ini, pengetahuan petani yang dipaparkan adalah 
pengetahuan petani setelah pemberdayaan petani oleh penyuluh.  
Menurut petani inovator, pengetahuan para petani di desa Pondok dalam 
perencanaan usahatani padi organik, dalam kondisi mulai berpikir untuk menuju 
ke usahatani padi organik, sehingga gambaran untuk menuju ke pengembangan 
usahatani padi organik memang sudah ada. Para petani sudah mendapatkan 
pengetahuan tentang berusahatani padi organik, paling tidak mereka sudah 
mengenal dan mengetahui tentang pertanian padi organik (usahatani padi 
organik). Tetapi setelah memiliki pengetahuan, dibutuhkan tahapan tentang 
pemahaman, selanjutnya dilaksanakan. Bila sudah dapat melaksanakan, maka dia 
dikatakan sudah memiliki pengetahuan. Masalah pemilikan pengetahuan 
pemanfaatan usahatani padi organik para petani di desa Pondok ini dihadapkan 
pada masalah keberanian saja, karena setelah berpikir, mengetahui, memahami 
untuk melaksanakannya mereka dihadapkan pada kenyataan untuk berpikir 
untung ruginya dalam berusahatani padi organik ini. Pada kenyataannya para 
petani di desa Pondok sebagian besar belum berani ambil resiko, sehingga belum 
memanfaatkan pengetahuannya. Secara keseluruhan bagi petani inovator yang 
merupakan pengusaha pertanian, setelah mengetahui kalkulasi mengenai untung 
ruginya dalam berusahatani padi organik, langsung bergerak melaksanakannya 
walaupun harus menghadapi berbagai masalah pada awal berusaha. Keberanian 
menanggung resiko yang menjadikan petani padi organik dapat menikmati 
keuntungan. Antara lain mengenai keuntungan harga beras organik yang tinggi, 
lahan sawahnya yang lebih subur, produksi bertambah, bahkan melimpah, dan 
biaya produksi lebih hemat atau murah karena tercapai tingkat efisien, efektifitas 
dan peningkatan produktibilitas usahatani padi organik.  
Menurut petani pelopor baik yang pengusahaan lahannya sebagai penyewa 
maupun petani penggarap, menyatakan bahwa petani memiliki pengetahuan 
merencanakan tahapan usahatani padi organik. Setiap akan panen dilakukan rapat 
di masing-masing kelompok tani bersama penyuluh untuk membicarakan jenis 
bibit yang akan digunakan, waktu penyebaran bibit, waktu tanam, waktu panen, 
sedangkan untuk merencanakan jumlah pupuk yang dibutuhkan direncanakan 
bersama penguat modal. Untuk melakukan kegiatan pengairan dilakukan oleh 
“Jaga Tirta” yang ada dalam kelompok PPA (petani Pemakai Air). Adapun 
pengetahuan mengenai pelaksanaan, mereka sudah melakukan penyiapan sarana 
produksi sampai pasca panen. Tetapi ini semua bukan untuk melakukan usahatani 
padi organik secara utuh. Sebagian besar pelaksanaan untuk usahatani padi semi 
organik (dengan menggunakan pupuk campuran antara pupuk kandang dan pupuk 
kimia). Petani ternyata belum memanfaatkan pengetahuannya, sehingga hasil 
tidak sesuai dengan yang disuluhkan, dan dampaknya pun belum terlihat positif. 
Menurut petani biasa yang pengusahaan lahan sebagai penyakap, pemilik 
penggarap, maupun penyewa, menyatakan hal yang sama dengan petani pelopor, 
tetapi mereka menambahkan adanya moral petani yang tidak berani mengambil 
resiko. Mereka hanya menggunakan pengetahuan tetang pengolahan tanah saja, 
yaitu pengolahan yang menggunakan pupuk organik untuk memperbaiki struktur 
tanah. 
Tabel 4.9. 
Pengetahuan petani setelah pemberdayaan 
Jenis petani Pengetahuan yang 
dimiliki 
Penerapan pengetahuan 
Petani inovator  Mengenal, mengetahui, 













usahatani padi organik 
Tidak memanfaatkan 
secara penuh pengetahuan 
yang diperoleh dalam 
pelaksanaan usahatani 
padi organik, hanya 
pengolahan tanah saja 
yang dilakukan sesuai 
dengan pengetahuan yang 
diperoleh. Hal ini 
disebabkan petani tidak 
mau mengambil resiko 
 
6. Sikap Petani Penerima Pemberdayaan  
Dalam penelitian ini sikap petani penerima pemberdayaan yang 
dipaparkan adalah sikap petani setelah pemberdayaan, yang meliputi sikap 
kognitif, sikap afektif dan sikap konasi. 
Sikap kognitif petani ditunjukkan  pada perhatian mereka terhadap 
pengetahuan usahatani padi organik. Petani inovator telah mengetahui, mengenal 
dan memahami pengetahuan usahatani padi organik, tetapi untuk petani pelopor 
dan petani biasa belum berani mengambil resiko menerapkan  pengetahuan 
mereka dalam pelaksanaan usahatani padi organik. Ini menunjukkan bahwa 
pengetahuan usahatani padi organik, belum menjadi perhatian mereka 
sepenuhnya. Bahkan yang melakukan kombinasi pupuk organik dengan an-
organik (semi organik), baru sebagian kecil petani, dan yang lain masih tetap 
menggunakan pupuk an-organik. Menurut petani pelopor baik yang penyewa 
maupun pemilik penggarap, perhatian mereka akan pengetahuan tentang 
pengolahan tanah dengan pupuk organik menjadi focus utama, mengingat 
kemanfaatan teknik ini terhadap perbaikan struktur dan kesuburan tanah. Adapun 
petani biasa baik yang pemilik penggarap, penyakap, maupun penyewa, sikap 
mereka hanya sampai memperhatikan saat diberi penyuluhan saja. Perhatian 
mereka untuk mau menerapkan lebih jauh tentang usahatani padi organik ini, 
belum terlihat. 
Sikap afektif ditunjukkan pada rasa ketertarikan petani pada usahatani padi 
organik. Saat dilakukan penyuluhan dan dilanjutkan dengan pelatihan 
ketrampilan, petani telah diberikan pengetahuan tentang usahatani padi organik 
disertai dengan  pengetahuan pembuatan pupuk dan pestisida organik, agar 
mampu melaksanakan usahatani lebih mandiri dan berkelanjutan. Hal ini 
ditunjang mudahnya pengadaan bahan baku pupuk, yang ada disekitar petani, 
berupa kotoran hewan, tumbuh-tumbuhan maupun sampah-sampah sisa makanan. 
Untuk kotoran hewan, petani sudah memahami pembuatannya. Untuk sisa 
tumbuh-tumbuhan, harus difermentasi dulu agar menjadi humus. Ketertarikan 
petani untuk mempelajari ketrampilan yang diberikan, cukup baik jika dilihat dari 
kesertaan mereka dalam setiap pelatihan yang diadakan. Petani pelopor maupun 
petani biasa, bersama-sama mengikuti pelatihan. 
Sikap konasi ditunjukkan dengan kesiapan petani untuk melaksanakan 
pengetahuan yang diperoleh dari penyuluhan dan pelatihan. Sikap ini belum dapat 
dilihat dalam setiap pelaksanaan usahatani padi organik sampai saat penelitian 
dilakukan. Petani tidak siap menanggung resiko, pada saat melakukan perubahan 
penggunaan pupuk an-organik ke pupuk organik. Ini terjadi pada petani pelopor 
maupun petani biasa. Sikap ini ditunjang alasan mereka tentang tidak 
terjangkaunya pupuk organik, seperti cara mendapatkan pupuk organik, karena 
pada umumnya mereka tidak memiliki ternak. Demikian juga jaringan pemasaran 
padi organik yang belum mampu mereka buat untuk keberlanjutan usaha. Selain 
itu pengolahan pasca panen yang memakan waktu lama, menyebabkan mereka 
enggan melakukan pengolahan pasca panen sendiri. Hal ini sangat berkaitan 
dengan modal yang dimiliki, serta kebutuhan tanam berikutnya. Untuk petani 
inovator, tidak memiliki sikap seperti yang dijabarkan di atas, karena selain petani 
dia juga pengusaha. 
Tabel 4.10 
Sikap Petani Setelah Pemberdayaan Oleh Penyuluh  
Sikap petani Petani inovator Petani pelopor Petani biasa 
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organik (kandang) 
dan sebagian besar 
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(kandang) dan sebagian 
besar pupuk kimia 
(semi organik). 
afektif Ketertarikan petani 
pada pelaksanaan 
seluruh proses 
usahatani padi organik 
Ketertarikan petani pada pelatihan ketrampilan 
pembuatan pupuk kandang (organik) yang 
diberikan oleh penyuluh. 
konasi Kesiapan menanggung 
resiko, dalam usahatani 
padi organik 
Kesiapan untuk menanggung resiko belum 
tumbuh. Mereka hanya menggunakan sebagian 
kecil proses usahatani padi organik. 
Sumber data : wawancara 
7. Ketrampilan (Skill) Petani dalam Usahatani Padi Organik  
  Dalam penelitian ini ketrampilan/ skill petani dalam usahatani padi 
organik, yang dipaparkan adalah ketrampilan petani setelah pemberdayaan oleh 
penyuluh. 
  Ketrampilan petani dalam usahatani padi organik memang 
diberikan/diajarkan oleh para penyuluh. Ketrampilan membuat perencanaan, 
dalam pelaksanaan maupun pengolahan pasca panen. Untuk menunjang 
pelaksanaan usahatani padi organik, pembuatan pupuk kandang atau biasa disebut  
pupuk organik menjadi fokus utama. Pupuk yang berbahan mudah didapat dan 
mampu memperbaiki struktur tanah, serta menyuburkan dan mengemburkan 
tanah.  
Tabel 4.11. 
Ketrampilan (Skill) Petani setelah Pemberdayaan oleh Penyuluh 
Ketrampilan yang dimiliki petani Jenis 
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Sumber data : hasil wawancara 
Ketrampilan yang dimiliki petani inovator, telah menyeluruh, dalam 
pelaksanaan usahatani padi organik. Mulai dari penyiapan lahan sampai 
pengolahan pasca panen telah dilaksanakan sesuai dengan yang diberikan dalam 
penyuluhan, bahkan telah menjadi percontohan bagi petani lain. Untuk pupuk 
organik, telah dipenuhi sendiri, karena bahan baku pupuk adalah kotoran hewan 
yang dimilikinya sendiri. Pembuatan pupuk juga dilakukan sendiri, baik pupuk 
yang berbahan baku kotoran sapi, maupun  berbahan baku urine sapi. Urine sapi 
sangat membantu untuk mengusir hama tikus. Sedangkan kotoran sapi sangat 
membantu menyuburkan tanah, memperbaiki struktur tanah, dan memperbanyak 
akar padi. Adapun tahapan untuk mengubah sistem usahatani padi an-organik ke 
padi organik diikuti dalam waktu 10 kali tanam. Petani inovator dalam hal ini 
telah mampu memanfaatkan ketrampilan yang diperoleh, sehingga terjadi 
kesesuaian hasil dengan ketrampilan yang dipunyai. Adapun dampaknya adalah, 
penghasilan yang meningkat, saat padi organik dijual. 
Ketrampilan yang dimiliki petani pelopor dan petani biasa, hanya sebatas 
pengolahan tanah saja. Penggunaan pupuk organik hanya digunakan sekali saja, 
yaitu pada saat pengolahan tanah. Hal ini sangat berbeda dengan petani inovator 
yang menggunakan pupuk organik, yaitu pupuk kandang 2 kali, pada saat 
pengolahan tanah dan pada saat tanaman telah tumbuh akarnya. Keterbatasan 
ketrampilan ini bukan disebabkan sedikitnya ketrampilan yang diberikan oleh 
penyuluh. Petani sendiri membatasi ketrampilan yang diperoleh dalam 
pelaksanaan usahatani padi organik, karena mereka tidak mau menanggung resiko 
kerugian saat hasil panen menurun, karena peralihan usahatani padi an-organik ke 
usahatani padi organik. Hal ini menunda dampak peningkatan harga penjualan 
padi, karena padi tidak sesuai dengan padi dari usahatani padi organik. 
 
8. Partisipasi Petani Penerima Pemberdayaan 
Dalam penelitian ini dipaparkan partisipasi petani setelah pemberdayaan 
dalam pengembangan usahatani padi organik dapat dilihat dari keterlibatan petani 
dalam perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan sarana-prasarana dan pembiayaan 
untuk pengembangan usahatani  padi organik.  
Tabel 4.12. 
Partisipasi Terhadap Program Pengembangan Usahatani Padi Organik 
Peran petani Partisipasi  
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Sumber data :  hasil wawancara 
Petani inovator berpartisipasi dalam memberi penjelasan pada petani lain 
tentang keberhasilannya dalam pengembangan usahatani padi organik. Penjelasan 
ini meliputi perencanaan menjadi petani sejahtera, yang mampu merencanakan 
mulai dari pemilikan modal sampai rencana hasil yang akan diperoleh. Hal ini 
sebagai upaya mengubah moral petani dari petani subsistensi menjadi petani 
pengusaha, yang cirinya mampu merencanakan dan memprediksi hasilnya. Jika 
sudah demikian keadaannya, para petani akan dapat berpikir lebih maju dan 
mampu mengembangkan usahatani organik. Langkah-langkah yang ditempuh 
oleh petani inovator, bersama penyuluh memberi pengertian pada para petani 
bahwa usahatani padi organik adalah sangat menguntungkan, dilihat dari aspek 
kesehatan jika dikonsumsi secara terus menerus, juga aspek ekonomis, 
meningkatkan harga jual melebihi beras an-organik. Selain itu, mampu 
memperbaiki struktur tanah menjadi lebih gembur dan subur.  Untuk kelestarian 
lingkungan, sangat menguntungkan, karena tidak menimbulkan pencemaran air, 
udara, makluk organisme yang ada demi keseimbangan alam maupun tanah. 
Ditinjau dari aspek sosial, petani lebih memiliki bergaining power untuk 
melakukan transaksi baik sosial maupun ekonomi. Petani inovator juga 
berpartisipasi dalam memberikan percontohan pola tanam usahatani padi organik. 
Selain itu petani inovator juga mampu mengadakan sarana prasarana sendiri, 
termasuk pengadaan dan pembuatan pupuk serta pestisida organik. 
Selanjutnya petani inovator mengadakan pengarahan agar para petani 
berani mengambil sikap dan melaksanakan kegiatan usahatani padi organik. Ia 
juga memberi pengarahan tentang cara merintis jaringan pemasaran beras organik 
tanpa melalui penebas dan langsung ke konsumen pemakai. Petani inovator juga 
memberi jalan keluar untuk menanggulangi kesenjangan waktu dari pasca panen 
sampai proses menjadi beras dan siap dipasarkan. Jalan keluarnya adalah 
mengoptimalkan peran kelompok tani dan Gapoktan untuk menghimpun dana 
melalui kegiatan-kegiatan yang berkaiatan dengan pertanian yang mampu 
memberikan keuntungan. Salah satunya adalah pengambilan keuntungan dari 
penjualan produk-produk organik untuk kepentingan petani (pupuk organik, 
pestisida organik). 
 Partisipasi yang dilakukan petani pelopor baik sebagai pemilik penggarap 
maupun penyewa adalah dalam pengolahan lahan  dengan pupuk organik 
(kandang). Mereka  juga melakukan perencanaan, penentuan bibit, pengairan, 
pengusahaan traktor sekaligus menyepakati biaya dan pemungutan iuran dari 
pemilik traktor unutk kas kelompok tani. Aturannya setiap satu pathok 
penggarapan lahan sawah dipungut iuran Rp. 1000,-. Pengadaan treaser untuk 
pengolahan pasca panen juga menjadi tanggungjawab seksi pasca panen dalam 
kelompok tani. Petani pelopor ini adalah mereka yang menjadi pengurus 
kelompok tani maupun Gapoktan. 
 Partisipasi yang dilakukan petani biasa baik yang pemilik penggarap, 
penyewa maupun penyakap, adalah hanya dalam pengolahan lahan yang 
menggunakan pupuk organik (kandang). Itupun tidak dilakukan oleh semua 
petani, meskipun mereka adalah anggota kelompok tani.  
 
9. Pengembangan Usahatani Padi Organik  
Pengembangan usahatani padi organik setelah pemberdayaan oleh 
penyuluh, dapat dilihat melalui peningkatan hasil panen, peningkatan pendapatan 
permusim. 
 Petani inovator menyatakan, pada tahap awal sebelum seluruh tanah sawah 
benar-benar siap untuk menghasilkan padi organik, hasil panen menurun ± 4 ton 
untuk setiap luas lahan 1 Ha. Hasil panen padi semi organik  setiap 1 Ha lahan 
tanah sawah adalah ± 8 ton, sedangkan hasil panen padi organik setiap 1 Ha lahan 
tanah sawah adalah ± 3 ton sampai ± 4 ton. Apabila tanah sawah telah baik 
strukturnya, maka hasil panen setiap 1 Ha dapat mencapai ± 6 ton lagi. Keadaan 
ini membutuhkan 10 kali musim tanam, melalui tahapan yang tidak secara 
langsung dapat mengubah usahatani dari padi an-organik ke padi organik. Untuk 
nilai penerimaan (pendapatan kotor) petani, yaitu harga jual padi organik, dalam 
bentuk gabah perkilogram Rp. 3.500,-, sedangkan untuk padi an-organik maupun 
padi semi organik dalam bentuk gabah hanya Rp.2.300,-/kilogram. Jika gabah 
diolah sendiri menjadi beras, untuk beras organik harga perkilogram Rp. 7000,- 
yang dijual langsung pada konsumen pemakai, untuk jenis-jenis varietas 
pandanwangi, menthik manis, dan cisedane yang mempunyai rasa dan aroma 
enak. Beras semi organik harga perkilogramnya sekitar Rp. 4000,- sampai Rp. 
6000,- untuk beras-beras C4, Cisedane. Harga beras organik jika dibandingkan 
dengan harga beras semi organik berselisih rata-rata Rp 2000,-/kilogram. 
Penerimaan (pendapatan kotor) permusim tanam untuk 1 Ha sawah padi semi 
organik dalam bentuk gabah adalah ± Rp.18.400.000,- (±  8 ton x Rp. 2.300,-) 
sedangkan untuk padi organik dalam bentuk gabah adalah ± Rp. 14.000.000,- (± 4 
ton x Rp. 3.500,-). Terdapat penurunan penerimaan (pendapatan kotor) dalam 
bentuk gabah, untuk padi organik. Oleh sebab itu, petani inovator lebih senang 
menjual hasil panen dalam bentuk beras dan menir, karena mereka mampu 
meningkatkan penerimaan (pendapatan kotor) sebesar ± Rp. 23.000.000,- atau 
meningkat ± 50%. Jika dikurangkan dengan total biaya  usahatani padi organik 
sebesar Rp. 3.741.000,-, maka pendapatan petani inovator sebesar Rp. 
19.892.400,- 
Petani pelopor maupun petani biasa dengan penguasaan lahan sebagai 
pemilik penggarap, penyakap maupun penyewa, menyatakan bahwa ada 
peningkatan hasil panen 10%, setelah 4 kali musim tanam menggunakan pupuk 
kandang saat pengolahan tanah, juga tetap menggunakan pupuk kimia dalam 
perawatan tanaman. Oleh karena harga gabah hasil panen dari pengolahan lahan 
yang menggunakan pupuk kandang dan pupuk kimia (padi semi organik) sama 
dengan harga gabah an-organik maka kenaikan penerimaan (pendapatan kotor) 
dapat dirasakan melalui kelebihan hasil panen. Mereka masih tetap menggunakan 
sistem penjualan tebasan, maka seringkali harga dipermainkan tengkulak. Jika 
dihitung per hektar sawah yang biasanya menghasilkan  8 ton, maka sekarang  8,8 
ton. Jadi penambahan penerimaan (pendapatan kotor) hanya 0,8 ton X Rp. 2.300,- 
= Rp. 1.840.000,-. Jika dibandingkan dengan penghasilan usahatani padi organik, 
maka usahatani padi dari pengolahan lahan yang menggunakan pupuk kandang 
dan pupuk kimia (padi semi organik) lebih tidak menguntungkan, dan 
memperlambat usaha mensejahterakan petani. Adapun penerimaan (pendapatan 
kotor) sebesar Rp. 20.240.000,- untuk petani pelopor dan petani biasa dengan 
penguasaan lahan sebagai pemilik penggarap. Jika dikurangkan dengan total biaya 
usahatani sebesar Rp. 5.775.000,-, maka pendapatan petani sebesar          Rp. 
14.465.000,-. Penerimaan (pendapatan kotor) petani pelopor dan petani biasa 
dengan penguasaan lahan sebagai penyewa sebesar Rp. 20.240.000,-. Jika 
dikurangkan dengan total biaya usahatani sebesar Rp. 13.275.000,-, maka 
besarnya pendapatan petani Rp. 6.965.000,-. Untuk petani biasa dengan 
penguasaan lahan sebagai penyakap, total biaya usahatani sebesar Rp. 5.775.000,-, 
maka pendapatan petani sebesar (Rp. 20.240.000,- - Rp. 5.775.000,-): 2 = Rp. 
7.232.500,-.Hal ini disebabkan petani mneggunakan sistem bagi hasil ”maro” atau 
dengan pembagian 50% untuk pemilik tanah dan 50% untuk petani penggarap. 
Tabel.4.13 
Pengembangan Usahatani Padi Organik setelah  
Pemberdayaan oleh Penyuluh 
Pengembangan Usahatani Padi Organik Peran dan 
penguasaan 
lahan  







Hasil panen menurun ± 4 ton 
gabah jika dibandingkan dengan 
hasil panen padi semi organik, 
sebelum struktur tanah telah baik 
dan subur. Tetapi setelah 
struktur tanah baik dan subur 
maka hasil panen akan menjadi 
meningkat dari semula (± 6 ton). 
Penerimaan (pendapatan kotor) 
sebesar Rp. 23.633.400,-, jika 
dikurangkan dengan total biaya  
usahatani sebesar Rp. 
3.741.000,-, maka pendapatan 









Jika dibandingkan dengan hasil 
panen padi an-organik tanpa 
pengolahan lahan dengan pupuk 
organik, maka usahatani padi 
campuran (semi organik) dengan 
pengolahan tanah menggunakan 
pupuk organik, ada peningkatan 
hasil sebanyak 10% dari hasil 
panen padi an-organik (8 
ton/hektar/musim panen), yaitu 
0,8 ton. 
Pemilik penggarap 
Penerimaan  (pendapatan kotor) 
sebesar Rp. 20.240.000,-, jika 
dikurangkan dengan total biaya 
usahatani sebesar Rp. 
5.775.000,-, maka pendapatan 
petani sebesar Rp. 14.465.000,- 
Penyewa  
Penerimaan (pendapatan kotor) 
sebesar Rp. 20.240.000,-, jika 
dikurangkan dengan totak biaya 
usahatani sebesar Rp. 
13.275.000,-, maka pendapatan 







Jika dibandingkan dengan hasil 
panen padi an-organik tanpa 
pengolahan lahan dengan pupuk 
organik, maka usahatani padi 
campuran (semi organik) dengan 
pengolahan tanah menggunakan 
pupuk organik, ada peningkatan 
Pemilik penggarap 
Penerimaan  (pendapatan kotor) 
sebesar Rp. 20.240.000,-, jika 
dikurangkan dengan total biaya 
usahatani sebesar Rp. 
5.775.000,-, maka pendapatan 
petani sebesar Rp. 14.465.000,- 
hasil sebanyak 10% dari hasil 
panen padi an-organik (8 
ton/hektar/musim panen), yaitu 
0,8 ton. 
Penyewa  
Penerimaan (pendapatan kotor) 
sebesar Rp. 20.240.000,-, jika 
dikurangkan dengan total biaya 
usahatani sebesar Rp. 
13.275.000,-, maka pendapatan 
petani sebesar Rp. 6.965.000,- 
Penyakap 
Penerimaan (pendapatan kotor) 
sebesar Rp. 20.240.000,-, jika 
dikurangkan dengan total biaya 
usahatani sebesar Rp. 
5.775.000,-, maka pendapatan 
petani Rp. 14.465.000,- : 2 = 
Rp. 7.232.500,- 
Sumber data : Wawancara 
Pada petani pelopor dan petani biasa memiliki pendapatan yang sama 
untuk penguasaan lahan sebagai pemilik penggarap dan penyewa, sebab 
penggunaan sarana dan prasarana produksi sama, selain itu peningkatan hasil 
panen dikonversikan dalam satuan hektar/musim tanam, sehingga penerimaan 
(pendapatan kotor) sama dan pendapatan petani juga sama. Adapaun untuk petani 
biasa  dengan penguasaan lahan sebagai penyakap, pendapatan harus dibagi dua 
dengan pemilik tanah. 
 
B. Temuan- Temuan Pokok 
 Pemberdayaan petani oleh penyuluh yang dilihat dari pelaksanaan 
program, model pemberdayaan dan strategi pemberdayaan oleh penyuluh, 
temuan-temuan pokoknya adalah sebagai berikut: 
· Pelaksanaan program untuk petani inovator telah sesuai dengan 
penyuluhan dan percontohan yang diberikan oleh penyuluh sehingga dapat 
menerima dan melaksanakan. Untuk petani pelopor yang penguasaan 
lahannya penyewa maupun pemilik penggarap pelaksanaan program hanya 
dikerjakan sebagian saja yaitu pada tahap awal pengolahan lahan dengan 
menggunakan pupuk kandang (organik). Untuk petani biasa dengan 
penguasaan lahan pemilik penggarap, penyakap maupun penyewa 
pelaksanaan program sama dengan petani pelopor. 
· Model pemberdayaan menggunakan model penyuluhan melalui kegiatan 
pengembangan usahatani padi organik yang dilakukan secara bertahap 
diikuti oleh petani inovator, pelopor dan biasa. Model pemberdayaan 
dengan percontohan yang dilaksanakan langsung di sawah dengan sistem 
demonstrasi dan latihan (Diklat) diikuti oleh petani inovator. Model 
pemberdayaan pelatihan yang dilakukan dengan menerapkan ketrampilan 
membuat pupuk kompos dan ketrampilan pengolahan tanah dengan pupuk 
kandang (organik) diikuti oleh petani pelopor dan anggota kelompok tani. 
Petani yang tidak masuk dalam Poktan tidak dapat mengikuti pelatihan. 
Hal ini disebabkan ada suatu sistem “getok tular” yang digunakan dari 
pengurus dan anggota Poktan kepada petani diluar Poktan, tetapi sistem ini 
tidak berjalan dengan baik, sehingga menyebaran informasi jadi terhambat 
· Menurut petani inovator, strategi pemberdayaan yang digunakan, 
sebaiknya menggunakan pengembangan potensi sumber daya manusia 
dengan melakukan pembenahan sikap dan moral keluarga petani. Menurut 
petani biasa pengembangan sumberdaya manusia melalui penyuluhan. 
Strategi pemberdayaan dengan pengembangan lembaga, menurut petani 
inovator, pelopor dan biasa dilakukan dengan pembenahan Poktan dan 
pembentukan Gapoktan.  
 Pengetahuan usahatani padi organik petani setelah pemberdayaan untuk 
petani inovator telah mengenal mengetahui dan pemahami usahatani padi organik, 
sehingga dalam penerapan pengetahuannya telah memanfaatkan sepenuhnya 
dalam pelaksanaan pengembangan usahatani. Pengetahuan petani setelah 
pemberdayaan untuk petani pelopor dan petani biasa hanya mampu membuat 
rencana tahapan usahatani organik, sehingga dalam penerapan pengetahuannya 
tidak memanfaatkan secara penuh pengetahuan yang diperolehnya dalam 
pelaksanaan usahatani padi organik hanya pengolahan tanah saja yang dilakukan 
sesuai dengan pengetahuan yang diperoleh. Hal ini disebabkan petani tidak mau 
mengambil resiko. 
 Sikap petani penerima pemberdayaan dari penyuluh, untuk petani inovator 
perhatian pada pengetahuan ditunjukkan dengan diterapkan dalam pelaksanaan 
dan keberanian mengambil resiko. Ketertarikan petani pada pelaksanaan seluruh 
proses usahatani padi organik dan kesiapan menanggung resiko dalam usahatani 
padi organik. Untuk petani pelopor perhatian terhadap pengetahuan ditunjukkan 
pada pengolahan tanah saja, dengan menggunakan pupuk kandang (organik). 
Ketertarikan petani pada pelatihan ketrampilan pembuatan pupuk kandang 
(organik) yang diberikan oleh penyuluh dan kesiapan untuk menanggung resiko 
belum tumbuh, mereka hanya menggunakan sebagian kecil proses usahatani padi 
organik. Untuk petani biasa mau memperhatikan saat diberikan penyuluhan dan 
sebagian kecil petani yang telah menerapkan pengolahan tanah dengan 
menggunakan pupuk organik (kandang). Adapun ketertarikan dan kesiapannya 
sama dengan petani pelopor. 
 Ketrampilan petani dalam usahatani padi organik setelah pemberdayaan 
oleh penyuluh, untuk petani inovator telah terampil merencanakan mulai 
pengolahan tanah sampai pasca panen, pelaksanaannya dilakukan sesuai dengan 
penyuluhan. Pengolahan pasca panen dilakukan sampai menjadi beras dan 
penjualan melalui jaringan antar mitra. Untuk petani pelopor dan petani biasa 
hanya mampu terampil pada perencanaan dan pengolahan tanah sawah saja. 
Mereka tidak melakukan pengolahan pasca panen dan sistem penjualan melalui 
penebas. 
 Partisipasi petani penerima pemberdayaan dalam pengembangan usahatani 
padi organik, untuk petani inovator yang berpartisipasi dalam penjelasan 
perencanaan menjadi petani sejahtera, yang mengubah moral petani subsistensi 
menjadi petani pengusaha. Partisipasi dalam pelaksanaan, yaitu memberi contoh 
pola tanam usahatani padi organik. Partisipasi dalam pemanfaatan saran-prasarana 
adalah penyediaan secara mandiri dengan mengolah sendiri pupuk kandang serta 
pestisida organik. Adapun partisipasi dalam pembiayaan untuk pengembangan 
usahatani padi organik, yaitu dengan membentuk Gapoktan, sebagai wadah 
menghimpun dana melalui kegiatan-kegiatan pertanian yang mampu memberi 
keuntungan. 
Partisipasi petani pelopor dalam perencanaan adalah perencanaan penentuan bibit, 
pengairan, pengusahaan traktor dan traser. Partisipasi dalam pelaksanaan , hanya 
dalam pengolahan tanah dengan menggunakan pupuk kandang, sedangkan 
partisipasi dalam penyediaan sarana, yaitu dengan mengkoordinir penyewaan 
traktor dan treaser. Partisipasi petani biasa hanya pada pengolahan tanah dengan 
menggunakan pupuk kandang. Partisipasi petani pelopor dan petani biasa yang 
masih belum keseluruhan dalam pengunaan usahatani padi organik, dikarenakan 
adanya kesulitan petani memperoleh pupuk kandang dan pestisida organik jika 
tidak memiliki ternak sendiri. Sarana pengangkutan yang membutuhkan biaya, 
karena jumlah pupuk kandang yang sangat besar. Dalam proses pengolahan pasca 
panen masih membutuhkan biaya dan tenaga. Selain itu mereka tuna jaringan 
pemasaran hasil panen. Pola pikir subsistensi masih kuat mencengkeram moral 
petani. 
 Pengembangan usahatani padi organik petani setelah pemberdayaan oleh 
penyuluh, untuk petani inovator, tentang hasil panen, mengalami penurunan 
sampai ± 4 ton jika dibandingkan dengan hasil panen padi semi organik untuk 
setiap 1 Ha sawah. Hal ini disebabkan struktur tanah belum baik dan tingkat 
kesuburan tanah belum maksimal. Jika telah mencapai 10 kali tanam atau lebih 
hasil panen dapat meningkat sampai ± 6 ton . Adapun harga gabah untuk padi 
organik berselisih Rp. 1200,- /kilo gram  jika dibandingkan dengan gabah padi 
semi organik. Bila dijadikan beras berselisih Rp 2000,-/kilogram jika 
dibandingkan dengan beras semi organik. Sedangkan untuk setiap kali panen 
mendapatkan penerimaan  (pendapatan kotor) yang lebih banyak dari penerimaan 
(pendapatan kotor) padi semi organik, meskipun hasil panen menurun. Hal ini 
disebabkan harga pupuk organik jauh lebih murah dari pupuk kimia dan harga 
beras organik menjadi cukup tinggi dengan model pemasaran antar jaringan mitra, 
tidak dengan sistem tebas seperti pada penjualan padi semi organik. Untuk petani 
pelopor dan petani biasa, peningkatan hasil panen padi semi organik yang 
dirasakan hanya sebesar 10% dari hasil panen padi an-organik. Sedangkan 
pendapatan petani pelopor maupun biasa dengan penguasaan lahan sebagai 
pemilik penggarap, penyewa berbeda sesuai dengan total biaya usahatani yang 
dikeluarkan. Adapun untuk petani biasa dengan penguasaan lahan sebagai 
penyakap pendapatan petani harus dibagi dua dengan pemilik tanah. 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
C.1. Keterkaitan Pemberdayaan Petani oleh Penyuluh dengan Pengetahuan, 
Sikap dan Ketrampilan Petani dalam Usahatani Padi Organik 
Paparan keterkaitan pemberdayaan petani oleh penyuluh dengan 
pengetahuan, sikap dan ketrampilan petani dalam usahatani padi organik berikut 
ini disajikan dalam bentuk diagram untuk masing-masing peran petani (inovator, 
pelopor, biasa) 
Diagram 4.1 
Keterkaitan Antara Pemberdayaan Pada Petani Inovator Oleh Penyuluh Dengan 
Pengetahuan, Sikap Dan Ketrampilan Petani Inovator 
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Pelaksanaan program yang dilakukan oleh petani inovator, sesuai dengan 
penyuluhan dan percontohan serta dapat menerima dan melaksanakan  program. 
Model yang digunakan adalah penyuluhan, percontohan dan pelatihan. 
Penyuluhan yang diberikan adalah penyuluhan usahatani yang dilakukan secara 
bertahap. Percontohan dilaksanakan langsung di sawah dengan sistem demonstrasi 
dan pelatihan. Untuk pelatihan dilakukan melalui ketrampilan membuat pupuk 
kompos dan ketrampilan pengolahan tanah dengan pupuk kandang (organik). 
Adapun strateginya adalah dengan pengembangan potensi SDM dan 
pengembangan lembaga. Pengembangan potensi SDM dilakukan melalui 
pembenahan sikap dan moral keluarga petani. Pengembangan lembaga dilakukan 
melalui pembenahan Poktan dan pembentukan Gapoktan. Ketiga komponen 
pemberdayaan petani oleh penyuluh jika dikaitkan dengan pengetahuan petani 
setelah pemberdayaan oleh penyuluh, terdapat kecenderungan bahwa pengetahuan 
yang dimiliki dapat dimanfaatkan sepenuhnya dalam pelaksanaan usahatani padi 
organik. Hal ini menimbulkan sikap petani yang memperhatikan pengetahuan  
untuk diterapkan dalam pelaksanaan, sehingga menumbuhkan ketertarikan pada 
seluruh proses, dan kesiapan menanggung resiko dalam usahatani padi organik. 
Selanjutnya mendorong dimilikinya ketrampilan petani dalam perencanaan mulai 
pengolahan tanah sampai pasca panen, yang dilakukan sesuai dengan yang 
diberikan penyuluh. Pengolahan pasca panen dari padi sampai menjadi beras, dan 
dipasarkan melalui jaringan antar mitra.  
   
                                        
Diagram 4.2 
Keterkaitan Antara Pemberdayaan Pada Petani Pelopor Oleh Penyuluh Dengan 
Pengetahuan, Sikap Dan Ketrampilan Petani Pelopor 
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Pelaksanaan Program yang dilakukan oleh petani pelopor, hanya pada 
tahap awal yaitu pengolahan tanah saja. Model yang digunakan adalah 
penyuluhan dan pelatihan. Penyuluhan diikuti perwakilan kelompok tani, yang 
biasanya diwakili oleh pengurus termasuk petani pelopor. Pelatihan tentang 
ketrampilan membuat pupuk organik, kompos, dan ketrampilan mengolah tanah 
dengan pupuk kandang diminati oleh petani pelopor. Strategi yang digunakan 
dalam pemberdayaan adalah pengembangan lembaga, yaitu Poktan (kelompok 
tani) dan Gapoktan (gabungan kelompok tani). Pengembangan lembaga disini 
dimaksudkan merupakan  pembagian  tanggungjawab dan wewenang agar 
lembaga dapat berjalan sesuai dengan tujuan.  
Ketiga komponen pemberdayaan petani oleh penyuluh jika dikaitkan  
dengan pengetahuan petani setelah pemberdayaan oleh penyuluh, terdapat 
kecenderungan bahwa ternyata petani pelopor hanya memiliki pengetahuan 
perencanaan tahapan usahatani padi organik. Dalam pelaksanaannya hanya 
dilakukan pada tahap pengolahan tanah dengan pupuk organik saja. Adapun sikap 
yang muncul adalah hanya memperhatikan pengetahuan tentang pengolahan tanah 
dengan pupuk organik. Mereka tertarik pada pelatihan ketrampilan, tetapi belum 
memiliki kesiapan menanggung resiko, jika pengetahuan yang diperoleh 
diterapkan dalam usahatani mereka. Melihat sikap tersebut, maka ketrampilan 
yang dimiliki  terbatas pada tahap perencanaan usahatani padi organik, 
pengolahan tanah dengan pupuk organik dan memasarkan hasil secara tebasan. 
Harga dalam pemasaran sistem tebasan sangat tergantung pada tengkulak.  







Keterkaitan Antara Pemberdayaan Pada Petani Biasa Oleh Penyuluh Dengan 
Pengetahuan, Sikap Dan Ketrampilan Petani Biasa 
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Pelaksanaan Program yang dilakukan oleh petani biasa, hanya pada tahap 
awal yaitu pengolahan tanah saja. Model yang digunakan adalah penyuluhan dan 
pelatihan. Penyuluhan diikuti individu petani, baik yang termasuk anggota 
kelompok tani maupun yang bukan anggota. Pelatihan tentang ketrampilan 
membuat pupuk organik, kompos, dan ketrampilan mengolah tanah dengan pupuk 
kandang diminati oleh petani biasa. Strategi yang digunakan dalam pemberdayaan 
adalah pengembangan potensi SDM dan pengembangan lembaga, yaitu Poktan 
(kelompok tani) dan Gapoktan (gabungan kelompok tani). Pengembangan potensi 
SDM dilakukan melalui penyuluhan yang dilaksanakan bertepatan dengan 
pertemuan setiap “selapanan”. Adapun yang memberi penyuluhan adalah 
penyuluh tamu (selain penyuluh yang ditugaskan oleh dinas di desa Pondok). 
Pengembangan lembaga disini dimaksudkan merupakan  pembagian  
tanggungjawab dan wewenang agar lembaga dapat berjalan sesuai dengan tujuan.  
Ketiga komponen pemberdayaan petani oleh penyuluh jika dikaitkan  
dengan pengetahuan petani setelah pemberdayaan oleh penyuluh, terdapat 
kecenderungan bahwa ternyata petani biasa hanya memiliki pengetahuan 
perencanaan tahapan usahatani padi organik. Dalam pelaksanaannya hanya 
dilakukan pada tahap pengolahan tanah dengan pupuk organik saja. Adapun sikap 
yang muncul adalah hanya memperhatikan pengetahuan tentang pengolahan tanah 
dengan pupuk organik. Mereka tertarik pada pelatihan ketrampilan, tetapi belum 
memiliki kesiapan menanggung resiko, jika pengetahuan yang diperoleh 
diterapkan dalam usahatani mereka. Melihat sikap tersebut, maka ketrampilan 
yang dimiliki  terbatas pada tahap perencanaan usahatani padi organik, 
pengolahan tanah dengan pupuk organik dan memasarkan hasil secara tebasan. 
Harga dalam pemasaran sistem tebasan sangat tergantung pada tengkulak.  
Keterkaitan antara pemberdayaan petani oleh penyuluh dengan 
pengetahuan, sikap, ketrampilan petani dalam usahatani padi organik setelah 
pemberdayaan oleh penyuluh memiliki kecenderungan yang berbeda antara petani 
inovator, pelopor maupun biasa. Pelaksanaan usahatani padi organik cenderung 
menjadikan petani inovator memiliki pengetahuan yang menyeluruh tentang 
usahatani padi organik, yang cenderung kemudian memiliki sikap memperhatikan 
pengetahuan, selanjutnya tertarik pada semua proses usahatani, serta adanya 
kesiapan menanggung resiko. Pada petani pelopor dan petani biasa, pelaksanaan 
pemberdayaan usahatani hanya sebagian saja. Pengetahuan yang di dapat sebagian 
saja, ketertarikan pada pengetahuan juga sebagian saja yaitu pada pengelolaan 
tanah dengan pupuk kandang dan kurang siap menanggung resiko. Ketrampilan 
yang di dapat hanya mengolah tanah dengan pupuk kandang. Keterkaitan variabel 
satu dengan yang lain diperkuat dengan adanya keeratan sebagai berikut; 
koefisien hubungan/korelasi pemberdayaan dengan pengetahuan adalah 0,587, 
koefisien hubungan/korelasi pengetahuan dengan sikap adalah 0,660, koefisien 
hubungan/korelasi sikap dengan ketrampilan adalah 0,682. Semua  korelasi ini 





   
 
 
C.2. Keterkaitan Pemberdayaan Petani Oleh Penyuluh Dengan Partisipasi 
Petani Penerima Pemberdayaan. 
Paparan keterkaitan pemberdayaan petani oleh penyuluh dengan 
partisipasi petani penerima pemberdayaan dalam pengembangan usahatani padi 
organik berikut ini, disajikan dalam bentuk diagram untuk masing-masing peran 
petani (inovator, pelopor, biasa) 
Diagram 4.4 
Keterkaitan Pemberdayaan Petani Oleh Penyuluh Dengan Partisipasi           Petani 
Inovator Dalam Pengembangan Usahatani  Padi Organik. 
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Pelaksanaan program yang dilakukan oleh petani inovator, sesuai dengan 
penyuluhan dan percontohan serta dapat menerima dan melaksanakan  program. 
Model yang digunakan adalah penyuluhan, percontohan dan pelatihan. 
Penyuluhan yang diberikan adalah penyuluhan usahatani yang dilakukan secara 
bertahap. Percontohan dilaksanakan langsung di sawah dengan sistem demonstrasi 
dan pelatihan. Untuk pelatihan dilakukan melalui ketrampilan membuat pupuk 
kompos dan ketrampilan pengolahan tanah dengan pupuk kandang (organik). 
Adapun strateginya adalah dengan pengembangan potensi SDM dan 
pengembangan lembaga. Pengembangan potensi SDM dilakukan melalui 
pembenahan sikap dan moral keluarga petani. Pengembangan lembaga dilakukan 
melalui pembenahan Poktan dan pembentukan Gapoktan. Ketiga komponen 
pemberdayaan petani oleh penyuluh jika dikaitkan dengan partisipasi petani 
penerima pemberdayaan dalam pengembangan usahatani organik,  terdapat 
kecenderungan berpartisipasi sebagai berikut : 
· Dalam perencanaan, ikut menjelaskan perencanaan menjadi petani 
sejahtera dan berperan dalam perencanaan mengubah moral petani dari 
petani subsistensi menjadi petani pengusaha.  
· Dalam pelaksanaan, berpartisipasi dalam memberi percontohan pola 
tanam usahatani padi organik.  
· Dalam pemanfaatan sarana-prasarana, melakukan pengadaan pupuk 
organik dari limbah hewan milik sendiri.  
· Dalam pembiayaan untuk pengembangan usahatani padi organik, ikut 
menginisiasi lahirnya Gapoktan di desa Pondok untuk menghimpun dana 




Keterkaitan Pemberdayaan Petani Oleh Penyuluh Dengan Partisipasi           Petani 
Pelopor Dalam Pengembangan Usahatani Padi Organik 
 















Pelaksanaan Program yang dilakukan oleh petani pelopor, hanya pada 
tahap awal yaitu pengolahan tanah saja. Model yang digunakan adalah 
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penyuluhan dan pelatihan. Penyuluhan diikuti perwakilan kelompok tani, yang 
biasanya diwakili oleh pengurus termasuk petani pelopor. Pelatihan tentang 
ketrampilan membuat pupuk organik, kompos, dan ketrampilan mengolah tanah 
dengan pupuk kandang diminati oleh petani pelopor. Strategi yang digunakan 
dalam pemberdayaan adalah pengembangan lembaga, yaitu Poktan (kelompok 
tani) dan Gapoktan (gabungan kelompok tani). Pengembangan lembaga disini 
dimaksudkan merupakan  pembagian  tanggungjawab dan wewenang agar 
lembaga dapat berjalan sesuai dengan tujuan.  
Ketiga komponen pemberdayaan petani oleh penyuluh jika dikaitkan dengan 
partisipasi petani dalam pengembangan usahatani organik, maka terdapat 
kecenderungan berpartisipasi sebagai berikut : 
· Dalam perencanaan, ikut menentukan bibit, pengairan, pengusahaan 
traktor dan treaser. 
· Dalam pelaksanaan, melakukan pengolahan lahan dengan pupuk organik 
· Dalam pemanfaatan sarana-prasarana, menyewakan traktor dan treaser, 
untuk seluruh lahan untuk semua anggota kelompok tani 
Diagram 4.6 
Keterkaitan Pemberdayaan Petani Oleh Penyuluh Dengan Partisipasi           Petani 
Biasa Dalam Pengembangan Usahatani Padi Organik. 
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Pelaksanaan Program yang dilakukan oleh petani biasa, hanya pada tahap 
awal yaitu pengolahan tanah saja. Model yang digunakan adalah penyuluhan dan 
pelatihan. Penyuluhan diikuti individu petani, baik yang termasuk anggota 
kelompok tani maupun yang bukan anggota. Pelatihan tentang ketrampilan 
membuat pupuk organik, kompos, dan ketrampilan mengolah tanah dengan pupuk 
kandang diminati oleh petani biasa. Strategi yang digunakan dalam pemberdayaan 
adalah pengembangan potensi SDM dan pengembangan lembaga, yaitu Poktan 
(kelompok tani) dan Gapoktan (gabungan kelompok tani). Pengembangan potensi 
SDM dilakukan melalui penyuluhan yang dilaksanakan bertepatan dengan 
pertemuan setiap “selapanan”. Adapun yang memberi penyuluhan adalah 
penyuluh tamu (selain penyuluh yang ditugaskan oleh dinas di desa Pondok). 
Pengembangan lembaga disini dimaksudkan merupakan  pembagian  
tanggungjawab dan wewenang agar lembaga dapat berjalan sesuai dengan tujuan.  
Ketiga komponen pemberdayaan petani oleh penyuluh jika dikaitkan  dengan 
partisipasi petani dalam pengembangan usahatani organik, terdapat 
kecenderungan bahwa ternyata petani biasa hanya berpartisipasi dalam 
pengolahan lahan dengan pupuk organik. 
Keterkaitan  antara pemberdayaan petani oleh penyuluh dengan partisipasi 
petani penerima pemberdayaan dalam pengembangan usahatani padi organik 
memiliki kecenderungan berbeda menurut peran petani. Pada petani inovator 
partisipasi yang dilakukan dalam pengembangan usahatani padi organik adalah 
penjelasan menjadi petani sejahtera  dengan berupaya mengubah moral petani. 
Pada petani pelopor berpartisipasi dalam mengadaan bibit dan pengadaan sarana – 
prasarana produksi usahatani. Pada petani biasa berpartisipasi  dalam pengolahan 
tanah dengan pupuk kandang. Keterkaitan ini memiliki keeratan yang ditunjukan 
dengan besarnya koefisien korelasi sebesar 0,472 dan signifikan pada α = 0,01,  
 
C.3. Keterkaitan Pemberdayaan Petani Oleh Penyuluh Dengan   
Pengembangan Usahatani Padi Organik. 
Paparan keterkaitan pemberdayaan petani oleh penyuluh dengan 
pengembangan usahatani padi organik berikut ini, disajikan dalam bentuk diagram 
untuk masing-masing peran petani (inovator, pelopor, biasa) 
Diagram 4.7 
Keterkaitan Pemberdayaan Petani Oleh Penyuluh Dengan Pengembangan 
Usahatani Padi Organik Oleh Petani Inovator 
 
                    Pemberdayaan Petani Oleh Penyuluh 
 
Pengembangan 
Usahatani Padi Organik 
· Hasil panen per hektar 
3,57 ton gabah kering,  
· Total penerimaan 
petani Rp. 
23.633.400,-   
· Pendapatan petani Rp. 
Model: 
  Penyuluhan 
  Percontohan 














Pelaksanaan program yang dilakukan oleh petani inovator, sesuai dengan 
penyuluhan dan percontohan serta dapat menerima dan melaksanakan  program. 
Model yang digunakan adalah penyuluhan, percontohan dan pelatihan. 
Penyuluhan yang diberikan adalah penyuluhan usahatani yang dilakukan secara 
bertahap. Percontohan dilaksanakan langsung di sawah dengan sistem demonstrasi 
dan pelatihan. Untuk pelatihan dilakukan melalui ketrampilan membuat pupuk 
kompos dan ketrampilan pengolahan tanah dengan pupuk kandang (organik). 
Adapun strateginya adalah dengan pengembangan potensi SDM dan 
pengembangan lembaga. Pengembangan potensi SDM dilakukan melalui 
pembenahan sikap dan moral keluarga petani. Pengembangan lembaga dilakukan 
melalui pembenahan Poktan dan pembentukan Gapoktan. Ketiga komponen 
pemberdayaan petani oleh penyuluh jika dikaitkan dengan pengembangan 
usahatani padi organik setelah pemberdayaan oleh penyuluh, maka terdapat 
kecenderungan sebagai berikut : 
· Hasil panen per hektar/musim tanam 3,75 ton gabah kering, yang 








· Penerimaan (pendapatan kotor) petani dari penjualan beras dan 
menir/hektar/musim tanam sebesar Rp. 23.633.400,- 
· Total biaya usahatani/hektar/musim tanam sebesar Rp. 3.741.000 
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Pelaksanaan Program yang dilakukan oleh petani pelopor, hanya pada 
tahap awal yaitu pengolahan tanah saja. Model yang digunakan adalah 
penyuluhan dan pelatihan. Penyuluhan diikuti perwakilan kelompok tani, yang 
biasanya diwakili oleh pengurus termasuk petani pelopor. Pelatihan tentang 
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ketrampilan membuat pupuk organik, kompos, dan ketrampilan mengolah tanah 
dengan pupuk kandang diminati oleh petani pelopor. Strategi yang digunakan 
dalam pemberdayaan adalah pengembangan lembaga, yaitu Poktan (kelompok 
tani) dan Gapoktan (gabungan kelompok tani). Pengembangan lembaga disini 
dimaksudkan merupakan  pembagian  tanggungjawab dan wewenang agar 
lembaga dapat berjalan sesuai dengan tujuan. Ketiga komponen pemberdayaan 
petani oleh penyuluh jika dikaitkan dengan pengembangan usahatani padi organik 
oleh petani pelopor setelah pemberdayaan oleh penyuluh, maka terdapat 
kecenderungan sebagai berikut : 
· Jika dibandingkan dengan hasil panen padi an-organik tanpa pengolahan 
lahan dengan pupuk organik, maka usahatani padi campuran (semi 
organik) dengan pengolahan tanah menggunakan pupuk organik, ada 
peningkatan hasil sebanyak 10% dari hasil panen padi an-organik (8 
ton/hektar/musim panen), yaitu 0,8 ton.  
· Untuk petani pelopor dengan penguasaan lahan sebagai pemilik 
penggarap, penerimaan (pendapatan kotor) sebesar Rp. 20.240.000,-, jika 
dikurangkan dengan total biaya usahatani sebesar Rp. 5.775.000,-, maka 
pendapatan petani sebesar Rp. 14.465.000,- 
· Untuk petani pelopor dengan penguasaan lahan sebagai penyewa, 
penerimaan (pendapatan kotor) sebesar Rp. 20.240.000,-, jika dikurangkan 
dengan totak biaya usahatani sebesar Rp. 13.275.000,-, maka pendapatan 
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Pelaksanaan Program yang dilakukan oleh petani biasa, hanya pada tahap 
awal yaitu pengolahan tanah saja. Model yang digunakan adalah penyuluhan dan 
pelatihan. Penyuluhan diikuti individu petani, baik yang termasuk anggota 
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membuat pupuk organik, kompos, dan ketrampilan mengolah tanah dengan pupuk 
kandang diminati oleh petani biasa. Strategi yang digunakan dalam pemberdayaan 
adalah pengembangan potensi SDM dan pengembangan lembaga, yaitu Poktan 
(kelompok tani) dan Gapoktan (gabungan kelompok tani). Pengembangan potensi 
SDM dilakukan melalui penyuluhan yang dilaksanakan bertepatan dengan 
pertemuan setiap “selapanan”. Adapun yang memberi penyuluhan adalah 
penyuluh tamu (selain penyuluh yang ditugaskan oleh dinas di desa Pondok). 
Pengembangan lembaga disini dimaksudkan merupakan  pembagian  
tanggungjawab dan wewenang agar lembaga dapat berjalan sesuai dengan tujuan. 
Ketiga komponen pemberdayaan petani oleh penyuluh jika dikaitkan dengan 
pengembangan usahatani padi organik oleh petani biasa setelah pemberdayaan 
oleh penyuluh, terdapat kecenderungan bahwa: 
· Jika dibandingkan dengan hasil panen padi an-organik tanpa pengolahan 
lahan dengan pupuk organik, maka usahatani padi campuran (semi 
organik) dengan pengolahan tanah menggunakan pupuk organik, ada 
peningkatan hasil sebanyak 10% dari hasil panen padi an-organik (8 
ton/hektar/musim panen), yaitu 0,8 ton.  
· Untuk petani biasa dengan penguasaan lahan sebagai pemilik penggarap, 
penerimaan (pendapatan kotor) sebesar Rp. 20.240.000,-, jika dikurangkan 
dengan total biaya usahatani sebesar Rp. 5.775.000,-, maka pendapatan 
petani sebesar Rp. 14.465.000,- 
· Untuk petani biasa dengan penguasaan lahan sebagai penyewa, 
penerimaan (pendapatan kotor) sebesar Rp. 20.240.000,-, jika dikurangkan 
dengan totak biaya usahatani sebesar Rp. 13.275.000,-, maka pendapatan 
petani sebesar Rp. 6.965.000,-. 
· Untuk petani biasa dengan penguasaan lahan sebagai penyakap, 
penerimaan (pendapatan kotor) sebesar Rp. 20.240.000,-, jika dikurangkan 
dengan total biaya usahatani sebesar Rp. 5.775.000,-, maka pendapatan 
petani sebesar Rp. 14.465.000,-: 2 = Rp. 7. 232.500,- 
Keterkaitan antara pemberdayaan petani oleh penyuluh dengan 
pengembangan usahatani padi organik cenderung berbeda menurut peran dan 
penguasaan lahan petani. Hal ini ditunjukkan oleh petani inovator (pemilik 
penggarap) yang mengalami peningkatan pendapatan petani dari hasil penjualan 
beras dan menir sebesar 37,5 % jika dibandingkan dengan pendapatan petani 
pelopor (pemilik penggarap) maupun petani biasa (pemilik penggarap)dari hasil 
penjualan gabah dengan sistem tebasan. Hasil panen petani pelopor dan petani 
biasa sebagai pemilik penggarap, penyakap dan penyewa mengalami peningkatan 
hasil panen/hektar/musim tanam sebesar 10%  (0,8 ton) dari panen semula.  
Keterkaitan ini memiliki keeratan yang ditunjukan dengan besarnya 
koefisien korelasi sebesar 0,663.dan signifikan pada α = 0,01. 
 
C.4. Keterkaitan Pengetahuan, Sikap dan Ketrampilan Petani dalam 
Usahatani Padi Organik Dengan Partisipasi Petani Penerima 
Pemberdayaan 
Paparan keterkaitan pengetahuan, sikap dan ketrampilan petani dalam 
usahatani padi organik dengan partisipasi petani penerima pemberdayaan berikut 








Keterkaitan Pengetahuan, Sikap dan Ketrampilan Petani Innovator Setelah 
Pemberdayaan Oleh Penyuluh Dengan Partisipasi Terhadap  














Pada petani Inovator, pengetahuan yang dimiliki dapat dimanfaatkan 
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· Penjelasan perencanaan menjadi petani sejahtera 
· Mengubah moral petani 
· Memberi contoh pola tanam usahatani padi organik 
· Pemanfaatan limbah hewan milik sendiri 
· Menginisiasi lahirnya Gapoktan sebagai sarana dalam 
penanggulangan pembiayaan pengembangan  
sikap petani yang memperhatikan pengetahuan  untuk diterapkan dalam 
pelaksanaan, sehingga menumbuhkan ketertarikan pada seluruh proses, dan 
kesiapan menanggung resiko dalam usahatani padi organik. Selanjutnya 
mendorong dimilikinya ketrampilan petani dalam perencanaan mulai pengolahan 
tanah sampai pasca panen, yang dilakukan sesuai dengan yang diberikan 
penyuluh. Pengolahan pasca panen dari padi sampai menjadi beras, dan 
dipasarkan melalui jaringan antar mitra. Ketiga variabel ini cenderung 
menimbulkan partisipasipetani penerima pemberdayaan dalam pengembangan 
usahatani padi organik:  
· Dalam perencanaan, ikut menjelaskan perencanaan menjadi petani sejahtera 
dan berperan dalam perencanaan mengubah moral petani dari petani 
subsistensi menjadi petani pengusaha.  
· Dalam pelaksanaan, berpartisipasi dalam memberi percontohan pola tanam 
usahatani padi organik.  
· Dalam pemanfaatan sarana-prasarana, melakukan pengadaan pupuk organik 
dari limbah hewan milik sendiri.  
· Dalam pembiayaan untuk pengembangan usahatani padi organik, ikut 
menginisiasi lahirnya Gapoktan di desa Pondok untuk menghimpun dana 
melalui kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan pertanian yang mampu 
memberi keuntungan. 
Diagram 4.11 
Keterkaitan Pengetahuan, Sikap dan Ketrampilan Petani Pelopor Setelah 
Pemberdayaan Oleh Penyuluh Dengan Partisipasi Terhadap  























Pada petani pelopor setelah pemberdayaan oleh penyuluh, terdapat 
kecenderungan bahwa ternyata petani pelopor hanya memiliki pengetahuan 
perencanaan tahapan usahatani padi organik. Dalam pelaksanaannya hanya 
dilakukan pada tahap pengolahan tanah dengan pupuk organik saja. Adapun sikap 
yang muncul adalah hanya memperhatikan pengetahuan tentang pengolahan tanah 
dengan pupuk organik. Mereka tertarik pada pelatihan ketrampilan, tetapi belum 
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· Perencanaan penentuan bibit, pengairan pengusahaan traktor, 
treaser 
· Pengolahan lahan dengan pupuk organik 
· Menyewakan traktor dan treaser untuk seluruh lahan untuk 
semua anggota kelompok tani 
 
diterapkan dalam usahatani mereka. Melihat sikap tersebut, maka ketrampilan 
yang dimiliki  terbatas pada tahap perencanaan usahatani padi organik, 
pengolahan tanah dengan pupuk organik dan memasarkan hasil secara tebasan. 
Harga dalam pemasaran sistem tebasan sangat tergantung pada tengkulak.  Hal ini 
jika dikaitkan dengan partisipasi petani dalam pengembangan usahatani organik, 
maka terdapat kecenderungan berpartisipasi sebagai berikut : 
· Dalam perencanaan, ikut menentukan bibit, pengairan, pengusahaan 
traktor dan treaser. 
· Dalam pelaksanaan, melakukan pengolahan lahan dengan pupuk organik 
· Dalam pemanfaatan sarana-prasarana, menyewakan traktor dan treaser, 
untuk seluruh lahan untuk semua anggota kelompok tani 
Diagram 4.12 
Keterkaitan Pengetahuan, Sikap dan Ketrampilan Petani Biasa Setelah 
Pemberdayaan Oleh Penyuluh Dengan Partisipasi Terhadap  















o Pengolahan tanah 
saja 








dengan pupuk organik  
an tidak dimanfaatkan 
secara penuh  
Sikap Petani: 
o Memperhatikan 



















Pengetahuan petani setelah pemberdayaan oleh penyuluh, terdapat 
kecenderungan bahwa ternyata petani biasa hanya memiliki pengetahuan 
perencanaan tahapan usahatani padi organik. Dalam pelaksanaannya hanya 
dilakukan pada tahap pengolahan tanah dengan pupuk organik saja. Adapun sikap 
yang muncul adalah hanya memperhatikan pengetahuan tentang pengolahan tanah 
dengan pupuk organik. Mereka tertarik pada pelatihan ketrampilan, tetapi belum 
memiliki kesiapan menanggung resiko, jika pengetahuan yang diperoleh 
diterapkan dalam usahatani mereka. Melihat sikap tersebut, maka ketrampilan 
yang dimiliki  terbatas pada tahap perencanaan usahatani padi organik, 
pengolahan tanah dengan pupuk organik dan memasarkan hasil secara tebasan. 
Harga dalam pemasaran sistem tebasan sangat tergantung pada tengkulak. Hal ini 
jika dikaitkan  dengan partisipasi petani dalam pengembangan usahatani organik, 
terdapat kecenderungan bahwa ternyata petani biasa hanya berpartisipasi dalam 
pengolahan lahan dengan pupuk organik 
Keterkaitan antara variabel pengetahuan, sikap dan ketrampilan petani 
dalam usahatani padi organik setelah pemberdayaan oleh penyuluh dengan 
partisipasi penerima pemberdayaan dalam pengembangan usahatani padi organik 
cenderung berbeda menurut peran petani. Pengetahuan petani setelah 
pemberdayaan oleh penyuluh cenderung menimbulkan partisipasi pada petani 
inovator, pelopor dan biasa yang bervariasi. Hal ini kemudian baru diikuti oleh 
sikap dan ketrampilan petani dalam usahatani padi organik. Keeratan hubungan 
ini ditunjukkan dengan koefisien korelasi antara pengetahuan usahatani padi 
organik petani sebesar 0,456, antara sikap petani penerima pemberdayaan dengan 
partisipasi petani penerima pemberdayaan dalam pengembangan usahatani padi 
organik sebesar 0,362 dan antara ketrampilan petani dalam usahatani padi organik 
dengan partisipasi petani penerima pemberdayaan dalam pengembangan usahatani 
padi organik sebesar 0,442. Semua koefisien korelasi signifikan pada  α =  0,01. 
 
C.5. Keterkaitan Pengetahuan, Sikap dan Ketrampilan Petani Dalam 
Usahatani Padi Organik dengan Pengembangan Usahatani Padi 
Organik. 
Paparan keterkaitan pengetahuan, sikap dan ketrampilan petani dalam 
usahatani padi organik dengan pengembangan usahatani padi organik berikut ini, 
disajikan dalam bentuk diagram untuk masing-masing peran petani (inovator, 
pelopor, biasa) 
Diagram 4.13 
Keterkaitan Pengetahuan, Sikap dan Ketrampilan Petani Inovator 
Setelah Pemberdayaan Oleh Penyuluh Dengan  
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o Perencanaan mulai 
pengolahan tanah 
sampai pasca panen 
o Pengolahan pasca 
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o Memasarkan hasil 
pada jaringan mitra 
Pengembangan Usahatani Padi Organik 
· Hasil panen per hektar 3,57 ton gabah kering,  
· Total penerimaan petani Rp. 23.633.400,-   
· Pendapatan petani Rp. 19.892.400 
  
 
Pada petani Inovator, pengetahuan yang dimiliki dapat dimanfaatkan 
sepenuhnya dalam pelaksanaan usahatani padi organik. Hal ini menimbulkan 
sikap petani yang memperhatikan pengetahuan  untuk diterapkan dalam 
pelaksanaan, sehingga menumbuhkan ketertarikan pada seluruh proses, dan 
kesiapan menanggung resiko dalam usahatani padi organik. Selanjutnya 
mendorong dimilikinya ketrampilan petani dalam perencanaan mulai pengolahan 
tanah sampai pasca panen, yang dilakukan sesuai dengan yang diberikan 
penyuluh. Pengolahan pasca panen dari padi sampai menjadi beras, dan 
dipasarkan melalui jaringan antar mitra. Selanjutnya jika dikaitkan dengan 
pengembangan usahatani padi organik setelah pemberdayaan oleh penyuluh, maka 
terdapat kecenderungan sebagai berikut : 
· Hasil panen per hektar/musim tanam 3,75 ton gabah kering, yang 
kemudian diolah menjadi beras sebanyak 3.213 kg dan menir sebanyak 
357 kg 
· Penerimaan (pendapatan kotor) petani dari penjualan beras dan 
menir/hektar/musim tanam sebesar Rp. 23.633.400,- 
· Total biaya usahatani/hektar/musim tanam sebesar Rp. 3.741.000 
· Pendapatan petani Rp. 19.892.400,-  
Diagram 4.14 
Keterkaitan Pengetahuan, Sikap dan Ketrampilan Petani Pelopor 
Setelah Pemberdayaan Oleh Penyuluh Dengan 
























Pengetahuan petani setelah pemberdayaan oleh penyuluh, terdapat 
kecenderungan bahwa ternyata petani pelopor hanya memiliki pengetahuan 
perencanaan tahapan usahatani padi organik. Dalam pelaksanaannya hanya 
dilakukan pada tahap pengolahan tanah dengan pupuk organik saja. Adapun sikap 
yang muncul adalah hanya memperhatikan pengetahuan tentang pengolahan tanah 
dengan pupuk organik. Mereka tertarik pada pelatihan ketrampilan, tetapi belum 
memiliki kesiapan menanggung resiko, jika pengetahuan yang diperoleh 
diterapkan dalam usahatani mereka. Melihat sikap tersebut, maka ketrampilan 
Sikap Petani: 
o Memperhatikan 















o Pengolahan tanah 
saja 












Pengembangan Usahatani Padi Organik : 
· Ada peningkatan hasil 0,8 ton (10% dari panen) 
· Pendapatan petani pelopor (pemilik penggarap) sebesar Rp. 
14.465.000,- 
· Pendapatan petani pelopor (penyewa) sebesar Rp. 
6.965.000,- 
yang dimiliki  terbatas pada tahap perencanaan usahatani padi organik, 
pengolahan tanah dengan pupuk organik dan memasarkan hasil secara tebasan. 
Harga dalam pemasaran sistem tebasan sangat tergantung pada tengkulak. Jika 
dikaitkan dengan pengembangan usahatani padi organik oleh petani pelopor 
setelah pemberdayaan oleh penyuluh, maka terdapat kecenderungan sebagai 
berikut : 
· Jika dibandingkan dengan hasil panen padi an-organik tanpa pengolahan 
lahan dengan pupuk organik, maka usahatani padi campuran (semi 
organik) dengan pengolahan tanah menggunakan pupuk organik, ada 
peningkatan hasil sebanyak 10% dari hasil panen padi an-organik (8 
ton/hektar/musim panen), yaitu 0,8 ton.  
· Untuk petani pelopor dengan penguasaan lahan sebagai pemilik 
penggarap, penerimaan (pendapatan kotor) sebesar Rp. 20.240.000,-, jika 
dikurangkan dengan total biaya usahatani sebesar Rp. 5.775.000,-, maka 
pendapatan petani sebesar Rp. 14.465.000,- 
· Untuk petani pelopor dengan penguasaan lahan sebagai penyewa, 
penerimaan (pendapatan kotor) sebesar Rp. 20.240.000,-, jika dikurangkan 
dengan totak biaya usahatani sebesar Rp. 13.275.000,-, maka pendapatan 
petani sebesar Rp. 6.965.000,-. 
Diagram 4.15 
Keterkaitan Pengetahuan, Sikap dan Ketrampilan Petani Biasa  
Setelah Pemberdayaan Oleh Penyuluh Dengan  






















Pengetahuan usahatani padi organik petani, terdapat kecenderungan bahwa 
ternyata petani biasa hanya memiliki pengetahuan perencanaan tahapan usahatani 
padi organik. Dalam pelaksanaannya hanya dilakukan pada tahap pengolahan 
tanah dengan pupuk organik saja. Adapun sikap yang muncul adalah hanya 
memperhatikan pengetahuan tentang pengolahan tanah dengan pupuk organik. 
Mereka tertarik pada pelatihan ketrampilan, tetapi belum memiliki kesiapan 
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Pengembangan Usahatani Padi Organik : 
· Ada peningkatan hasil 0,8 ton (10% dari panen) 
· Pendapatan petani biasa (pemilik penggarap) sebesar Rp. 
14.465.000,- 
· Pendapatan petani biasa (penyewa) sebesar Rp. 6.965.000,- 
· Pendapatan petani biasa (penyakap) sebesar Rp. 7.232.500,- 
mereka. Melihat sikap tersebut, maka ketrampilan yang dimiliki  terbatas pada 
tahap perencanaan usahatani padi organik, pengolahan tanah dengan pupuk 
organik dan memasarkan hasil secara tebasan. Harga dalam pemasaran sistem 
tebasan sangat tergantung pada tengkulak. jika dikaitkan dengan pengembangan 
usahatani padi organik oleh petani biasa setelah pemberdayaan oleh penyuluh, 
terdapat kecenderungan bahwa: 
· Jika dibandingkan dengan hasil panen padi an-organik tanpa pengolahan 
lahan dengan pupuk organik, maka usahatani padi campuran (semi 
organik) dengan pengolahan tanah menggunakan pupuk organik, ada 
peningkatan hasil sebanyak 10% dari hasil panen padi an-organik (8 
ton/hektar/musim panen), yaitu 0,8 ton.  
· Untuk petani biasa dengan penguasaan lahan sebagai pemilik penggarap, 
penerimaan (pendapatan kotor) sebesar Rp. 20.240.000,-, jika dikurangkan 
dengan total biaya usahatani sebesar Rp. 5.775.000,-, maka pendapatan 
petani sebesar Rp. 14.465.000,- 
· Untuk petani biasa dengan penguasaan lahan sebagai penyewa, 
penerimaan (pendapatan kotor) sebesar Rp. 20.240.000,-, jika dikurangkan 
dengan totak biaya usahatani sebesar Rp. 13.275.000,-, maka pendapatan 
petani sebesar Rp. 6.965.000,-. 
· Untuk petani biasa dengan penguasaan lahan sebagai penyakap, 
penerimaan (pendapatan kotor) sebesar Rp. 20.240.000,-, jika dikurangkan 
dengan total biaya usahatani sebesar Rp. 5.775.000,-, maka pendapatan 
petani sebesar Rp. 14.465.000,-: 2 = Rp. 7. 232.500,- 
 
Keterkaitan antara variabel pengetahuan, sikap dan ketrampilan petani 
dalam usahatani padi organik dengan pengembangan usahatani padi organik,  
cenderung memiliki perbedaan sesuai dengan peran petani. Ketrampilan petani 
setelah pemberdayaan oleh penyuluh cenderung memicu pengembangan usahatani 
padi organik, secara bervariasi pada petani inovator, pelopor maupun biasa. 
Keeratan hubungan dapat ditunjukan oleh koefisien korelasi antara pengetahuan 
usahatani padi organik petani dengan pengembangan usahatani padi organik 
sebesar 0,639,  antara sikap petani penerima pemberdayaan dengan 
pengembangan usahatani padi organik sebesar 0,479, antara ketrampilan petani 
dalam usahatani padi organik dengan pengembangan usahatani padi organik 
sebesar 0,683. Semua koefisien korelasi signifikan pada α =  0,01 
 
C.6. Keterkaitan Partisipasi Petani Penerima Pemberdayaan dengan 
Pengembangan Usahatani Padi Organik. 
Paparan keterkaitan partisipasi petani penerima pemberdayaan dengan 
pengembangan usahatani padi organik berikut ini, disajikan dalam bentuk diagram 
untuk masing-masing peran petani (inovator, pelopor, biasa) 
Diagram 4.16 
Keterkaitan Partisipasi Petani Inovator Terhadap Program Pengembangan  
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Partisipasi terhadap program pengembangan usahatani padi organik untuk 
petani innovator, sebagai berikut ;  
· Dalam perencanaan, ikut menentukan bibit, pengairan, pengusahaan 
traktor dan treaser. 
· Dalam pelaksanaan, melakukan pengolahan lahan dengan pupuk organik 
· Dalam pemanfaatan sarana-prasarana, menyewakan traktor dan treaser, 
untuk seluruh lahan untuk semua anggota kelompok tani 
Selanjutnya jika dikaitkan dengan pengembangan usahatani padi organik 
setelah pemberdayaan oleh penyuluh, maka terdapat kecenderungan sebagai 
berikut : 
· Hasil panen per hektar/musim tanam 3,75 ton gabah kering, yang 
kemudian diolah menjadi beras sebanyak 3.213 kg dan menir sebanyak 
357 kg 
· Penerimaan (pendapatan kotor) petani dari penjualan beras dan 
menir/hektar/musim tanam sebesar Rp. 23.633.400,- 
· Total biaya usahatani/hektar/musim tanam sebesar Rp. 3.741.000 
· Pendapatan petani Rp. 19.892.400,-  
Diagram 4.17 
Keterkaitan Partisipasi Petani Pelopor Terhadap Program Pengembangan  
dengan Pengembangan Usahatani Padi Organik 
 
Partisipasi dalam: 
· Perencanaan penentuan bibit, 
pengairan pengusahaan traktor, 
treaser 
· Pengolahan lahan dengan pupuk 
organik 
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Organik : 
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Partisipasi petani pelopor dalam program pengembangan usahatani 
organik, terdapat kecenderungan berpartisipasi sebagai berikut : 
· Dalam perencanaan, ikut menentukan bibit, pengairan, pengusahaan 
traktor dan treaser. 
· Dalam pelaksanaan, melakukan pengolahan lahan dengan pupuk organik 
· Dalam pemanfaatan sarana-prasarana, menyewakan traktor dan treaser, 
untuk seluruh lahan untuk semua anggota kelompok tani 
Jika dikaitkan dengan pengembangan usahatani padi organik oleh petani pelopor 
setelah pemberdayaan oleh penyuluh, maka terdapat kecenderungan sebagai 
berikut : 
· Jika dibandingkan dengan hasil panen padi an-organik tanpa pengolahan 
lahan dengan pupuk organik, maka usahatani padi campuran (semi 
organik) dengan pengolahan tanah menggunakan pupuk organik, ada 
peningkatan hasil sebanyak 10% dari hasil panen padi an-organik (8 
ton/hektar/musim panen), yaitu 0,8 ton.  
· Untuk petani pelopor dengan penguasaan lahan sebagai pemilik 
penggarap, penerimaan (pendapatan kotor) sebesar Rp. 20.240.000,-, jika 
dikurangkan dengan total biaya usahatani sebesar Rp. 5.775.000,-, maka 
pendapatan petani sebesar Rp. 14.465.000,- 
· Untuk petani pelopor dengan penguasaan lahan sebagai penyewa, 
penerimaan (pendapatan kotor) sebesar Rp. 20.240.000,-, jika dikurangkan 
dengan totak biaya usahatani sebesar Rp. 13.275.000,-, maka pendapatan 
petani sebesar Rp. 6.965.000,-. 
Diagram 4.18 
Keterkaitan Partisipasi Petani Biasa Terhadap Program Pengembangan  









Partisipasi petani biasa dalam pengembangan usahatani organik, terdapat 
kecenderungan bahwa ternyata petani biasa hanya berpartisipasi dalam 
pengolahan lahan dengan pupuk organik. 
Jika dikaitkan dengan pengembangan usahatani padi organik oleh petani biasa 
setelah pemberdayaan oleh penyuluh, maka terdapat kecenderungan sebagai 
berikut : 
· Jika dibandingkan dengan hasil panen padi an-organik tanpa pengolahan 
lahan dengan pupuk organik, maka usahatani padi campuran (semi 
organik) dengan pengolahan tanah menggunakan pupuk organik, ada 
peningkatan hasil sebanyak 10% dari hasil panen padi an-organik (8 
ton/hektar/musim panen), yaitu 0,8 ton.  
· Untuk petani biasa dengan penguasaan lahan sebagai pemilik penggarap, 
penerimaan (pendapatan kotor) sebesar Rp. 20.240.000,-, jika dikurangkan 
Partisipasi: 
· Pengolahan lahan 
dengan pupuk 
organik  
Pengembangan Usahatani Padi Organik : 
· Ada peningkatan hasil 0,8 ton (10% 
dari panen) 
· Pendapatan petani biasa (pemilik 
penggarap) sebesar Rp. 14.465.000,- 
· Pendapatan petani biasa (penyewa) 
sebesar Rp. 6.965.000,- 
· Pendapatan petani biasa (penyakap) 
sebesar Rp. 7.232.500,- 
 
dengan total biaya usahatani sebesar Rp. 5.775.000,-, maka pendapatan 
petani sebesar Rp. 14.465.000,- 
· Untuk petani biasa dengan penguasaan lahan sebagai penyewa, 
penerimaan (pendapatan kotor) sebesar Rp. 20.240.000,-, jika dikurangkan 
dengan totak biaya usahatani sebesar Rp. 13.275.000,-, maka pendapatan 
petani sebesar Rp. 6.965.000,-. 
· Untuk petani biasa dengan penguasaan lahan sebagai penyakap, 
penerimaan (pendapatan kotor) sebesar Rp. 20.240.000,-, jika dikurangkan 
dengan total biaya usahatani sebesar Rp. 5.775.000,-, maka pendapatan 
petani sebesar Rp. 14.465.000,-: 2 = Rp. 7. 232.500,- 
Keterkaitan antara partisipasi dalam pengembangan usahatani padi organik 
dengan pengembangan usahatani padi organik, yang bervariasi pada petani 
inovator, pelopor dan petani biasa. Keeratan hubungan kedua variabel ini 
ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar 0,446 yang signifikan pada           α 
= 0,01 
 
C.7. Keterkaitan Pemberdayaan Petani Oleh Penyuluh, Pengetahuan, Sikap 
dan Ketrampilan Petani Dalam Usahatani Padi Organik, Partisipasi 
Petani Penerima Pemberdayaan dengan Pengembangan Usahatani Padi 
Organik 
Paparan keterkaitan pemberdayaan petani oleh penyuluh, pengetahuan, 
sikap, ketrampilan petani dalam usahatani padi organik, partisipasi petani 
penerima pemberdayaan dengan pengembangan usahatani padi organik berikut 
ini, disajikan dalam bentuk diagram untuk masing-masing peran petani (inovator, 
pelopor, biasa) 
Diagram 4.19 
Keterkaitan Pemberdayaan Petani Oleh Penyuluh, Partisipasi Petani Inovator 
Dalam Program Pengembangan dengan Pengembangan Usahatani Padi Organik 
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Pelaksanaan program yang dilakukan oleh petani inovator, sesuai dengan 
penyuluhan dan percontohan serta dapat menerima dan melaksanakan  program. 
Model yang digunakan adalah penyuluhan, percontohan dan pelatihan. 
Penyuluhan yang diberikan adalah penyuluhan usahatani yang dilakukan secara 
bertahap. Percontohan dilaksanakan langsung di sawah dengan sistem demonstrasi 
dan pelatihan. Untuk pelatihan dilakukan melalui ketrampilan membuat pupuk 
kompos dan ketrampilan pengolahan tanah dengan pupuk kandang (organik). 
Adapun strateginya adalah dengan pengembangan potensi SDM dan 
pengembangan lembaga. Pengembangan potensi SDM dilakukan melalui 
pembenahan sikap dan moral keluarga petani. Pengembangan lembaga dilakukan 
melalui pembenahan Poktan dan pembentukan Gapoktan. Pelaksanaan 
pemberdayaan cenderung petani memiliki pengetahuan menyeluruh tentang 
usahatani padi organik. Perhatiannya terhadap pengetahuan ini menimbulkan 
sikap tertarik untuk melakukan kegiatan usahatani padi organik dengan 
keberanian menanggung resiko. Hal ini memunculkan partisipasi terhadap 
program pengembangan usahatani padi organik untuk petani innovator, sebagai 
berikut ;  
· Dalam perencanaan, ikut menjelaskan perencanaan menjadi petani 
sejahtera dan berperan dalam perencanaan mengubah moral petani dari 
petani subsistensi menjadi petani pengusaha.  
· Dalam pelaksanaan, berpartisipasi dalam memberi percontohan pola 
tanam usahatani padi organik.  
· Dalam pemanfaatan sarana-prasarana, melakukan pengadaan pupuk 
organik dari limbah hewan milik sendiri.  
· Dalam pembiayaan untuk pengembangan usahatani padi organik, ikut 
menginisiasi lahirnya Gapoktan di desa Pondok untuk menghimpun dana 
melalui kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan pertanian yang mampu 
memberi keuntungan. 
Selanjutnya jika dikaitkan dengan pengembangan usahatani padi organik 
setelah pemberdayaan oleh penyuluh, maka terdapat kecenderungan sebagai 
berikut : 
· Hasil panen per hektar/musim tanam 3,75 ton gabah kering, yang 
kemudian diolah menjadi beras sebanyak 3.213 kg dan menir sebanyak 
357 kg 
· Penerimaan (pendapatan kotor) petani dari penjualan beras dan 
menir/hektar/musim tanam sebesar Rp. 23.633.400,- 
· Total biaya usahatani/hektar/musim tanam sebesar Rp. 3.741.000 
· Pendapatan petani Rp. 19.892.400,-  
 
Diagram 4.20 
Keterkaitan Pemberdayaan Petani Oleh Penyuluh,  
Partisipasi Petani Pelopor Terhadap Program Pengembangan dengan  
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Pelaksanaan Program yang dilakukan oleh petani pelopor, hanya pada 
tahap awal yaitu pengolahan tanah saja. Model yang digunakan adalah 
penyuluhan dan pelatihan. Penyuluhan diikuti perwakilan kelompok tani, yang 
biasanya diwakili oleh pengurus termasuk petani pelopor. Pelatihan tentang 
ketrampilan membuat pupuk organik, kompos, dan ketrampilan mengolah tanah 
dengan pupuk kandang diminati oleh petani pelopor. Strategi yang digunakan 
dalam pemberdayaan adalah pengembangan lembaga, yaitu Poktan (kelompok 
tani) dan Gapoktan (gabungan kelompok tani). Pengembangan lembaga disini 
dimaksudkan merupakan  pembagian  tanggungjawab dan wewenang agar 
lembaga dapat berjalan sesuai dengan tujuan. Ketiga komponen pemberdayaan 
petani oleh penyuluh jika dikaitkan dengan pengetahuan petani setelah 
pemberdayaan oleh penyuluh, terdapat kecenderungan bahwa ternyata petani 
pelopor hanya memiliki pengetahuan perencanaan tahapan usahatani padi organik. 
Dalam pelaksanaannya hanya dilakukan pada tahap pengolahan tanah dengan 
pupuk organik saja. Adapun sikap yang muncul adalah hanya memperhatikan 
pengetahuan tentang pengolahan tanah dengan pupuk organik. Mereka tertarik 
pada pelatihan ketrampilan, tetapi belum memiliki kesiapan menanggung resiko, 
jika pengetahuan yang diperoleh diterapkan dalam usahatani mereka. Melihat 
sikap tersebut, maka ketrampilan yang dimiliki  terbatas pada tahap perencanaan 
usahatani padi organik, pengolahan tanah dengan pupuk organik dan memasarkan 
hasil secara tebasan. Harga dalam pemasaran sistem tebasan sangat tergantung 
pada tengkulak. Pengetahuan, sikap dan ketrampilan petani setelah pemberdayaan 
oleh penyuluh, cenderung memunculkan partisipasi petani pelopor dalam program 
pengembangan usahatani organikpartisipasi petani pelopor dalam program 
pengembangan usahatani organik, terdapat kecenderungan berpartisipasi sebagai 
berikut : 
· Dalam perencanaan, ikut menentukan bibit, pengairan, pengusahaan 
traktor dan treaser. 
· Dalam pelaksanaan, melakukan pengolahan lahan dengan pupuk organik 
· Dalam pemanfaatan sarana-prasarana, menyewakan traktor dan treaser, 
untuk seluruh lahan untuk semua anggota kelompok tani 
Jika dikaitkan dengan pengembangan usahatani padi organik oleh petani pelopor 
setelah pemberdayaan oleh penyuluh, maka terdapat kecenderungan sebagai 
berikut : 
· Jika dibandingkan dengan hasil panen padi an-organik tanpa pengolahan lahan 
dengan pupuk organik, maka usahatani padi campuran (semi organik) dengan 
pengolahan tanah menggunakan pupuk organik, ada peningkatan hasil 
sebanyak 10% dari hasil panen padi an-organik (8 ton/hektar/musim panen), 
yaitu 0,8 ton.  
· Untuk petani pelopor dengan penguasaan lahan sebagai pemilik penggarap, 
penerimaan (pendapatan kotor) sebesar Rp. 20.240.000,-, jika dikurangkan 
dengan total biaya usahatani sebesar Rp. 5.775.000,-, maka pendapatan petani 
sebesar Rp. 14.465.000,- 
· Untuk petani pelopor dengan penguasaan lahan sebagai penyewa, penerimaan 
(pendapatan kotor) sebesar Rp. 20.240.000,-, jika dikurangkan dengan total 
biaya usahatani sebesar Rp. 13.275.000,-, maka pendapatan petani sebesar Rp. 
6.965.000,-. 
Diagram 4.21 
Keterkaitan Pemberdayaan Petani Oleh Penyuluh, 
 Partisipasi Petani Biasa Terhadap Program Pengembangan  
Dengan Pengembangan Usahatani Padi Organik 
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Pelaksanaan Program yang dilakukan oleh petani biasa, hanya pada tahap 
awal yaitu pengolahan tanah saja. Model yang digunakan adalah penyuluhan dan 
pelatihan. Penyuluhan diikuti individu petani, baik yang termasuk anggota 
kelompok tani maupun yang bukan anggota. Pelatihan tentang ketrampilan 
membuat pupuk organik, kompos, dan ketrampilan mengolah tanah dengan pupuk 
kandang diminati oleh petani biasa. Strategi yang digunakan dalam pemberdayaan 
adalah pengembangan potensi SDM dan pengembangan lembaga, yaitu Poktan 
(kelompok tani) dan Gapoktan (gabungan kelompok tani). Pengembangan potensi 
SDM dilakukan melalui penyuluhan yang dilaksanakan bertepatan dengan 
pertemuan setiap “selapanan”. Adapun yang memberi penyuluhan adalah 
penyuluh tamu (selain penyuluh yang ditugaskan oleh dinas di desa Pondok). 
Pengembangan lembaga disini dimaksudkan merupakan  pembagian  
tanggungjawab dan wewenang agar lembaga dapat berjalan sesuai dengan tujuan. 
Ketiga komponen pemberdayaan petani oleh penyuluh jika dikaitkan dengan 
Pengetahuan petani setelah pemberdayaan oleh penyuluh, terdapat kecenderungan 
bahwa ternyata petani biasa hanya memiliki pengetahuan perencanaan tahapan 
usahatani padi organik. Dalam pelaksanaannya hanya dilakukan pada tahap 
pengolahan tanah dengan pupuk organik saja. Adapun sikap yang muncul adalah 
hanya memperhatikan pengetahuan tentang pengolahan tanah dengan pupuk 
organik. Mereka tertarik pada pelatihan ketrampilan, tetapi belum memiliki 
kesiapan menanggung resiko, jika pengetahuan yang diperoleh diterapkan dalam 
usahatani mereka. Melihat sikap tersebut, maka ketrampilan yang dimiliki  
terbatas pada tahap perencanaan usahatani padi organik, pengolahan tanah dengan 
pupuk organik dan memasarkan hasil secara tebasan. Harga dalam pemasaran 
sistem tebasan sangat tergantung pada tengkulak. Pengetahuan, sikap dan 
ketrampilan petani setelah pemberdayaan oleh penyuluh, cenderung 
memunculkan partisipasi petani biasa dalam pengembangan usahatani organik, 
yaitu kecenderungan hanya berpartisipasi dalam pengolahan lahan dengan pupuk 
organik. 
Jika dikaitkan dengan pengembangan usahatani padi organik oleh petani 
biasa setelah pemberdayaan oleh penyuluh, maka terdapat kecenderungan sebagai 
berikut : 
· Jika dibandingkan dengan hasil panen padi an-organik tanpa pengolahan 
lahan dengan pupuk organik, maka usahatani padi campuran (semi 
organik) dengan pengolahan tanah menggunakan pupuk organik, ada 
peningkatan hasil sebanyak 10% dari hasil panen padi an-organik (8 
ton/hektar/musim panen), yaitu 0,8 ton.  
· Untuk petani biasa dengan penguasaan lahan sebagai pemilik penggarap, 
penerimaan (pendapatan kotor) sebesar Rp. 20.240.000,-, jika dikurangkan 
dengan total biaya usahatani sebesar Rp. 5.775.000,-, maka pendapatan 
petani sebesar Rp. 14.465.000,- 
· Untuk petani biasa dengan penguasaan lahan sebagai penyewa, 
penerimaan (pendapatan kotor) sebesar Rp. 20.240.000,-, jika dikurangkan 
dengan totak biaya usahatani sebesar Rp. 13.275.000,-, maka pendapatan 
petani sebesar Rp. 6.965.000,-. 
· Untuk petani biasa dengan penguasaan lahan sebagai penyakap, 
penerimaan (pendapatan kotor) sebesar Rp. 20.240.000,-, jika dikurangkan 
dengan total biaya usahatani sebesar Rp. 5.775.000,-, maka pendapatan 
petani sebesar Rp. 14.465.000,-: 2 = Rp. 7. 232.500,- 
Kecenderungan keterkaitan antara Pemberdayaan Petani Oleh Penyuluh, 
Pengetahuan, Sikap, Ketrampilan Petani setelah Pemberdayaan Oleh Penyuluh, 
Partisipasi Dalam Pengembangan Usahatani Terhadap Pengembangan Usahatani 
Padi Organik berbeda menurut peran petani. Petani inovator mampu 
melaksanakan program pemberdayaan yang diberikan oleh penyuluh, sehingga 
pengembangan usahatani lebih kreatif dan profesional, berorientasi pada 
peningkatan pendapatan. Selain itu petani inovator lebih mau menanggung resiko. 
Petani pelopor dan petani biasa masih berorientasi pada pemenuhan kebutuhan 
hidup (subsistensi). Hal ini ditujukkan dengan belum ada keberanian menanggung 
resiko dalam melaksanakan usahatani padi organik.  
 















BAB V. PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa petani 
menurut peran sebagai inovator, pelopor dan biasa terdapat perbedaan dalam 
pelaksanaan pemberdayaan petani oleh penyuluh, pengetahuan usahatani padi 
organik, sikap penerima pemberdayaan, ketrampilan usahatani padi organik, 
partisipasi penerima pemberdayaan dan pengembangan usahatani padi organik. 
Perbedaan tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Kecenderungan pelaksanaan Pemberdayaan Petani oleh Penyuluh 
Usahatani Padi Organik pada petani inovator berbeda dengan pelaksanaan 
pada petani pelopor maupun petani biasa baik yang memiliki penguasaan 
tanah sebagai pemilik penggarap, penyakap maupun penyewa. 
Pelaksanaan oleh petani inovator sesuai dengan penyuluhan, percontohan, 
sedangkan pada petani pelopor dan petani biasa hanya melaksanakan 
sebagian yang disuluhkan dan dicontohkan 
2. Model pemberdayaan yang digunakan adalah : 
a. Penyuluhan, tentang kegiatan tahapan usahatani padi organik, yang 
diikuti perwakilan dari Poktan dan pengurus desa 
b. Percontohan, yang dilakukan di sawah dengan sistim “Delat” oleh 
petani inovator 
c. Pelatihan, dilakukan dalam kegiatan ketrampilan membuat pupuk 
kompos, pupuk kandang, pengolahan tanah dengan pupuk organik, 
yang hanya diikuti  oleh perwakilan Poktan dan pengurus desa. 
3. Strategi pemberdayaan  dengan pengembangan SDM, dilakukan dengan 
pembenahan sikap dan moral keluarga tani. Strategi pemberdayaan dengan 
pengembangan lembaga, dilakukan dengan pembenahan Poktan dan 
Gapoktan. 
4. Kecenderungan pengetahuan usahatani padi organik petani setelah 
pemberdayaan oleh penyuluh pada petani inovator cenderung lebih 
menyeluruh tentang usahatani padi organik, sedangkan pada petani 
pelopor dan petani biasa  pengetahuan yang diperoleh hanya sebagian saja. 
5. Kecenderungan sikap petani penerima pemberdayaan, pada petani inovator 
cenderung memperhatikan pengetahuan, memiliki ketertarikan untuk 
melaksanakan dan kesiapan menanggung resiko. Hal ini tidak ditemui 
pada petani pelopor maupun petani biasa. Mereka hanya memperhatikan 
sebagian pengetahuan, dan hanya tertarik pada kegiatan usahatani padi 
organik yang tidak perlu menanggung resiko. Adapun kegiatan yang 
dilakukan, yaitu dalam pengolahan tanah dengan pupuk kandang dan 
pembuatan pupuk kompos. 
6. Kecenderungan ketrampilan/skill petani setelah pemberdayaan oleh 
penyuluh, pada petani inovator cenderung meliputi perencanaan sampai 
pengelolaan pasca panen, dan melakukan pemasaran dengan jaringan antar 
mitra. Petani pelopor dan petani biasa, hanya trampil merencanakan 
mengolah tanah dengan pupuk organik. Adapun pengelolaan pasca panen 
diserahkan pada penebas. 
7. Kecenderungan partisipasi petani penerima pemberdayaan cenderung 
memiliki perbedaan antara petani inovator, petani pelopor dan petani 
biasa. 
a. Petani inovator berpartisipasi dalam penjelasan tentang perencanaan 
menjadi petani sejahtera dan mengubah  menjadi petani pengusaha 
dengan cara memberikan percontohan pola tanam usahatani padi 
organik. Berpartisipasi dalam pengadaan sarana-prasarana usahatani 
secara mandiri termasuk pengadaan pupuk dan pestisida organik. 
Mampu mengelola pasca panen serta memasarkan melalui jaringan 
antar mitra. Selain itu berpartisipasi dalam pembentukan Gapoktan. 
b. Petani pelopor berpartisipasi dalam pengadaan bibit, sarana – 
prasarana usahatani untuk seluruh anggota Poktan. 
c. Petani biasa berpartisipasi dalam pelaksanaan pengolahan tanah 
dengan pupuk organik. 
8. Kecenderungan pengembangan usahatani padi organik,  setelah 
pemberdayaan oleh penyuluh, nampak meningkat untuk petani inovator. 
Peningkatan nyata adalah peningkatan pendapatan petani inovator sebesar 
± 37,5% jika dibandingkan dengan pendapatan petani pelopor maupun 
biasa yang memiliki penguasaan lahan sebagai petani pemilik penggarap. 
Peningkatan pendapatan disebabkan petani inovator melakukan 
pengolahan pasca panen, dari gabah menjadi beras dan harga beras 
organik/kilogram lebih tinggi dari pada beras semi organik. Adapun petani 
pelopor dan petani biasa tidak melakukan pengolahan pasca panen dan 
hasil panen dijual dalam bentuk gabah. 
 
B.1. Implikasi Teoritik 
 Penelitian tentang ”Pemberdayaan Petani Oleh Penyuluh Untuk 
Pengembangan Usahatani Padi Organik” Di Desa Pondok, Kecamatan Nguter, 
Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah, menggunakan teori dari Parsons, tentang 
pemberdayaan, teori dari Reiinties, tentang  paradigma pembangunan pertanian 
baru, teori dari Sutanto Rahman dan Andoko Agus tentang inovasi, proses adopsi 
dan proses difusi, teori dari Mardikanto tentang penyuluh dan penyuluhan 
pertanian, teori dari Hermanto dan Mardikanto tentang petani, teori dari Soerjono 
Soekanto tentang pengetahuan, teori dari Soesarsono Wijayanti tentang 
ketrampilan, teori dari Lange tentang sikap, teori dari Davis dan Newstrom 
tentang partisipasi dan teori dari Suratiyah Ken, tentang pengembangan usahatani. 
Semua teori ini digunakan untuk menuntun melihat secara empiris keterkaiatan 
satu variabel dengan variabel yang lain.  
 Teori Parsons dapat digunakan sebagai acuan mengenali pemberdayaan, 
sehingga pemberdayaan petani yang dilakukan dengan 3 (tiga) status dan 3 (tiga) 
perannya menjadi tujuan dan sasaran. Teori Reiinties, Sutanto Rahman dan 
Andoko Agus tentgang paradigma pembangunan pertanian baru, yaitu pertanian 
organik dapat digunakan sebagai acuan mengenali tentang apa, bagaimana, untuk 
siapa dan manfaatnya pertanian organik. Teori Rogers & Shomaker dan Sunyoto 
Usman digunakan sebagai acuan mengenali proses inovasi, adopsi dan difusi 
pertanian organik pada petani. Teori Mardikanto digunakan sebagai acuan 
mengenali penyuluh dan penyuluhan pertanian. Hal ini disebabkan, dalam 
pemberdayaan petani penyuluh memiliki posisi cukup penting mendorong 
terjadinya proses inovasi, adopsi dan difusi pada diri petani. Teori Hermanto dan 
Mardikanto digunakan  sebagai acuan mengenali petani sebagai subyek dan obyek 
usahatani. 
 
B.2. Implikasi Empiris 
 Kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian, bahwa pemberdayaan 
petani oleh penyuluh terhadap petani bervariasi menurut peran petani (Inovator, 
pelopor, biasa). Hal ini tidak diikuti dengan adanya variasi pelaksanaan menurut 
penguasaan lahan (pemilik penggarap, penyakap, penyewa).Oleh sebab itu hasil 
penelitian mengkaji tentang petani menurut peran, yaitu kajian tentang keterkaitan 
antara pemberdayaan petani oleh penyuluh, pengetahuan, sikap, ketrampilan 
petani setelah pemberdayaan oleh penyuluh, partisipasi dalam pengembangan 
usahatani padi organik, dan pengembangan usahatani padi organik. Pemberdayaan 
petani oleh penyuluh dikaji melalui metode, strategi  dan pelaksanaan 
pemberdayaan.  
 Setelah melakukan penelitian muncul pemahaman bahwa : 
1. Dalam pemberdayaan petani oleh penyuluh pelaksanaan pemberdayaan 
memiliki pola yang berbeda antara petani inovator, pelopor dan biasa.  
2. Hal ini cenderung memunculkan pola keterkaitan yang berbeda dalam 
kepemilikan pengetahuan, sikap, ketrampilan yang dimiliki petani menurut 
perannya. Selanjutnya memunculkan pola yang berbeda pula dalam 
partisipasi dalam program pengembangan  dan pengembangan usahatani 
padi organik. 
3. Ada kecenderungan keterkaitan antara pemberdayaan petani oleh 
penyuluh, pengetahuan, sikap dan ketrampilan setelah pemberdayaan 
terhadap partisipasi dalam program pengembangan usahatani padi organik. 
Pola hubungan yang terjadi pada petani inovator, pelopor maupun biasa 
memiliki pola yang berbeda. Adapun  keterkaiatn ini diperjelas dengan 
dukungan data kwantitatif. 
4. Ada kecenderungan keterkaitan antara pemberdayaan petani oleh 
penyuluh, pengetahuan, sikap dan ketrampilan setelah pemberdayaan 
,partisipasi dalam program pengembangan usahatani padi organik terhadap 
pengembangan usahatani padi organik. Dalam keterkaitan ini pola 
hubungan yanga terjadi pada petani inovator, pelopor maupun biasa 
memiliki pola yang berbeda. Adapun  keterkaiatn ini diperjelas dengan 
dukungan data kwantitatif. 
 
C. SARAN 
 Mengacu pada hasil dan kesimpulan di atas penulis merekomendasikan 
saran sebagai alternatif dan tindakan sebagai berikut : 
1. Dibutuhkan peran pemerintah untuk memobilisasi dan mengoptimalkan 
para penyuluh dalam melaksanakan penyuluhan pada petani agar semua 
petani mampu mengakses program pengembangan usahatani padi organik. 
2. Mensosialisasikan setiap program pengembangan usahatani padi organik 
agar tersampaikan keseluruh lapisan petani tanpa ada kendala birokrasi 
yang di telah tumbuh dalam lembaga petani (Poktan dan Gapoktan) 
3. Menumbuhkan kesadaran pada petani untuk memiliki ternak sendiri 
sebagai sarana utama dalam pembuatan pupuk dan pestisida organik, 
dengan cara mengoptimalkan peranan Gapoktan sebagai lembaga ekonomi 
yang berorientasi pada keuntungan. 
4. Sinergi antara pemerintah, pengusaha petani dan petani diperlukan untuk 
mlakukan perubahan pola pikir dan perilaku dalam pengembangan 
usahatani padi organik termasuk pengolahan pasca panen sampai 
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PEMBERDAYAAN PETANI OLEH PENYULUH UNTUK 
PENGEMBANGAN USAHA TANI PADI ORGANIK 
 DI DESA PONDOK, KECAMATAN NGUTER,  
KABUPATEN SUKOHARJO,  
JAWA TENGAH 
 
Matrik rencana penelitian 
Latar Belakang Permasalahan Teori Variabel Indikator/Kriteria 
9. Penyadaran sikap 
dan penyadaran 
untuk berpartisipasi 
oleh penyuluh yang 
belum menyentuh 






2.   Diterapkannnya 
sistem budidaya 









oleh penyuluh usaha 


























merupakan upaya yang 
mendorong ke arah 
inovasi, proses adopsi 
dan proses difusi 
(Rogers & Shoemaker, 
dalam Abdillah 

















· Keterjangkauan masyarakat petani 
terhadap program yang disuluhkan 
· Kesesuaian kegiatan-kegiatan /usaha-
usaha dalam pelaksanaan dengan 








· Pendekatan penyuluhan 
· Pendekatan pelatihan 
· Pendekatan swadaya kooperatif  
















3. Bagaimana strategi 
pemberdayaan yang 
digunakan oleh 




· Pengembangan SDM 
· Pengembangan kelembagaan 
kelompok 
· Pemupukan modal swadaya 
· Pengembangan usaha produktif 
· Pengembangan informasi tepat guna 
 




organik yang masih 
kurang. 
4.  Bagaimana 
pengetahuan  petani 
setelah diberdayakan 
oleh penyuluh ? 
 
Pengetahuan : 

















· Pengetahuan dalam perencanaan 
usaha tani organik 
· Pengetahuan dalam pelaksanaan 
usaha tani organik 
· Pengetahuan dalam pemanfaatan 
usaha tani organik 
· Kesesuaian antara hasil dengan 
pengetahuan yang diberikan 
· Kemampuan memanfaatkan 
pengetahuan yang diberikan 
· Ada tidaknya dampak yang 
diperoleh dari pengetahuan yang 
diperoleh petani 
 
4.   Adanya peralihan 
sistem budidaya 































 Menurut Hovland et. 
Sikap adalah : 
bagian hakiki dari 
Komponen kognitif dilihat dari : 
· Pengetahuan petani 
padi dari an organik 
ke organik, yang  
belum diikuti  oleh 
kesadaran 
(perubahan sikap) 








































Al (1953) bahwa 
perubahan sikap serupa 
dengan “proses belajar” 
yang dilihat dari 3 
variabel penting sebagai 
penunjang proses 
belajar yaitu : 
1. Perhatian 
2. Pengertian  
3. Penerimaan  
Ketiga variabel di atas 
saling berkaitan dengan 
komponen kognitif, 













atau keyakinan  
Sikap memiliki 
komponen kognitif, 




Skill : sikap mental 
dan kepercayaan 
diri yang dimiliki  
individu  yang 
ditunjang dengan 
potensi diri meliputi 
kreatifitas, inovatif, 
dinamis progresif  
dan mandiri. 
· Pemahaman petani terhadap tahapan 
pengembangan  usaha tani padi 
organik 
Komponen afektif 
· Penerapan  
· Perasaan  (ketertarikan terhadap 
pengembangan  usaha tani padi 
organik) 
Komponen konasi : 
· Kecenderungan, kesiapan untuk 







· Skill/ketrampilan dalam 
perencanaan usaha tani organik 
· Skill/ketrampilan dalam 
pelaksanaan usaha tani organik 
· Skill/ketrampilan dalam 
pemanfaatan usaha tani organik 
· Kesesuaian antara hasil dengan 
skill/ketrampilan yang diberikan 
· Kemampuan memanfaatkan 
skill/ketrampilan yang diberikan 
· Ada tidaknya dampak yang 
diperoleh dari skill/ketrampilan 
yang diperoleh petani 
 
.    7.  Bagaimana 
partisipasi petani 
setelah diberdayakan 




masyarakat local dalam 
setiap fase kegiatan  




dan pemanfaatan atas 
inisiatif sendiri 
berdasarkan kearifan-
kearifan local yang ada 
pada mereka untuk 
menyelesaikan hal-hal 
yang dianggap sebagai 
hambatan dan 
merupakan bentuk 






















· Keterlibatan perencanaan untuk 
langkah-langkah pengembangan  
usaha tani padi organik 
· Keterlibatan pelaksanaan 
pengembangan  usahatani padi 
organik 
· Keterlibatan pemanfaatan sarana 
prasarana usaha tani padi organik   
· Keterlibatan dalam pembiayaan usaha 
tani padi organik 
 8. Bagaimana 
pengembangan 
usahatani organik  





usahatani dari             
A. Tschajanov, 
menekankan adanya 
pergeseran ciri ekonomi 
dari family farming 
yang berkembang dari 
subsistence farming ke 








§ Peningkatan hasil panen 
§ Peningkatan pendapatan per musim 
tanam 
 































Matrik Analisis Penelitian 
 
Petani  
Pemilik penggarap Penyewa  Penyakap  
Variabel dan item 
penelitian 













program yang disuluhkan 
 
Model pemberdayaan 
· Pendekatan penyuluhan 
· Pendekatan pelatihan 
· Pendekatan swadaya 
kooperatif  
· Pendekatan pembangunan 
terpadu 
         
 
Strategi pemberdayaan 
· Pengembangan SDM 
· Pengembangan 
kelembagaan kelompok 
· Pemupukan modal 
swadaya 
· Pengembangan usaha 
produktif 




· Pengetahuan dalam 
perencanaan usaha tani 
organik 
· Pengetahuan dalam 
pelaksanaan usaha tani 
organik 
· Pengetahuan dalam 
pemanfaatan usaha tani 
organik 







· Ada tidaknya dampak 
         
yang diperoleh dari 
pengetahuan yang 
diperoleh petani 
Sikap petani penerima 
pemberdayaan   
Komponen kognitif  
· Pengetahuan petani 
· Pemahaman petani 
terhadap tahapan 
pengembangan  usaha 
tani padi organik 
 
Komponen afektif 
· Penerapan  
· Perasaan  (ketertarikan 
terhadap 
pengembangan  usaha 
tani padi organik) 







petani dalam usahatani 
padi organik 
· Skill/ketrampilan dalam 
perencanaan usaha tani 
organik 
· Skill/ketrampilan dalam 
pelaksanaan usaha tani 
organik 
· Skill/ketrampilan dalam 
pemanfaatan usaha tani 
organik 








· Ada tidaknya dampak 




penerima pemberdayaan : 
· Keterlibatan perencanaan 
untuk langkah-langkah 
pengembangan  usaha 
tani padi organik 
· Keterlibatan pelaksanaan 
pengembangan  usaha 
tani padi organik 
· Keterlibatan pemanfaatan 
sarana prasarana usaha 
tani padi organik   
         
· Keterlibatan dalam 
pembiayaan usaha tani 
padi organik 
Pengembangan usatatani 
padi organik : 
§ Peningkatan hasil panen 
§ Peningkatan pendapatan 
per musim tanam 
 
















Matrik Operasionalisasi Konsep 
 























Adalah sebuah proses dalam 
bingkai usaha untuk memperkuat 
apa yang lazim disebut community 









































· Keterjangkauan masyarakat petani terhadap 
program yang disuluhkan 
· Kesesuaian kegiatan-kegiatan /usaha-usaha dalam 





· Pendekatan penyuluhan 
· Pendekatan pelatihan 
· Pendekatan swadaya kooperatif  




· Pengembangan SDM 
· Pengembangan kelembagaan kelompok 
· Pemupukan modal swadaya 
· Pengembangan usaha produktif 
· Pengembangan informasi tepat guna 
Pengetahuan 
usahatani padi 
Pengetahuan : adalah kesan di 
dalam pikiran manusia sebagai 
Soerjono Soekanto (1980) 
 
































hasil penggunaan panca inderanya 
yang berbeda sekali dengan 
kepercayaan/ belives , 
tahayul(super stitious) dan 
penerangan yang keliru 








Adalah bagian hakiki dari 
kepribadian seseorang yang selalu 
mencari kesesuaian antara 
keyakinan dengan perasaan 
terhadap obyek, dan perubahan 
sikap tergantung pada perubahan 
perasaan atau keyakinan  
Sikap memiliki 
komponen kognitif, 






berasosiasi pada kerja fisik 






























· Pengetahuan dalam pelaksanaan usaha tani 
organik 
· Pengetahuan dalam pemanfaatan usaha tani 
organik 
· Kesesuaian antara hasil dengan pengetahuan yang 
diberikan 
· Kemampuan memanfaatkan pengetahuan yang 
diberikan 
· Ada tidaknya dampak yang diperoleh dari 




  Komponen kognitif  
· Pengetahuan petani 
· Pemahaman petani terhadap tahapan 
pengembangan  usaha tani padi organik 
Komponen afektif 
· Penerapan  
· Perasaan  (ketertarikan terhadap pengembangan  
usaha tani padi organik) 
Komponen konasi : 




· Skill/ketrampilan dalam perencanaan usaha tani 
organik 
· Skill/ketrampilan dalam pelaksanaan usaha tani 
organik kaki dan mulut (suara) untuk 
bekerja dan berkarya. 
organik 
· Skill/ketrampilan dalam pemanfaatan usaha tani 
organik 
· Kesesuaian antara hasil dengan skill/ketrampilan 
yang diberikan 
· Kemampuan memanfaatkan skill/ketrampilan 
yang diberikan 
· Ada tidaknya dampak yang diperoleh dari 




Keterlibatan mental/pikiran dan 
emosi/perasaan seseorang di 
dalam situasi kelompok yang 
mendorongnya untuk memberikan 
sumbangan kepada kelompok 
dalam usaha mencapai tujuan serta 
turut bertanggungan jawab 
terhadap usaha yang bersangkutan. 
Davis dan Newstorm 
(1995) 
· Keterlibatan perencanaan untuk langkah-langkah 
pengembangan  usaha tani padi organik 
· Keterlibatan pelaksanaan pengembangan  usaha 
tani padi organik 
· Keterlibatan pemanfaatan sarana prasarana usaha 
tani padi organik   





Pengembangan usahatani adalah 
upaya yang dilakukan petani untuk 
meningkatkan pendapatan dengan 
menggali potensi sumberdaya 
pertanian yang mereka miliki. 
A. Tschajanov (dalam 
Suratiyah Ken, 2006) 
· Peningkatan hasil panen 








Matrik Perumusan Pertanyaan 
 
Variabel Operasionalisasi konsep Rumusan pertanyaan 
Pelaksanaan program 
· Keterjangkauan masyarakat petani 
terhadap program yang disuluhkan 
 
· Kesesuaian kegiatan-kegiatan /usaha-
usaha dalam pelaksanaan dengan 
perencanaan program yang disuluhkan 
 
1. Apakah program budidaya  padi organik dapat 
dilaksanakan oleh petani setelah mendapat penyuluhan 
sesuai dengan ketentuan? 
2. Bagaimana tanggapan petani terhadap kegiatan-
kegiatan pelaksanaan budidaya padi organik dengan 
program yang disuluhkan? 
Model pemberdayaan 
· Pendekatan penyuluhan 
· Pendekatan pelatihan 
· Pendekatan swadaya kooperatif  
· Pendekatan pembangunan terpadu 
 
Bagaimana model pemberdayaan yang digunakan di 
wilayah program budidaya padi organik di suluhkan ?  




· Pengembangan SDM 
· Pengembangan kelembagaan kelompok 
· Pemupukan modal swadaya 
· Pengembangan usaha produktif 
· Pengembangan informasi tepat guna 
 
Strategi pemberdayaan yang bagaimana yang digunakan 
dalam wilayah program budidaya padi organik di 
suluhkan? 
Pengetahuan usahatani padi 
organic petani 
 




· Pengetahuan dalam pelaksanaan usaha 
1. Apakah petani sudah memiliki pengetahuan tentang 
langkah-langkah kegiatan mulai dari penyiapan sarana 
produksi sampai pasca panen dalam usahatani padi 
organik? 
2. Apakah petani sudah memiliki pengetahuan 
tani organik 
· Pengetahuan dalam pemanfaatan usaha 
tani organik 
· Kesesuaian antara hasil dengan 
pengetahuan yang diberikan 
· Kemampuan memanfaatkan 
pengetahuan yang diberikan 
 
· Ada tidaknya dampak yang diperoleh 
dari pengetahuan yang diperoleh petani 
 
melaksanakan usahatani padi organik? 
3. Apakah petani sudah memiliki pengetahuan 
pemanfaatan usahatani padi organik? 
4. Bagaimana kesesuaian antara hasil dengan 
pengetahuan yang diberikan? 
5. Bagaimana kemampuan petani dalam memanfaatakan 
pengetahuan yang diberikan penyuluh? 
6. Adakah dampak yang diperoleh dari pengetahuan 
tersebut? 
Komponen kognitif  
· Pengetahuan petani 
 
· Pemahaman petani terhadap tahapan 
pengembangan  usahatani padi 
organik 
 
1. Bagaimana perhatian petani terhadap pengetahuan 
budidaya padi organik? 
2. Bagaimana pemahaman petani terhadap tahapan 
pengembangan usahatani padi organik? 
Komponen afektif 
· Penerapan  
· Perasaan  (ketertarikan terhadap 
pengembangan  usaha tani padi 
organik) 
 
1. Bagaimana penerapan budidaya padi organik? 
2. Adakah rasa ketertarikan terhadap pengembangan 
usahatani padi organik? 
Sikap petani penerima 
pemberdayaan 
 
Komponen konasi : 
· Kecenderungan, kesiapan untuk 
bertindak dan berperilaku  
 
1. Bagaimana kesiapan petani  untuk melaksanakan 
budidaya padi organik? 
2. Keperluan apa saja yang disiapkan? 
Ketrampilan/Skill petani dalam 
usahatani padi organik 
· Skill dalam perencanaan usahatani 
organik 
· Skill dalam pelaksanaan usahatani 
1. Apakah petani sudah memiliki skill dalam perencanaan 
usahatani organik? 
2. Apakah petani sudah memiliki skill dalam pelaksanaan 
usahatani organik? 
organik 
· Skill dalam pemanfaatan usahatani 
organik 
· Kesesuaian antara hasil dengan skill 
yang diberikan 
· Kemampuan memanfaatkan skill yang 
diberikan 
· Ada tidaknya dampak yang diperoleh 
dari skill yang diperoleh petani 
3. Apakah petani sudah memiliki skill dalam pemanfaatan 
usahatani organik? 
4. Apakah ada Kesesuaian antara hasil dengan skill yang 
diberikan? 
5. Apakah petani sudah mampu memanfaatkan skill yang 
diberikan? 
6. Apakah ada dampak yang diperoleh dari skill yang 
diperoleh petani? 
Partisipasi petani penerima 
pemberdayaan 
· Keterlibatan perencanaan untuk 
langkah-langkah pengembangan  usaha 
tani padi organik 
· Keterlibatan pelaksanaan 
pengembangan  usaha tani padi organik 
· Keterlibatan pemanfaatan sarana 
prasarana usaha tani padi organik 
· Keterlibatan dalam pembiayaan usaha 
tani padi organik 
1. Adakah keterlibatan petani dalam perencanaan untuk 
langkah-langkah pengembangan  usaha tani padi 
organik? 
2. Adakah keterlibatan petani dalam pelaksanaan 
pengembangan  usaha tani padi organik? 
3. Adakah keterlibatan petani dalam pemanfaatan sarana 
prasarana usaha tani padi organik? 
4. Adakah keterlibatan petani dalam pembiayaan usaha 
tani padi organik? 
Pengembangan usahatani padi 
organik 
· Peningkatan hasil panen 
· Peningkatan pendapatan per musim 
tanam 
 
1. Apakah ada  peningkatan hasil panen ? 








Matrik Pengambilan Data Dokumen 
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I. Identitas responden 
Nama  : 
Status  :  
Peranan  : 
Usia   : 
Pendidikan terakhir : 
Luas lahan  : 
Pelatihan pengembangan usahatani padi organik yang pernah diikuti : 
 
Perintah : 
Berilah tanda silang pada satu jawaban yang saudara paling anggap benar 
 
II. Pemberdayaan Masyarakat      
1.Dalam merencanakan usahatani padi 






















2.Dalam melaksanakan usahatani padi 






















3.Dalam menyiapkan sarana-prasarana untuk 
usahatani padi organic, dengan siapa 
bapak/ibu/saudara melakukannya  
 
1.Dibantu 


















4.Dalam pembiayaan usahatani padi organic, 
apa yang bapak/ibu/saudara lakukan 
1.Dapat  





























5.Apakah bapak/ibu/saudara melakukan 
budidaya usaha tani padi organic sesuai 




   sesuai 
2. Tidak 














6.Apakah bapak/ibu/saudara, merasa dapat 
melakukan budidaya usahatani padi organic 




















7.Model pemberdayaan mana yang 
digunakan penyuluh untuk menyampaikan 
























8.Apakah model pemberdayaan tersebut 
sudah memenuhi keinginan dan ketentuan 



























9.Strategi pemberdayaan mana yang 
digunakan penyuluh untuk menyampaikan 





























10.Apakah strategi tersebut sudah sesuai 






























III. Sikap Petani      
11.Apakah bapak/ibu/saudara memiliki 
perhatian terhadap pengetahuan  tentang  
budidaya usahatani padi organik yang 
























12.Apakah bapak/ibu/saudara setuju dengan 
pengetahuan tentang  budidaya usahatani 

















13.Apakah bapak/ibu/saudara paham tentang 















14.Apakah bapak/ibu/saudara setuju dengan 

















15.Apakah bapak/ibu/saudara telah paham 
menerapkan budidaya usahatani padi 














16. Apakah bapak/ibu/saudara setuju 
menerapkan budidaya usahatani padi 
















17.Apakah bapak/ibu/saudara dalam 





















atas dasar kesadaran dan keinginan 
sendiri? 
 















18.Apakah bapak/ibu/saudara setuju jika 
dalam berusahatani padi organic ini 

















IV. Pengetahuan Petani      
19.Apakah bapak/ibu/saudara sudah 
memiliki pengetahuan tentang 























20.Apakah bapak/ibu/saudara sudah 
memiliki pengetahuan tentang 






















21.Apakah bapak/ibu/saudara memiliki 
pengetahuan tentang pemanfaatan 























22.Apakah pengetahuan tentang usahatani 
padi organic yang bapak/ibu/saudara 



















23.Apakah bapak/ibu/saudara sudah dapat 
memanfaatkan pengetahuan tentang 

























24.Apakah bapak/ibu/saudara merasakan 
dampak dari pengetahuan usahatani padi 







































V. Ketrampilan/Skill petani      
25.Apakah bapak/ibu/saudara sudah 
memiliki ketrampilan/skill tentang 

























26.Apakah bapak/ibu/saudara sudah 
memiliki ketrampilan/skill tentang 
























27.Apakah bapak/ibu/saudara memiliki 
ketrampilan/skill tentang pemanfaatan 






















28.Apakah ketrampilan/skill tentang 
usahatani padi organic yang 
bapak/ibu/saudara miliki sesuai dengan 


















29.Apakah bapak/ibu/saudara sudah dapat 
memanfaatkan ketrampilan/skill tentang 



































30.Apakah bapak/ibu/saudara merasakan 
dampak dari ketrampilan/skill usahatani 







































VI. Partisipasi Petani      
31.Apakah bapak/ibu/saudara terlibat dalam 
perencanaan untuk langkah-langkah 





























32.Apakah bapak/ibu/saudara terlibat dalam 































33.Apakah bapak/ibu/saudara  terlibat dalam 


























34.Apakah bapak/ibu/saudara terlibat dalam 



























VII.Pengembangan Usahatani Padi 
Organik 
     














±25% ±50% 100% 





























































































































Zscore:  SIKAP PETANI
Zscore:  PENGETAHUAN
PETANI
















Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
LAMPIRAN 8 
PERHITUNGAN USAHATANI PADI ORGANIK  
DAN PADI SEMI ORGANIK 
(Analisis usahatani padi organik dan padi semi organik perhektar, 
permusim tanam di desa Pondok, Kecamatan Nguter, Kabupaten 
Sukoharjo, Jawa Tengah Tahun 2007) 
Hasil panen untuk petani inovator, padi organik adalah 3,57 ton gabah 
kering, dengan kadar air 60%. Setelah dilakukan penyaringan diperoleh 90% 
beras utuh yaitu 3,213 ton (3213 kg ) dan 10% menir yaitu 0,357 ton (357 kg). 
 Harga jual beras organik Rp.7000,-/kg, menir organik Rp. 3200,-/kg. 
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Hasil panen untuk petani pelopor dan petani biasa, padi semi organik adalah 8,8 
ton (88 kw), harga perkwintal gabah Rp. 230.000,-. 
Berikut ini adalah tabel analisis penerimaan, biaya dan pendapatan usahatani padi 
organik dan semi organik, perhektar, permusim tanam  
Petani inovator Petani pelopor Petani biasa  







1. Penerimaan petani       
Produksi beras Rp. 22.491.000,-      
Produksi menir Rp.   1.142.400,-      
Produksi gabah  Rp. 20. 240.000,- Rp. 20. 240.000,- Rp. 20. 240.000,- Rp. 20. 240.000,- Rp. 20. 240.000,
Total penerimaan petani Rp. 23.633.400,- Rp. 20. 240.000,- Rp. 20. 240.000,- Rp. 20. 240.000,- Rp. 20. 240.000,- Rp. 20. 240.000,
       
a. Biaya tidak tetap/variabel       
Benih untuk padi organik Rp.      175.000,-      
Benih untuk padi semi organik  Rp.       900.000,- Rp.       900.000,- Rp.       900.000,- Rp.       900.000,- Rp.       900.000,
Pupuk organik  Rp.      350.00,- Rp.       175.000,- Rp.       175.000,- Rp.       175.000,- Rp.       175.000,- Rp.       175.000,
Pupuk kimia       
Urea 3 kw a Rp. 120.000,-  Rp.       360.000,- Rp.       360.000,- Rp.       360.000,- Rp.       360.000,- Rp.       360.000,
Ponska 3 kw a Rp. 
175.000,- 
 Rp.       525.000,- Rp.       525.000,- Rp.       525.000,- Rp.       525.000,- Rp.       525.000,
ZA 3 kw a Rp.110.000,-  Rp.      330.000,- Rp.      330.000,- Rp.      330.000,- Rp.      330.000,- Rp.      330.000,
M. bio  Rp.         61.000,-      
Pestisida organik Rp.         60.000,-      
Pestisida penggerek batang  Rp.      105.000,- Rp.      105.000,- Rp.      105.000,- Rp.      105.000,- Rp.      105.000,
Pestisida kaper  Rp.        90.000,- Rp.        90.000,- Rp.        90.000,- Rp.        90.000,- Rp.        90.000,
Obat perangsang 
pertumbuhan 
 Rp.      112.500,- Rp.      112.500,- Rp.      112.500,- Rp.      112.500,- Rp.      112.500,
Tenaga kerja luar       
Pengolahan tanah Rp.      400.000,- Rp.      400.000,- Rp.      400.000,- Rp.      400.000,- Rp.      400.000,- Rp.      400.000,
Popok-tamping  Rp.      200.000,- Rp.      200.000,- Rp.      200.000,- Rp.      200.000,- Rp.      200.000,
Pekerjaan tanam Rp.     400.000,- Rp.      600.000,- Rp.      600.000,- Rp.      600.000,- Rp.      600.000,- Rp.      600.000,
Penyiangan   Rp.      360.000,- Rp.      360.000,- Rp.      360.000,- Rp.      360.000,- Rp.      360.000,
Perabukan dan 
penyemprotan 
Rp.     150.000,-      
Pekerjaan air  Rp.      180.000,- Rp.      180.000,- Rp.      180.000,- Rp.      180.000,- Rp.      180.000,
Biaya semprot  Rp.      120.000,- Rp.      120.000,- Rp.      120.000,- Rp.      120.000,- Rp.      120.000,
Pengeringan gabah Rp.     420.000,-      
Total biaya tidak tetap Rp.  2.016.000,- Rp.   4.457.500,- Rp.   4.457.500,- Rp.   4.457.500,- Rp.   4.457.500,- Rp.   4.457.500,
b. Biaya tetap       
Sewa tanah   Rp.   7.500.000,-   Rp.   7.500.000,
Sewa traktor Rp.     500.000,- Rp.      500.000,- Rp.      500.000,- Rp.      500.000,- Rp.      500.000,- Rp.   
Ricemill Rp.     840.000,-      
Packing/kemasan Rp.     385.000,-      
Sewa treaser  Rp.      800.000,- Rp.      800.000,- Rp.      800.000,- Rp.      800.000,- Rp.   
IPAIR  Rp.        17.500,- Rp.        17.500,- Rp.        17.500,- Rp.        17.500,- Rp.        17.500,
Total biaya tetap Rp.  1.725.000,- Rp.   1.317.500,- Rp.   1.317.500,- Rp.   1.317.500,- Rp.   1.317.500,- Rp.   1.317.500,
Total biaya usaha tani Rp.  3.741.000,- Rp.   5.775.000,- Rp  13.275.000,- Rp.   5.775.000,- Rp.   5.775.000,- Rp. 13.275.000,
3. Pendapatan petani Rp.19.892.400,- Rp. 14.465.000,- Rp.   6.965.000,- Rp. 14.465.000,- Rp. 14.465.000,- /2 
=                       
Rp.   7. 232.500,- 
Rp.   6.965.000,
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